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Penelitian ini membahas tentang Studi Nalar Hadis Tentang Praktik Korupsi, 
Gratifikasi dan Suap. Adapun rumusan masalah dan tujuan penelitian ini adalah untuk 
memperoleh pengetahuan lebih rinci tentang bagaimana hadis-hadis dan ulama hadis 
memandang praktik korupsi, gratifikasi, dan suap. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dimana peneliti mengumpulkan 
hadis-hadis tentang korupsi, gratifikasi dan suap di dalam kutub as-sab’ah dan 
menganalisis bagaimana nalar hadisnya atau penjelasan para ulama hadis memandang 
permasalahan ini. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik korupsi, gratifikasi, dan suap di 
dalam hadis Nabi disebut dengan istilah ghulûl dan risywah. Ijma’ ulama telah 
menyepakati bahwa praktik korupsi, gratifikasi dan suap, merupakan suatu perbuatan 
yang diharamkan. Sanksi hukum bagi pelaku ghulûl dan risywah dimasukkan dalam 
kelompok tindak pidana takzir yang kompetensinya berada di tangan hakim. Di dalam 
hadis Nabi disebutkan bahwa hukuman orang yang melakukan ghulûl (khianat) akan 
memikul apa yang dikorupsikannya di akhirat kelak, sementara hukuman orang yang 
melakukan praktik risywah yaitu dilaknat oleh Allah swt. dan Rasul-Nya baik itu 
penyuap, dan semua yang terlibat dalam praktik suap. 
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 الاختلاس والرسومات ممارسة عن الشريف الحديث استدلال دراسة البحث ىذا يناقش
 تتصيلالاً  أكثر معلومات على الحصول ىي البحث ىذا من والغرض المشكلة صياغة أما. والرشوة
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This study discusses Comprehension study of Hadith About the Act of 
Corruption, Gratification, and Bribery. The purpose of this study is to gain more 
detailed knowledge of hadiths and scholars opinion about corrupt practices, 
gratification, and bribery. 
This study uses a qualitative method. The author collected the hadiths about 
corruption, gratification, and bribery from kutub al-sab'ah and analyzed what the 
reasoning of hadiths or the explanations from the scholars of hadith about this issue. 
The results of this study indicate that the practice of corruption, gratification, 
and bribery in the hadith of the Prophet is called by ghulûl and risywah. The Scholars 
opinion have agreed that the practice of corruption, gratification, and bribery, is an 
unlawful act. The punishment for ghulûl and risywah perpetrators are included in 
groups of takzir crime according to judge’s judgment. The hadith mentions that the 
punishment of those who perform ghulûl (treachery) will bear of what he has done in 
the hereafter, while the punishment of people who do the practice risywah is cursed by 
Allah and His messenger both as a bribe, a bribed and all involved in the practice of 
bribery. 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
 
1. Pedoman Transliterasi Arab-Latin 
Sistem transliterasi yang digunakan di sini adalah berdasarkan dengan 
Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia nomor: 158 tahun 1987 dan nomor 
O543bJU/1987. 
 
A.  Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab dilambangkan 
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 
huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan 
transliterasinya dengan huruf Latin: 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ﺍ Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ﺐ Ba B Be 
ﺖ Ta T Te 
ﺚ Tsa Ṡ es (dengan titik di atas) 
ﺝ Jim J Je 
ﺡ Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
ﺥ Kha Kh ka dan ha 




ﺫ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ﺮ Ra R Er 
ﺯ Zai Z Zet 
ﺲ Sin S Es 
ﺵ Syim Sy es dan ye 
ﺹ Sad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ﺽ Dad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ﻁ Ta Ṭ te (dengan titik dibawah) 
ﻅ Za Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ﻉ ‘Ain ` koma terbalik di atas 
ﻍ Ghain Gh Ghe 
ﻑ Fa F Ef 
ﻖ Qaf Q Qi 
ﻚ Kaf K Ka 
ﻝ Lam L El 
ﻡ Mim M Em 




ﻮ Waw W We 
ﻩ Ha H Ha 
ﺀ Hamzah ́ Apostrof 
ﻱ Ya Y Ye 
 
B.   Vokal  
Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri 
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap (diftong). 
1.  Vokal Tunggal 
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 ـَــــ fatḥah A a 
ــ ــِـــ Kasrah I i 
 ـُـــــ ḍammah U u 
 
b.  Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu; 




ى ـ ــَــ Fatḥah dan ya ai a dan i 
و ــَــ Fatḥah dan waw au a dan u 
 
Contoh: 
 Mauta : تِ وْ مَ  




 Kaukaba :  مَ مَ وْ مَ  
 
3.  Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 








Fataḥ dan alif atau ya ā a dan garis di  atas 
ﻱ — Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
ﻭ — ḍammah dan wau ū u dan garis di atas 
 
4.  Ta marbūtah 
Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua: 
1) Ta marbūtah hidup 
Ta marbūtah yang hidup atau mendapat Harkat fathah, kasrah dan 
dammah, transliterasinya adalah /t/. 
2) ta marbūtah mati 
Ta marbūtah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 
/h/. 
3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbūtah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 
terpisah, maka ta marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha /h/. 
 
Contoh: 
rauḍah al-aṭfāl – rauḍatulaṭfāl  :لاـفـطلآا ةـــضﻭر 
al-Madīnah al Munawwarah  ةر ـنـمــنا ةنـيدـمــنا  :  







5.  Syaddah (Tasyīd) 
Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda tasydid 
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi 
tanda syaddah itu. 
Contoh: 
- rabbanā : انﺑز 
- nazzala : سنل  
- al-birr   : ا  زﺑه  
- al-hajj   :  هاج  
- nu’ima  : ﻢﻌن 
 
6.  Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu: لا  namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf qamariah.  
1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah  
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang 
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
2) Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 
sesuai dengan aturan yang digariskan  di depan dan sesuai pula dengan 
bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan tanda sempang. 
Contoh: 
- ar-rajulu مــجزــنا  :  
- as-sayyidatu ةدــ ســنا  :  




7.  Hamzah  
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, 
akan tetapi itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 
kata. Hamzah yang terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 
Arab sama dengan alif. 
Contoh: 
- ta’khuzūna نﻭذــخات  :  
- an-nau’  ء نــنا  :  
- syai’un ءى ــش  :  
 
8.  Penulisan Kata 
Pada dasarnya, setiap kata baik fi’il (kata kerja), ism (kata benda) maupun 
harf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan tersebut dirangkaikan 
juga dengan kata yang mengikutinya. 
Contoh: 
- Wa innallāha lahua khairurrāziqīn هــن الله ناﻭ   ﻭه ـــقسازــنا ز ــخ:  
- Faauful-kailawal-mīzāna   ناش ــمــنا  ه ـــكنا ا ـــفﻭاف:  
- Ibrāhīm al-Khalīl    م هــخنا ﻢ ــهازــﺑا  :  
 
9.  Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini huruf tersebut digunakan. Penggunaan huruf kapital seperti apa 
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menulis 
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri terdiri didahului oleh 
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal dari nama 
tersebut, bukan kata sandangnya. 
Contoh: 
- Wa mā Muḥammadun illā rasūl 




- Syahru Ramaḍān al-lazīunzila fīhi al-Qur’anu 
- Wa laqad ra’āhu bil ufuq al-mubīn 
- Alhamdulillāhirabbil ‘ālamīn  
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian. Apabila kata Allah disatukan dengan kata 
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 
digunakan 
Contoh: 
- Naṣrun minalāhi wa fatḥun qarīb 
- Lillāhi al-amru jamī’an 
- Lillāhil-armu jamī’an 
- Wallāhu bikulli syai’in ‘alīm  
 
10. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 







A. Latar Belakang 
Tingginya angka kejahatan membuat pihak pemerintah bekerja keras 
untuk dapat menangani atau setidaknya mencegah terjadinya kejahatan. Kejahatan 
yang hampir menjadi budaya adalah praktik korupsi, yang dalam bentuknya 
memiliki banyak macam dan jenis. Ironis memang, di negeri yang “katanya” 
mayoritas beragama Islam dan menjunjung tinggi nilai-nilai spiritual ini pernah 
meraih peringkat pertama sebagai negara terkorup di Asia dan negara paling 
lamban yang keluar dari krisis dibandingkan ngara-negara tetangganya.
1
  
Semakin gencar gerakan anti korupsi disuarakan, semakin besar pula 
syahwat orang untuk melakukannya. Bagaikan semut dengan madu. 
Bagaimanapun kita memproteksi bejana tempat madu dengan diletakkan di atas 
air, tidak akan pernah menyurutkan keinginan semut untuk meneguknya, walau 
akhirnya sang semut akan mati tenggelam di lautan madu yang disyahwatinya. 
Sepertinya pemberantasan korupsi di negeri ini bagaikan kita memangkas dahan 
dan ranting pohon kayu yang masih hidup. Ditebas satu, tumbuh sepuluh. Ditebas 
sepuluh, tumbuh seratus. Ditebas seratus, tumbuh seribu. Begitu terus menerus 
sehingga korupsi benar-benar menjadi darah dan daging orang Indonesia sampai 
ke level terbawah dalam strata sosialnya.
2
 
Praktik korupsi tidak hanya melanda negara-negara berkembang, tetapi 
juga negara-negara maju seperti Amerika Serikat. Hanya saja, korupsi di negara-
negara maju tidak separah dengan korupsi di negara-negara berkembang seperti 
Indonesia. Instrumen dan supremasi hukum pada negara-negara maju dalam 
memberantas korupsi, betul-betul berjalan sebagaimana mestinya karena adanya 
keseriusan aparat hukumnya yang di dukung oleh kemauan politik (political will) 
kepala pemerintahan. Kenyataan sebaliknya di Indonesia, suburnya praktik 
                                                 
1Anis Saidi, “Kendala Perkembangan Demokrasi dan Implikasinya Terhadap 
Penyalahgunaan Kekuasaan (Korupsi),” dalam A.S.Burhan, dkk (ed), Korupsi Di Negeri Kaum 
Beragama; Ikhtiah Membangun Fiqh Anti Korupsi (Jakarta: P3M dan Kemitraan Partnership, 
2004), h. 43. 
2
Alaiddin Koto, Hikmah di Balik Perintah dan Larangan Allah, (Jakarta: PT. Raja 









Pada umumnya, tindak pidana korupsi terjadi karena adanya kesempatan 
dan adanya niat untuk melakukan tindak pidana itu. Kesempatan untuk korupsi 
perlu dipersempit untuk memperbaiki sistem. Sementara niat untuk melakukan 
korupsi lebih banyak dipengaruhi oleh sikap mental atau moral dari pejabat atau 
pegawai. Banyak pegawai atau pejabat, mempunyai sikap yang keliru tentang sah 
atau tidak suatu penghasilan atau halal haramnya suatu sumber pendapatan. 
Mereka sering berpendapat, yang tidak sah atau haram hanyalah meliputi 
makanan dan minuman yang diharamkan agama. Sementara perbuatan yang 
merugikan orang lain atau merugikan keuangan negara dianggap tidak haram atau 
sah-sah saja. Dalam hal ini, seharusnya perbuatan yang merugikan orang lain atau 
merugikan keuangan negara termasuk juga perbuatan yang tidak sah atau haram. 
Oleh karena itu, sikap keliru seperti inilah sehingga banyak orang merasa tenang 
atau tidak merasa berdosa ketika melakukan korupsi. Banyak orang yang memiliki 




Dari uraian di tas, definisi “sah dan tidak sah” atau “halal dan haram” 
dalam kehidupan sehari-hari perlu diluruskan bahwa semua tindakan yang 
merugikan orang lain dan keuangan negara adalah perbuatan tidak sah dan haram. 
Di lain pihak, bagi anggota masyarakat, ada semacam nilai bahwa memberikan 
sesuatu kepada pejabat bukanlah perbuatan yang dilarang. Sikap mental seperti 
inilah yang harus di ubah. 
Undang-undang Nomor 31 tahun 1999 juncto Undang-undang Nomor 20 
Tahun 2001 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi menyebutkan dengan 
jelas jenis-jenis tindak pidana korupsi. Tindak pidana korupsi dibagi menjadi 7 
(tujuh) jenis, yaitu terkait kerugian keuangan negara, suap-menyuap, penggelapan 
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Sementara dalam Islam telah menetapkan beberapa cara memperoleh 
penghasilan tidak sah yang dilakukan oleh para penguasa, pejabat dan pegawai 
negara pada umumnya, yaitu menerima suap, hadiah dan hibah (pemberian), 
menerima hasil penyalahgunaan kegunaannya menjadi makelar, menerima komisi, 
korupsi dan menggunakan harta kekayaan yang berada di bawah kekuasaannya 
dengan cara sewenang-wenang. 
Dari pembagian jenis korupsi di atas, diantara hadis ada yang dapat 
disepadankan dengan korupsi, seperti ghulûl, risywah (penyuapan), dan hadiah 
terlarang yang merupakan bagian dari korupsi. Ghulûl yang diartikan sebagai 
pengkhianatan terhadap amanah dalam pengelolaan harta rampasan perang. 
Risywah atau yang biasa dikenal dengan istilah suap, dan hadiah yaitu pemberian 
sejumlah harta tanpa dimulai dengan adanya permintaan, atau tanpa adanya 
perjanjian untuk memberikan pertolongan. 
Adapun yang maksud dari ghulûl menurut korupsi adalah berupa tindakan 
penggelapan yang dilakukan seseorang untuk memperkaya diri sendiri. Ada pula 
yang menganggap harta ghulûl adalah harta yang diperoleh oleh pejabat 
(pemerintah atau swasta) melalui kecurangan atau tidak syar‟i, baik yang diambil 
harta negara maupun masyarakat.  
Praktik ghulûl ini telah terjadi pada masa Nabi yaitu ketika terjadi perang 
Khaibar, sebagaimana hadis Nabi saw., yang mengisyaratkan kejahatan ghulûl ini 
ialah yang berbunyi: 
 ِنْب ِكِلاَم ْنَع َقاَحْسِإ ُوَبأ اَن َث َّدَح وٍرْمَع ُنْب َُةيِواَعُم اَن َث َّدَح ٍدَّمَحُم ُنْب ِوَّللا ُدْبَع اَن َث َّدَح
 َيِضَر َةَر ْيَرُى َاَبأ َعِمَس ُوََّنأ ٍعيِطُم ِنْبا ىَلْوَم ٌمِلاَس يَِنث َّدَح َلَاق ٌرْو َث يَِنث َّدَح َلَاق ٍسََنأ
 ُلو ُ َي ُوْنَع ُوَّللا  َلِب ِْلْاَو َر َ َبْلا اَنْمِنَغ اَمَّنِإ ًةَّضِف َلََو اًبَىَذ ْمَنْغ َن ْمَلَو َر َبْيَخ اَنْحَتَت ْ فا
 ىَر ُْلا يِداَو ىَلِإ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِلوُسَر َعَم اَن ْ فَرَصْنا َُّمث َطِئاَوَحْلاَو َعاَتَمْلاَو
 ِلوُسَر َلَْحر ُّطُحَي َوُى اَمَن ْ ي َب َف ِباَبِّضلا يَِنب ُدَحَأ ُوَل ُهاَدْىَأ ٌمَعْدِم ُوَل ُلا َ ُي ُوَل ٌدْبَع ُوَعَمَو
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 ُساَّنلا َلا َ َف َدْبَعْلا َكِلَذ َباَصَأ ىَّتَح ٌرِئاَع ٌمْهَس ُهَءاَج ْذِإ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا
 َّنِإ ِهِدَِيب يِسْف َن يِذَّلاَو ْلَب َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلا َ َف ُةَداَهَّشلا ُوَل اًئيِنَى
 ًارَان ِوْيَلَع ُلِعَتْشََتل ُمِسا ََمْلا اَه ْ بِصُت ْمَل ِمِناَغَمْلا ْنِم َر َبْيَخ َمْو َي اَه َباَصَأ يِتَّلا َةَلْمَّشلا
 ِنْيَكاَرِشِب ْوَأ ٍكاَرِشِب َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّيِبَّنلا ْنِم َكِلَذ َعِمَس َنيِح ٌلَُجر َءاَجَف
 ْوَأ ٌكاَرِش َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلا َ َف ُوُتْبَصَأ ُتْنُك ٌءْيَش اَذَى َلا َ َف
 ٍرَان ْنِم ِناَكاَرِش. (يراخبلا هاور)  
Artinya: “Menceritakan kepada kami „Abdullah ibn Muhammad menceritakan 
kepada kami Mu‟âwiyah ibn „Amr menceritakan kepada kami Abû Ishâq dari 
Mâlik ibn Anas dia berkata menceritakan kepadaku tsaur dia berkata 
menceritakan kepadaku Sâlim Maula ibn Muti‟ yang mendengar Abu Hurairah 
ra. berkata, “kami menaklukkan kota Khaibar dan kami tidak memperoleh harta 
rampasan berupa emas dan perak. Kami hanya mendapatkan sapi, unta, barang-
barang (dagangan), dan kebun-kebun. Kemudian kami pergi bersama Rasulullah 
saw. ke Wadi al-Qura, beliau ditemani seorang budaknya yang bernama Mid‟am, 
budak yang dihadiahkan oleh seorang dari Bani adh-Dhibab. Ketika dia sedang 
menurunkan pelana unta Rasulullah saw. dia terkena anak panah yang menyasar 
sehingga menewaskannya. Orang-orang pun berkata, duhai alangkah senangnya 
dia memperoleh kesyahidan. Rasulullah saw. berkata, tetapi demi Dzat yang 
diriku berada di tangan-Nya, kain yang diambilnya saat perang Khaibar dari 
harta ghanimah yang belum resmi dibagi, akan menyalakan api baginya.‟ Ketika 
mendengar ucapan Rasulullah saw. itu, seseorang datang dengan membawa tali 
sandal atau dua tali sandal lalu berkata, „ini barang yang telah aku ambil. 





 Pada kisah hadis di atas Abû Hurairah menjelaskan, ketika mereka 
mendapatkan binatang ternak dan perhiasan dalam perang Khaibar, dan mereka 
tidak mendapatkan rampasan berupa emas atau perak, kemudian mereka 
berkehendak menuju Wadil Qura, saat itu Mid‟am budak Nabi saw. sibuk 
menurunkan barang-barang, tiba-tiba datang panah nyasar yang mengenainya 
hingga meninggal dunia. Maka orang-orang menyanjungnya. Menurut mereka ia 
mati syahid karena meninggal di medan perang. Kemudian Nabi menjelaskan 
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kepada mereka bahwa budak ini telah melakukan dosa besar yang mewajibkannya 
masuk neraka. Demikian itu karena Mid‟am mengambil semacam mantel pada 
perang Khaibar sebelum dibagi. Ini menjadi dalil bahwa mengambil rampasan 
sangat diharamkan jika diambil sebelum dibagi-bagi. Juga menunjukkan 
diharamkannya mengambil ghulûl meski sangat sedikit.
8
 
Sementara istilah suap menyuap (risywah) sudah menjadi kamus yang 
sangat akrab di telinga kita saat ini. Risywah merupakan salah satu kejahatan 
publik yang semakin membudaya dan biasa di Indonesia. Suap (risywah) 
bagaikan penyakit menular yang ganas dan mudah menjalar ke berbagai sendi 
kehidupan masyarakat. Fakta memperlihatkan bahwa sebagian masyarakat 
melakukan suap dengan kondisi sadar dan tidak mempermasalahkan aturan-aturan 
tertentu tentang suap. Bahkan di antara mereka menganggap bahwa tidak ada 
masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan suap. Suap pun dianggap sebagai 
hal yang wajar, lumrah, dan tidak menyalahi aturan.
9
  
Istilah suap dalam korupsi adalah uang sogok atau uang yang diberikan 
kepada pihak lain untuk memperlancar tujuan tertentu. Masyarakat di Indonesia 
menyebut suap dengan istilah uang pelicin. Kasus suap sudah cukup lama di 
Indonesia. Suap biasanya diberikan kepada pejabat di lingkungan birokrasi 
pemerintah yang memiliki peranan penting, para penegak hukum, serta pejabat 
bea cukai dan pajak. Kasusnya pun sudah cukup sulit dihitung. Ironisnya, kasus 
suap-menyuap ini masih dianggap lazim di masyarakat.  
Selain itu, banyaknya fenomena suap yang terjadi sekarang ini diantaranya 
ketika hendak memasuki dunia lapangan pekerjaan misalnya untuk menjadi 
CPNS, polisi, tentara, dan lain-lain, atau bahkan untuk memasuki dunia 
pendidikan yang terfavorit. Suap menyuap semakin marak dilakukan bahkan telah 
menjadi rahasia umum dikalangan masyarakat yang hal-hal itu seolah dibenarkan. 
Dalam konteks pemilihan kepala daerah (pilkada), pilgub dan pilpres, seorang 
kandidat disamping harus membayar menyetor uang (suap) ke partai politik agar 
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mendapat rekomendasi, juga melakukan money politics kepada rakyat agar mau 
memilih dan mengubah pilihannya demi meraih kemenangan. 
 Dengan melihat bahwa Indonesia merupakan negara terbesar dengan 
penduduk beragama Islam terbanyak di dunia tak pelak menjadikan masalah ini 
sebagai sebuah ironi. Sejak kelahirannya belasan abad yang lalu, Islam telah 
tampil sebagai agama yang memberi perhatian pada keseimbangan hidup antara 
dunia dan akhirat, antara hubungan manusia dengan Tuhan, antara hubungan 
manusia dengan manusia, dan antara urusan ibadah dengan urusan muamalah. 
Jika kita adakan perbandingan antara perhatian Islam terhadap urusan ibadah 
dengan urusan muamalah, ternyata Islam menekankan urusan muamalah lebih 
besar dari pada urusan ibadah dalam arti yang khusus. Islam lebih banyak 
memeperhatikan aspek kehidupan sosial daripada aspek kehidupan ritual.
10
 
Menerima suap atau menyuap untuk mendapatkan harta orang lain adalah 
tindakan yang tidak diizinkan oleh syara‟ dan sudah barang tentu hal tersebut 
tidak di izinkan oleh Allah swt. karena tergolong kepada perbuatan batil. Diantara 
ayat Alquran tentang larangan melakukan tindakan suap atau korupsi adalah agar 
tidak saling memakan harta sesama secara batil, yaitu sebagaimana yang 
terkandung dalam surat Albaqarah ayat 188, sebagai berikut: 
 ِلاَوْمَأ ْنِم ا ًِيرَف اوُلُكْأَِتل ِماَّكُحْلا ىَلِإ اَهِب اوُلْدُتَو ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوْمَأ اوُلُكَْأت لََو
 َنوُمَلْع َت ْمُت َْنأَو ِمْثلِْاب ِساَّنلا(١٨٨) 
Artinya: “dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain 
di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa 
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian 
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu 
mengetahui.”(QS. al-Baqarah: 188)12 
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Imam al-Qurthubi dalam tafsirnya mengatakan sebagai berikut: 
 لِطاَبلاب وَلَكَأ ْد َ َف ِعرَّشلا ِنْذِإ ِوْجَو لَ ِِهرْيَغ َلام َذَخأ ْنَم
Artinya: “Barang siapa yang mengambil harta orang lain dengan cara yang tidak 
diizinkan syara‟, maka sesungguhnya dia telah memakan harta itu dengan jalan 
yang batil.”13 
Di dalam Tafsir al-Ahkam oleh Syekh H. Abdul Halim Hasan 
menyebutkan maksud dari “Makan hartamu di antaramu sendiri dengan cara 
yang batil” ialah mengambil harta orang lain dengan jalan yang tidak dibolehkan 
syara‟, sekalipun yang empunya harta merasa ridha dan bersenang hati 
menyerahkan hartanya itu. Seperti orang berjudi, orang yang kalah merasa ridha 
menyerahkan hartanya kepada orang yang menang dalam perjudian itu. Termasuk 
harta yang diserahkan kepada hakim atau dengan persaksian palsu. Ini semua 
digolongkan kepada memakan harta dengan jalan yang batil. Karena keputusan 




Menurut Imam al-Maraghi larangan dalam ayat “janganlah kalian makan 
harta sebagian yang lain” hal ini merupakan peringatan bahwa umat ini satu di 
dalam menjalin kerjasama, juga sebagai peringatan bahwa menghormati harta 
orang lain berarti menghormati harta sendiri. Sewenang-wenang terhadap harta 
orang lain, berarti melakukan kejahatan kepada seluruh umat, karena salah 
seorang yang diperas merupakan salah satu anggota umat. Kata bathil dalam ayat 
ini juga secara terperinci dijelaskan yaitu memakan riba, sebab riba adalah 
memakan harta orang lain tanpa adanya imbalan yang sewajarnya dari orang yang 
memberikan harta. Termasuk juga risywah, yaitu harta yang diberikan untuk para 
penguasa atau para hakim sebagai risywah (suap) kepada mereka.
15
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Menerima suap atau menyuap untuk mendapatkan harta orang lain adalah 
tindakan yang tidak diizinkan oleh syara‟ dan sudah barang tentu hal tersebut 
tidak diizinkan oleh Allah swt. karena tergolong kepada perbuatan batil.
16
 Di 
dalam surah al-Maidah ayat 42 Allah juga berfirman, yaitu: 
 ْنِإَو ْمُه ْ نَع ْضِرْعَأ ْوَأ ْمُه َن ْ ي َب ْمُكْحَاف َكوُءاَج ْنَِإف ِتْحُّسِلل َنوُلاَّكَأ ِبِذَكِْلل َنوُعاَّمَس
 ُّبِحُي َوَّللا َّنِإ ِطْس ِْلِاب ْمُه َن ْ ي َب ْمُكْحَاف َتْمَكَح ْنِإَو اًئْيَش َكوُّرُضَي ْنَل َف ْمُه ْ نَع ْضِرْع ُت
 َنيِطِس ُْمْلا (٤٢) 
Artinya: “mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita bohong, 
banyak memakan yang haram. Jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu 
(untuk meminta putusan), Maka putuskanlah (perkara itu) diantara mereka, atau 
berpalinglah dari mereka; jika kamu berpaling dari mereka Maka mereka tidak 
akan memberi mudharat kepadamu sedikitpun. dan jika kamu memutuskan 
perkara mereka, Maka putuskanlah (perkara itu) diantara mereka dengan adil, 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil. (QS. Al-Maidah: 42)”18 
 
Selanjutnya di dalam hadis, Nabi sudah menjelaskan kejahatan risywah 
tersebut sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abû Hurairah, yaitu yang berbunyi:  
لَاق َةَر ْيَرُى يَِبأ ْنَع ِوِيَبأ ْنَع َةَمَلَس يَِبأ ِنْب َرَمُع ْنَع ََةناَوَع ُوَبأ اَن َث َّدَح ُةَبْي َت ُق اَن َث َّدَح 
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َنَعَل َيِشاَّرلامْكُحْلا يِف َيِشَتْرُمْلاَو  (يذمرتلا هاور) 
 . 
Artinya: “Qutaibah telah kepada kami dari Abu „Awanah dari „Umar ibn Abi 
Salamah dari Ayahnya dari Abi Hurairah ra, ia berkata, Rasulullah saw. 
melaknat penyuap dan pemberi suap dalam urusan hukum.” (HR. al-Tirmiżî)20 
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Sementara penerimaan hadiah (bonus) atau gratifikasi bukanlah hal yang 
baru. Di Indonesia tidak sedikit masyarakat yang menganggap pemberian hadiah 
(bonus) tersebut merupakan kebiasaan atas kultur budaya Indonesia. Hal inilah 
yang berkembang dan mengancam kerugian negara. Perumusan pasal gratifikasi 
adalah respon atas perilaku pegawai publik yang menerima hadiah atas 
pelayanannya. Sebagai pegawai publik tugas mereka adalah melayani publik, 
bukan semata-mata hanya karena menerima/mendapatkan bonus.
21
 
 Praktik gratifikasi atau pemberian hadiah di kalangan masyarakat tidak 
semua bersifat negatif, tetapi perlu diperhatikan adanya sebuah larangan bagi 
pegawai negeri atau penyelenggara negara yang menerima gratifikasi. Masyarakat 
masih menyamakan penggunaan gratifikasi sebagai hadiah atau suap. Untuk 
membedakan antara hadiah dan gratifikasi dari sisi pelaku, ada sebagian orang 
berpendapat bahwa jika pelaku memberikannya sebelum selesai proses perkara, 
hal itu dinilai sebagai gratifikasi.
22
 Kemudian masuk dalam ghulûl yang haram 
ketika seseorang pemimpin kota, hakim, seorang bupati, atau siapa pun lainnya, 
menerima hadiah dan menghalalkan hadiah itu untuk dirinya. Padahal hadiah itu 
diberikan kepadanya karena jabatan yang dia pegang, disamping untuk menjilat, 




Dalam Ṣahîh al-Bukhârî disebutkan pengingkaran keras Nabi terhadap 
Ibnu at-Lutbiyyah, saat diberi jabatan kemudian menerima hadiah untuk dirinya, 
yaitu sebuah hadis yang berbunyi:  
 ٍدْيَمُح يَِبأ ْنَع ِوِيَبأ ْنَع ٍماَشِى ْنَع َةَماَسُأ ُوَبأ اَن َث َّدَح َليِعاَمْسِإ ُنْب ُدْي َبُع اَن َث َّدَح 
 َلَاق ِّيِدِعاَّسلا  يَِنب ِتَاقَدَص ىَلَع ًلًَُجر َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلَمْع َتْسا
 َنْبا ىَعُْدي ٍمْيَلُس ِةَّيِبَتَّلْلا ُلوُسَر َلا َ َف ٌةَّيِدَى اَذَىَو ْمُكُلاَم اَذَى َلَاق ُوَبَساَح َءاَج اَّمَل َف 
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 َكُتَّ يِدَى َكَِيتَْأت ىَّتَح َكُِّمأَو َكِيَبأ ِتْي َب يِف َتْسَلَج َّلًَه َف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا
 ُلِمْع َتْسَأ يِّنَِإف ُدْع َب اَّمَأ َلَاق َُّمث ِوْيَلَع ىَن َْثأَو َوَّللا َدِمَحَف اَن ََبطَخ َُّمث ًاقِداَص َتْنُك ْنِإ
 ٌةَّيِدَى اَذَىَو ْمُكُلاَم اَذَى ُلو ُ َي َف يِتْأَي َف ُوَّللا يِن َّلََو اَّمِم ِلَمَعْلا ىَلَع ْمُكْنِم َلُجَّرلا
 ْمُكْنِم ٌدَحَأ ُذُخَْأي َلَ ِوَّللاَو ُوُتَّ يِدَى ُوَِيتَْأت ىَّتَح ِوُِّمأَو ِوِيَبأ ِتْي َب يِف َسَلَج َلًَفَأ يِل ْتَيِدْىُأ
 ُلِمْحَي َوَّللا َي َِل ْمُكْنِم اًدَحَأ َّنَِفرْعََلََف ِةَماَي ِْلا َمْو َي ُوُلِمْحَي َوَّللا َي َِل َّلَِإ ِوِّ َح ِرْيَغِب اًئْيَش
 ُلو ُ َي ِوِطْبِإ ُضاَي َب َيُِئر ىَّتَح ُهَدَي َعََفر َُّمث ُرَع ْ ي َت ًةاَش ْوَأ ٌراَوُخ اَهَل ًةَر َ َب ْوَأ ٌءاَُغر ُوَل اًريَِعب
 ُتْغَّل َب ْلَى َّمُهَّللا. (يراخبلا هاور) 
Artinya: “menceritakan kepada kami „Ubaid Ibn „Ismail menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Hisyam dari ayahnya dari Abi Humaid as-Sa‟idiy 
bahwasanya Rasulullah saw. mengangkat seorang laki-laki sebagai „amil untuk 
menerima sedekah (zakat) Bani Sulaim, yang bernama Ibnu al-Lutbiyyah. Ketika 
ia datang, Rasulullah saw. mengeceknya. Ibnu al-Lutbiyyah berkata “Ini harta 
kalian dan ini hadiah yang diberikan kepadaku.” Nabi saw. bersabda kepadanya, 
mengapa kamu tidak duduk saja dirumah ayah dan ibumu sampai hadiahmu itu 
datang kepadamu, jika kamu memang jujur! Kemudian Rasulullah saw. 
berkhutbah di hadapan kami, ia memuji Allah dan bersyukur kepadaNya, lalu ia 
bersabda, “Amma ba‟du. Sesungguhnya saya telah mengangkat seorang laki-laki 
di antara kalian untuk melaksanakan suatu tugas yang telah diberikan Allah 
kepadaku. Kemudian laki-laki itu datang kepadaku dan berkata: ini harta kalian 
dan ini hadiah yang diberikan kepadaku. Mengapa dia tidak duduk dirumah 
bapaknya atau rumah ibunya, sampai hadiah itu datang kepadanya. Demi Allah! 
Tidaklah seseorang diantara kalian mengambil sesuatu yang bukan haknya, 
kecuali akan menghadap Allah dengan membawanya pada hari kiamat. Sungguh, 
pastilah saya akan mengetahui seseorang dari kalian menghadap Allah dengan 
membawa unta yang mengeluarkan suara, atau sapi yang bersuara, atau kambing 
yang mengembek, kemudian Rasulullah mengangkat tangannya sampai terlihat 
putih ketiaknya sambil berkata: Ya Allah, saya telah menyampaikan. (HR. al-
Bukhârî).” 
 
Di masa Umar bin Abdul Aziz, praktik risywah kembali menggejala 
sehingga dia mengatakan bahwa hadiah pada masanya telah berubah menjadi 
suap. Sehingga khalifah Umar bin Abdul Aziz dikenal gigih menolak hadiah yang 
dikirimkan kepadanya. Suatu ketika ada seorang pria memberitahukan kepadanya 
bahwa Rasulullah saw. dulu menerima hadiah padahal beliau sedang menjabat 
kepala pemerintahan. Mendengar hal itu, khalifah Umar dengan tegas menjawab, 
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“harta tersebut bagi Nabi saw. adalah hadiah, sedangkan bagi kita (umatnya) 
adalah suap. Orang memberikan hadiah kepada beliau karena melihat posisinya 
sebagai seorang Nabi saw bukan seorang kepala pemerintahan, sedangkan kita, 
orang memberikan hadiah karena melihat posisi kita sebagai seorang birokrat.
25
 
Berdasarkan keterangan yang di atas, secara historis dapat dibuktikan 
bahwa gejala terjadinya perubahan substansi hadiah kepada risywah telah 
berlangsung di masa Khalifah Umar bin Abdul Aziz. Dalam kaitan ini ia tidak 
mau menerimanya karena praktik hadiah di tengah-tengah masyarakat telah terjadi 
pergeseran substansinya. Di dalam kitab-kitab fikih dijelaskan bahwa seorang 
kadi tidak diperkenankan menerima hadiah dari para pihak yang berperkara. Hal 




Sebagai umat Islam sudah selayaknya kita menangani permasalahan 
tersebut, dilihat dari sudut pandang Islam yang hal ini merupakan sebagai 
tanggung jawab kita sebagai umat Islam dikarenakan praktik korupsi, gratifikasi 
dan suap semakin meningkat hingga saat ini. Oleh karena itu diperlukan penelitian 
bagaimana Hadis-hadis memandang hal ini, dengan mengingat Hadis menempati 
posisi yang strategis dalam Islam sebagai sumber hukum yang kedua setelah 
Alquran. Hal itu terjadi karena Hadis menjadi sumber hukum kedua bagi hukum-
hukum Islam. Para ulama sepakat bahwa Hadis atau Sunah paling tidak memiliki 
tiga fungsi utama dalam rangka hubungannya dengan Alquran, yakni kadang kala 
ia berfungsi sebagai bayân ta‟kid terhadap ketentuan hukum yang ada dalam 
Alquran, atau bayân tafsir terhadap ke-mujmal-an Alquran dan fungsi bayân 
tasyri‟ terhadap segala sesuatu yang tidak ada hukumnya dalam Alquran.27 
 Dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan sebuah 
penelitian terhadap Hadis-hadis tentang korupsi dan yang berkaitan dengannya, 
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dengan mengangkat sebuah judul “Studi Nalar Hadis Tentang Praktik 
Korupsi, Gratifikasi dan Suap”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan masalah yang akan 
diteliti oleh penulis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1. Bagaimana penjelasan Hadis tentang korupsi, gratifikasi dan suap? 
2. Bagaimana Hadis-hadis tentang praktik korupsi, gratifikasi dan suap? 
3. Bagaimana hukuman terhadap pelaku korupsi, gratifikasi, dan suap?  
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian diharapkan akan menjawab masalah yang telah dipaparkan di 
atas sebagaimana yang telah dipaparkan dalam rumusan sebelumnya. Adapun 
tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis penjelasan hadis tentang korupsi, gratifikasi dan 
suap.  
2. Untuk menganalisis Hadis-hadis tentang korupsi, gratifikasi, dan suap. 
3. Untuk menganalisis hukuman terhadap pelaku korupsi, gratifikasi, dan 
suap. 
Ada beberapa hal yang yang dipandang sangat penting sebagai manfaat 
positif dengan mengangkat penelitian ini, di antaranya adalah: 
1. Untuk menambah wawasan penulis serta masyarakat umum tentang 
hadis-hadis yang berkaitan dengan korupsi. 
2. Untuk memberikan kemudahan dan refrensi bagi para pengkaji Hadis 
dalam memahami Hadis Rasulullah saw. sehingga diharapkan dapat 
bekembang dan menjadi wawasan yang dapat dimasyarakatkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan menjadi sumber bacaan luas, 
untuk pengembangan wawasan keislaman tentang bahaya dan dampak 









D. Penjelasan Istilah  
Untuk menghindari kesalahpahaman istilah pada tema “Studi Nalar Hadis 
Tentang Praktik Korupsi, Gratifikasi dan Suap” maka penulis akan memberikan 
penjelasan pada istilah-istilah yang akan penulis teliti sebagai berikut. 
1. Nalar merupakan pertimbangan baik buruk; setiap keputusan harus 




2. Korupsi berasal dari bahasa Latin corruptio yaitu penyuapan; dari 
corrumpere yakni merusak, yaitu perbuatan buruk atau tindakan 
menyelewengkan dana, wewenang, waktu, dan sebagainya untuk 
kepentingan pribadi sehingga menyebabkan kerugian pada pihak 
lain.
29
 Korupsi merupakan sesuatu penyelewengan atau 
penyalahgunaan uang negara dan perusahaan sebagi tempat 
seseorang bekerja untuk keuntungan pribadi atau orang lain.
30
   
3. Gratifikasi merupakan hadiah uang atau pemberian uang.31 Di dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan gratifikasi 




4. Suap (risywah) merupakan sesuatu pemberian yang diberikan pada 




E. Kajian Terdahulu 
Ada beberapa kajian yang membahas mengenai korupsi. Namun, dari 
sekian yang ada kajian tersebut, penulis belum melihat ataupun menemukan 
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kajian yang membahas masalah yang penulis bahas dalam tesis ini, sehingga pada 
kemudian hari penulis dapat mempertanggungjawabkan karya tulis ini. 
Adapun karya-karya tulis yang mengkaji mengenai korupsi: 
1. Kontekstualisasi Hadis-hadis Korupsi sebuah Kajian Hadis Maudu‟i. 
Merupakan seri skripsi yang ditulis oleh Muhib Rosyidi sebagai 
penunjang memperoleh stara satu pada UIN Syarif Hidayatullah tahun 
2010. Skripsi ini hanya membahas tentang kontekstualisasi hadis-hadis 
korupsi pada kehidupan dan permasalahan saat ini. 
2. Korupsi Dalam Perspektif Hadis (Sebuah Kajian Tematik). Merupakan 
seri skripsi yang ditulis oleh Enika Utari sebagai penunjang 
memperoleh gelar stara satu pada UIN Raden Intan Lampung tahun 
2017. Skripsi ini membahas bagaimana kualitas Hadis-hadis tentang 
korupsi baik itu redaksinya maupun mata rantai perawinya. 
 
F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian library research (penelitian 
kepustakaan), dimana serangkaian kegiatan yang dilakukan melalui 
metode pengumpulan data pustaka dengan membaca dan mencatat serta 
mengolah bahan penelitian.
34
 Dimana dalam hal ini adalah penelusuran 
terhadap karya-karya yang berkaitan dengan pembahasan penulis yaitu 
hal-hal yang berkaitan dengan korupsi. 
Sifat penelitian ini adalah eksploratif-deskriptif-analitik. Yakni 
berusaha menemukan, menjelaskan dan memberikan analisis ilmiah 
terhadap apa yang menjadi objek penelitian. 
 
2. Sumber Data 
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Sumber data dalam penelitian ini adalah data kepustakaan, sehingga 
penelitian ini digolongkan menjadi  penelitian kepustakaan atau disebut 
library research. 
Penelitian ini dilakukan dengan berpedoman kepada dua kategori 
sumber rujukan, yaitu : 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer penelitian ini merupakan kitab-kitab Hadis, 
khususnya Kutub as-Sab‟ah seperti Sahîh al-Bukhârî, Sahîh Muslim, 
Sunan Abû Dâwud, Sunan al-Tirmiżî, Sunan an-Nasâî, Sunan Ibnu 
Mâjah, Musnad Imâm Aḥmad. Kemudian kitab-kitab syarah hadis 
seperti Fath al-Bârî karya Ibn Hajar al-Asqalânî, al-Minhâj syarah 
Ṣahîh Muslim kara Imam an-Nawawi, „Aunul Ma‟bud yaitu Syarah 
Sunan Abû Dâwud, Tuhfah al-Ahważi yaitu Syarah Sunan at-Tirmidżî, 
dan kitab Asbab al-Wurud Hadis. 
b. Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder merupakan sumber-sumber rujukan yang 
relevan dengan topik dan fokus penelitian. Sumber ini membantu dan 
menentukan penyelesaian topik-topik kajian dalam setiap bab. Sumber 
tersebut adalah referensi-referensi otoritatif berupa kitab-kitab klasik 
maupun kontemporer, buku-buku berbahasa Arab, maupun berbahasa 
Indonesia. 
Adapun rujukan sekunder antara lain Nailul Authar karya 
Imâm as-Syaukani, Fiqh as-Sunnah karya Sayyid Sabiq, Halal dan 
Haram karya Yusuf al-Qaraḍawi, Zâdul Ma‟âd karya Ibnu Qayyim al-
Jauziyah, Ihya‟ „Ulum ad-Din, al-Umm karya Imam al-Syafi‟i, 
Ensiklopedia Hadis, karya Imam al-Ghazali, al-Mughni karya Ibn 
Qudamah, al-Muhalla karya Ibn Hazm, Syarah al-Zarqani „ala 
Muwatha‟ al-Imam Malik karya al-Zarqani, Hukum Suap Dalam Islam 
karya Abdullah ath-Thuraiqi, Lu‟lu wa al Marjân karya Syaikh 
Muhammad Fu‟ad Abdul Baqi, Hadis Tuntunan dalam Berbagai 





Muhammad Syatha al-Dimyati. Subulussalam karya as-Ṣan‟ani. 
Ensiklopedi Hukum Islam, Korupsi Dalam Hukum Islam karya M. 
Nurul Irfan, Tindak Pidana Korupsi dan Suap karya K Wantjik Saleh, 
Gratifikasi & Kriminalitas Seksual Dalam Hukim Pidana Islam karya 
M. Nurul Irfan, Buku Saku Memahami Gratifikasi oleh KPK, Delik-
delik Tersebar di Luar KUHP dengan Komentar karya Andi Hamzah. 
c. Analisis Data 
Adapun penelitian ini lebih dominan terhadap makna dan 
pemahaman hadis. Sehingga langkah awal dalam analisis data yaitu: 
pertama, menganalisis hadis-hadis tentang korupsi, gratifikasi dan 
suap. Tahap ini peneliti mengelurkan hadis-hadis yang berkaitan 
dengan korupsi, gratifikasi dan suap. Penulis akan memaparkan Hadis 
mengenai korupsi, gratifikasi dan suap dengan melihat Kutub As-
Sab„ah. Dalam penelitian ini, penulis hanya mencantumkan 33 hadis 
dari Kutub As-Sab„ah. Hadis dari Kitab Sahih Al-Bukhari terdapat 6, 
Kitab Sahih Muslim 5, Kitab Sunan Abu Dawud 7, Kitab Sunan At-
Tirmizi 4, Kitab Sunan An-Nasai 2, Kitab Sunan Ibnu Majah 3, dan 
Kitab Musnad Ahmad bin Hanbal 6. 
Kedua, setelah hadis-hadis tentang korupsi, gratifikasi dan suap 
dikumpulkan, kemudian menganalisis nalar hadis-hadisnya yaitu 
dengan merujuk kepada kitab-kitab syarah hadis sekaligus melihat 
bagaimana pandangan ulama tentang pelaku korupsi, gratifikasi dan 
suap. Ketiga, menyimpulkan. Tahap terakhir adalah membuat 
kesimpulan dalam penelitian. 
 
3. Sistematika Pembahasan Penelitian 
Pembahasan dalam penelitian ini akan dijelaskan oleh penulis meliputi 






Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, batasan istilah, kajian 
terdahulu, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan penelitian. 
Bab kedua adalah penjelasan tentang korupsi, gratifikasi, dan suap. 
Pembahasan ini menjadi beberapa sub yaitu, Pengertian Korupsi, Gratifikasi, dan 
Suap, Perbedaan Gratifikasi dan Suap, Jenis-jenis Gratifikasi dan Suap, dan 
Bahaya dan Dampak Korupsi, Gratifikasi, dan Suap. 
Bab ketiga adalah pembahasan mengenai Hadis-hadis yang berkaitan 
tentang korupsi, gratifikasi, dan suap. Pembahasan ini dibagi menjadi beberapa 
sub bab yaitu, Hadis-hadis tentang Korupsi, Hadis-hadis tentang Gratifikasi, 
Hadis-hadis tentang Suap, dan Syarah Hadis Tentang Korupsi, Gratifikasi, dan 
Suap. 
 Bab keempat adalah pembahasan mengenai hukuman bagi pelaku korupsi, 
gratifikasi, dan suap. Pembahasan ini menjadi beberapa sub bab yaitu, Hukuman 
Bagi Pelaku Korupsi Menurut Ulama Hadis, Hukuman Bagi Pelaku Gratifikasi 
(Ghulûl Dalam Bentuk Hadiyyah) KUHP, dan Analisi Penulis. 
Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran 
sebagai akhir dari penelitian ini. 
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BAB II 
Penjelasan Tentang Korupsi, Gratifikasi, dan Suap 
 
A. Pengertian Korupsi, Gratifikasi, dan Suap 
1. Pengertian Korupsi 
Korupsi berasal dari bahasa Latin yaitu corruptio atau corruptus yang 
selanjutnya disebutkan bahwa corruptio itu berasal pula dari kata asal corrumpere, 
suatu kata dalam bahasa Latin yang lebih tua. Dari bahasa Latin itulah turun ke 
banyak bahasa Eropa seperti Inggris, yaitu corruption, corrupt; Prancis, yaitu 
corruption; dan Belanda, yaitu corruptie (korruptie), yang kemudian dari bahasa 
Belanda muncul pula dalam perbendaharaan bahasa Indonesia yaitu korupsi.
1
 Dalam 
Kamus Umum Belanda-Indonesia disebutkan corruptie yang juga disalin menjadi 
corruptien dalam bahasa Belanda mengandung arti perbuatan korup, penyuapan.
2
 
Sementara dalam The Lexion Webster Dictionary yang dikutip oleh Andi 
Hamzah, korupsi berarti kebusukan, keburukan, kebejatan, ketidakjujuran, dapat 




Kemudian dalam perbendaharaan Kamus Bahasa Indonesia yang disebutkan 
oleh Poerdarminta, arti korupsi ialah perbuatan yang buruk seperti penggelapan uang, 
penerimaan uang sogok dan sebagainya.
4
 
Kalau kita meninjau kamus-kamus mengenai kata korupsi, baik yang Inggris-
Inggris maupun yang Inggris-Indonesia, akan didapati bahwa arti kata korupsi itu 
ialah busuk, buruk, bejat, dapat disogok, suka disuap. Jadi pada mulanya 
pengertiannya dalam arti delik terbatas pada penyuapan saja, yang kemudian menjadi 
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luas. Dalam Encyclopedia Americana disebutkan bahwa korupsi itu bermacam-
macam, ada korupsi dalam bidang politik termasuk penyalahgunaan alat resmi dan 
dana negara untuk kepentingan kampanye partainya. Sebenarnya korupsi di bidang 
politik berkaitan erat dengan korupsi di bidang material keuangan itu karena seorang 
berjuang secara tidak jujur untuk mendapatkan jabatan, tentu maksudnya agar dalam 
jabatannya itu nanti ia dapat memperkaya atau menguntungkan diri sendiri atau orang 




Di dalam Hadis-hadis Nabi saw. kata yang digunakan dalam mendefinisikan 
korupsi adalah menggunakan kata ghulûl. Secara etimologi kata ghulûl berasal dari 
kata kerja  - ُلِلْغ َي   َلَل َ mashdar atau verbal noun-nya ada beberapa pola  ُّلِغلا – ُةَُّلغلا 




Menurut al-Raghib al-Isfahani bahwa al-ghalal arti dasarnya adalah memakai 
sesuatu dan berada di tengah-tengahnya/di dalamnya, di antaranya. Kata al-ghalal 
juga berarti air yang mengalir di celah-celah pohon. Kata al-ghalal adalah kata al-
ghulûl yang berarti  ُة َا ََللا ُّلِغلا  َ َُةا  َِللا ُرر ْ َ membiasakan berkhianat, dan al-ghillu 
berarti bermusuhan. 
Definisi ghulûl dalam kitab Mu‟jam al-Lughat al-Fuqoha‟ sebagaimana yang 
dikutip oleh M. Nurul Irfan menjelaskan bahwa di antara bentuk-bentuk kemaksiatan 
tangan adalah al-ghulûl/berkhianat dengan harta rampasan perang, hal ini termasuk 
dosa besar. Di dalam kitab al-Zuwajir, dijelaskan juga bahwa ghulûl adalah tindakan 
mengkhususkan/memisahkan yang dilakukan oleh salah seorang tentara, baik ia 
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seorang pemimpin atau bukan prajurit terhadap harta rampasan perang sebelum 
dibagi, tanpa menyerahkannya terlebih dahulu kepada pemimpin untuk dibagi 
menjadi lima bagian, meskipun harta yang digelapkan itu hanya sedikit.
7
 
Dalam hadis Nabi korupsi disebutkan juga dengan ghulûl ghanimah dalam arti 
pengkhianatan dalam rampasan perang. Khiyânah secara etimologis bermakna 
perubahan hal seseorang menjadi jahat (syar). Menurut al-Raghib al-Isfahânî, 
seorang pakar bahasa Arab, khiyânah adalah sikap tidak memenuhi suatu janji atau 
suatu amanah yang dipercayakan kepadanya. Ungkapan khiyânah juga digunakan 
bagi seseorang yang melanggar atau mengambil hak-hak orang lain, dalam bentuk 
pembatalan sepihak perjanjian yang dibuatnya, khususnya dalam masalah 
mu„amalah.8  Lebih lanjut, Ibn Qutaibah menjelaskan bahwa perbuatan khianat 




Seseorang yang dipercayakan sesuatu padanya tentu karena dapat dipercaya, 
jika kemudian dia mengkhianati kepercayaan itu, berarti dia berubah menjadi jahat. 
Sedangkan secara terminologis bermakna, perbuatan seseorang yang mengambil 
sesuatu yang dipercayakan (dititipkan) padanya. Dilihat dari penggunaannya, kalimat 
ini dapat bermakna pengkhianatan seseorang terhadap rahasia negara atau materi 
tertentu yang dipercayakan padanya. Jadi korupsi dalam bentuk khiyânah dapat 
dibagi dalam beberapa macam, yaitu: Pertama, pengkhianatan terhadap rahasia 
negara. Kedua, pengkhianatan terhadap harta (ghulûl). Ghulûl adalah penyalahgunaan 
jabatan. Jabatan adalah amanah, oleh sebab itu, penyalahgunaan terhadap amanah 
hukumnya haram dan termasuk perbuatan tercela. Perbuatan ghulûl misalnya 
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Ghulûl pada penggelapan ghanimah dengan ghulûl pada bentuk mendapatkan 
hadiah karena jabatan, dapat bertemu pada dua poin yang sinergis, yaitu (1) kedua 
bentuk ghulûl ini merupakan manifestasi dari tindakan khianat pada pekerjaan; (2) 
keduanya diharamkan karena adanya unsur merugikan pihak lain, baik satu orang 
maupun masyarakat umum dan negara karena melakukan penggelapan serta 
menerima hadiah yang bukan menjadi haknya. 
Oleh karena hal itu mengacu pada unsur-unsur tindak pidana korupsi, maka 
ghulûl memenuhi semua unsur korupsi tersebut, yaitu:
11
 
1. Ghulûl terjadi karena ada niat untuk memperkaya diri sendiri. 
2. Ghulûl merugikan orang lain dan sekaligus merugikan kekayaan negara 
karena ghanimah dan hadiah yang digelapkan (diterima) oleh para 
pelakunya mengakibatkan tercecernya hak orang lain dan hak negara. 
3. Ghulûl terjadi disebabkan karena adanya penyalahgunaan wewenang. 
4. Ghulûl merupakan tindakan yang bertentangan dan sekaligus melawan 
hukum karena dilarang agama dan merusak sistem hukum dan moral 
masyarakat.  
Adapun kata al-Ghulûl dalam arti berkhianat terhadap harta rampasan perang 
disebutkan dalam firman Allah Surat Ali „Imran ayat 161, yaitu 
 ْتَبَسَك  َم ٍسْف َا ُّلُك ىَّفَو ُ  َُّمث ِةَم  َِقْلا َمْو َي َّل َ  َمِب ِتَْأي ْلُلْغ َي ْنَم َ َّلُغ َي ْنَأ ٍّيِبَِنل َن َك  َم َ
 َنوُمَلْظُي لا ْمُى َ(١٦١) 
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Artinya: “tidak mungkin seorang Nabi berkhianat dalam urusan harta rampasan 
perang. Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, Maka 
pada hari kiamat ia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu, kemudian 
tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa yang ia kerjakan dengan 
(pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak dianiaya.” (QS. Ali-Imran: 161)13 
 Di dalam Tafsir Muyassar dijelaskan bahwa tidak sepatutnya seorang Nabi 
mengkhianati sahabat-sahabatnya dengan mengambil bagian dari harta rampasan 
selain yang Allah tentukan secara khusus baginya, dan barang siapa melakukannnya 
dari kalian niscaya dia akan datang pada Hari Kiamat dengan memikul apa yang 
diambilnya itu, untuk dipermalukan ditempat yang yang disaksikan seluruh makhluk. 
Kemudian tiap-tiap jiwa akan diberi balasan atas apa yang diusahakannya dengan 
sempurna tanpa dikurangi dan dizhalimi.
14
 
 Menurut Wahbah az-Zuhaili dalam tafsirnya menjelaskan bahwa sebab 
turunnya ayat tentang ighlal
15
 (khianat dalam pembagian harta rampasan perang) ini 
ialah bahwasanya dikatakan kepada para pemanah yang meninggalkan posisi mereka 
pada pertempuran Uhud, “Mengapa kalian meninggalkan posisi kalian? Mereka 
menjawab, “kami khawatir bila Nabi saw. bersabda, barang siapa memungut sesuatu 
dari harta rampasan perang maka harta itu menjadi miliknya. Kami juga khawatir bila 
beliau tidak membagi harta rampasan perang sebagaimana beliau tidak membaginya 
pada pertempuran Badar. Lalu Nabi saw. bersabda kepada mereka, bukankah aku 
telah membuat janji dengan kalian agar kalian tidak meninggalkan posisi pusat 
hingga datang perintahku kepada kalian? Mereka berkata, kami menyisakan beberapa 
orang saudara kami tetap berdiri disana. “Nabi saw. bersabda melainkan kalian 
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menduga bahwa kami akan berkhianat dalam pembagian harta rampasan dan tidak 
membaginya.”16 
 Dari beberapa definisi di atas, baik secara etimologis maupun terminologis 
bisa disimpulkan bahwa istilah ghulûl diambil dari Surah Ali „Imran ayat 161, yang 
pada mulanya hanya terbatas pada tindakan pengambilan, penggelapan atau berlaku 
curang, dan berkhianat terhadap harta rampasan perang. Akan tetapi, dalam 
pemikiran berikutnya berkembang menjadi tindakan curang dan khianat terhadap 
harta-harta lain, seperti tindakan penggelapan terhadap harta baitul mal, harta milik 
bersama kaum muslim, harta bersama dalam suatu kerja sama bisnis, harta negara, 
harta zakat, dan lain-lain. 
2. Pengertian Gratifikasi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, gratifikasi diartikan sebagai uang 
hadiah kepada pegawai di luar gaji yang telah ditentukan.
17
 Gratifikasi yang 
disebutkan dalam Pasal 12B dan 12C Undang-undang No. 20 Tahun 2001 tentang 
Perubahan atas Undang-Undang No. 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak 
Pidana Korupsi adalah pemberian dalam arti luas, bukan hanya bentuk uang, 
melainkan meliputi pemberian barang, rabat (diskon), komisi, pinjaman tanpa bunga, 




Gratifikasi tersebut berupa servis terhadap pegawai negeri atau penyelenggara 
negara sehingga bukan mengenai pemberian, tetapi mengenai penerimaan gratifikasi, 
baik yang diterima di dalam maupun di luar negeri, dan yang dilakukan dengan 
menggunakan sarana elektronik atau tanpa sarana elektronik.
19
 
Di dalam hadis Nabi saw. gratifikasi identik dengan hadiah yang diberikan 
secara terlarang. Namun jika di urai, adapun yang dimaksud dengan hadiah itu ialah 
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dimana secara etimologi kata hadiah berasal dari kata hada. Kata ini mengandung arti 
makna jama‟a dan dhamma (mengumpulkan). Bentuk jamak dari kata hadiyya adalah 
hadaya. Sementara itu, mihda ialah wadah atau tempat hadiah diletakkan, seperti 
thabaq (piring). Ibn al-Arabi mengatakan, “Thabaq (piring) tidaklah disebut sebagai 
mihda, kecuali pada piring itu diletakkan sesuatu untuk dijadikan hadiah” adapun 
muhda ialah orang yang memiliki kebiasaan memberi hadiah, sedangkan tahadi 
berarti saling memberikan hadiah.
20
 
 Menurut terminologis hadiah yaitu sejumlah harta yang diberikan seseorang 
pada orang lain tanpa ada syarat (perjanjian) di dalamnya. Hadiah juga bisa di artikan 
sebagai pemberian sejumlah harta tanpa dimulai dengan adanya permintaan, atau 
tanpa adanya perjanjian untuk memberikan pertolongan. Memberikan hadiah adalah 
sesuatu perbuatan yang dianjurkan oleh Islam. Sebagaimana dalam hadis Abu 
Hurairah Rasulullah saw. bersabda:  
 ْنَع  ٍ ِلَس ْنَع  ٍَشْلَم ُوَبأ  َن َث َّ َو ٍءاَوَس ُنْب  َُّمَحُم  َن َث َّ َو ُّي ِْصَبْلا َنا َ َْم ُنْب  َُىْزَأ  َن َث َّ َو
 َة َ ْي َُى يَِبأ ا َْد َه َ  َل َق َمَّلَس َ ِو َْلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّيِبَّنلا ْنَع  ِر َّْصلا  ََو َ ُبِىْذ ُ َةَّي َِهْلا َّنَِإف
 ٍة  َ ِنِس ِْف َّ  ِ ْوَل َ  َه َِر  َِل ٌَةر  َ َّن َِقْح َ َلا َ (يذم تلا ها ر)  
Artinya: “telah menceritakan kepada kami azhar ibn Marwan al-Bashri 
menceritakan kepada kami Muhammad ibn Sawa menceritakan kepada kami Abu 
ma‟syar dari Sa‟id dari abi Hurairah ra dari Nabi saw. bersabda hendaklah saling 
memberi hadiah karena hadiah menghilangkan kedengkian dalam dada dan 
janganlah seorang tetangga perempuan merendahkan (hadiah dari tetangga 
perempuannya), meskipun hadiah itu hanya berupa separuh kaki kambing.” (HR. al-
Tirmidzî) 
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Hadis di atas memerintahkan supaya kaum muslimin saling memberi hadiah. 
Berdasarkan ijma‟ ulama, redaksi perintah dalam hadis tersebut tidak menunjukkan 
makna wajib, tetapi mandûb (sunnah). Demikian menerima hadiah hukumnya sunnah 
karena sikap menerima ini mendatangkan perasaan saling cinta antar manusia.
22
 
Jika dilihat dalam beberapa kasus yang kerap terjadi, penggunaan hadiah telah 
terjadi perubahan fungsi dan tujuan, misalnya pemberian hadiah kepada para pejabat 
atau bagi para hakim. Dalam arti, orang yang mendapatkan hadiah karena jabatan 
yang melekat pada dirinya yang diliputi dengan adanya maksud tertentu dari si 
pemberi hadiah, dan hal itu merupakan salah satu praktik korupsi. Hal tersebut 
dijelaskan dalam hadis Rasul saw., yang berbunyi: 
 ِنْب َة َ ُْع ْنَع  ٍ ِلَس ِنْب ى َْحَي ْنَع ٍش َّ َع ُنْب ُل ِع َمْسِإ  َن َث َّ َو ىَس ِع ُنْب ُق َحْسِإ  َن َث َّ َو
 ِّي ِِع َّسلا  ٍ َْمُو يَِبأ ْنَع  ِ ْ َبُّللا  ِل َّمُلْلا  َيا ََى َل َق َمَّلَس َ ِو َْلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َلوُسَر َّنَأ
 ٌلوُل ُ ) . موا ها ر)  
Artinya: “menceritakan kepada kami Ishâk ibn „Isa menceritakan kepada kami 
Isma‟il ibn „Ayyâs dari Yahya ibn Saîd dari „Urwah Ibn az-Zubair dari Abî Humaid 
as-Sâ‟idy bahwasanya Rasulullah saw. bersabda hadiah yang diterima para pejabat 
adalah penggelapan (korupsi). (HR. Ahmad). 
Bentuk praktik korupsi atau pemberian berupa hadiah kepada para pejabat 
yang terjadi pada zaman Rasulullah saw, yaitu ketika Rasul mengutus seorang 
gubernur untuk mengumpulkan zakat kabilah Azad yang dikenal dengan Ibn al-
Lutbiyyah.  Begitu sampai di hadapan Nabi saw., ia menahan sebagian uang yang 
dibawanya dan berkata, “Ini untuk kalian sedangkan yang ini untukku sebagai hadiah. 
Nabi saw., murka dan bersabda, “jika engkau benar, tidakkah lebih baik kamu duduk 
di rumah ayah dan ibumu, hingga hadiah itu menghampirimu?” 
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Dalam kitab Ihya „Ulum ad-Dîn oleh Imam al-Ghazali menjelaskan, “jika 
terdapat berbagai tekanan ini maka hakim, gubernur, dan siapa saja yang posisinya 
seperti itu, hendaknya membayangkan dirinya berada di rumah ibu atau bapaknya. 
Apa yang ia dapatkan setelah tidak menjabat, dan ia berada di rumah ibunya, bolehlah 
di ambil. Sedangkan harta yang diketahui bahwa ia diberikan kepadanya karena 
kedudukannya, haram baginya. Adapun mengenai hadiah yang diberikan kawan-
kawan kepadanya, tetapi belum jelas apakah mereka juga akan memberikan 




Di antara para sahabat Nabi yang paling tegas dalam pengawasan harta para 
pejabat adalah Umar ibn Khattab. Setiap kali Umar mengangkat wali (pejabat) di 
suatu wilayah, ia mewajibkan yang bersangkutan untuk menghitung kekayaannya 
sebelum serah terima jabatan, dan menghitung ulang setelah selesai melaksanakan 
tugasnya. Apabila kekayaannya bertambah (lebih dari pendapatan/gajinya), Umar 
akan memerintahkannya untuk memasukkan ke dalam kas negara (khazanat al-
daulah). Bahkan Umar melarang para pejabat berbisnis, karena dengan 
kedudukannya, seorang pejabat dapat menggunakan pengaruhnya untuk menguasai 
pasar atau bisnis, sehingga terjadi persaingan yang tidak sehat. Hal ini dapat dilihat, 
misalnya ketika Umar mengangkat Utbah ibn Abi Sufyan sebagai wali di suatu 
wilayah, maka ketika kembali ke Madinah dengan membawa kekayaan yang besar, 
lalu Umar menyuruhnya untuk memasukkan hartanya ke bait al-mal kaum muslimin. 
Dengan demikian perolehan yang pada prinsipnya diperbolehkan dalam Islam, seperti 
infak, sedekah, hibah, dan hadiah, dapat berubah status hukumnya menjadi haram jika 
yang menerima itu para pejabat pemerintah atau orang yang menerima hadiah karena 
pekerjaannya atau profesi dan tugasnya.
25
 
                                                 
24
Imam al-Ghazali, Ihya‟ „Ulum ad-Dîn, Kitab Halal dan Haram Bagian Ibadah, h. 137  
25
Syamsul Anwar, (et.al), Fikih Anti Korupsi Perspektif Ulama Muhammadiyah: Majelis 






Untuk melihat perbedaan antara gratifikasi dengan hadiah yaitu penulis akan 
mengemukakan sebagaimana pendapat M. Nurul Irfan dalam bukunya Gratifikasi 
dan Kriminalitas Seksual mengatakan bahwa antara hadiah dan gratifikasi memang 
sangat tipis perbedaannya. Pertama, dari segi definisi. Hadiah adalah pemberian, 
kenang-kenangan, penghargaan, dan penghormatan. Sementara gratifikasi ialah uang 
sogok, sogok itu sendiri didefinisikan sebagai sesuatu yang digunakan untuk 
menyogok. Dari sisi ini hadiah bermakna positif, sedangkan gratifikasi bermakna 
negatif. Kedua, dari sisi niat pelaku. Jika pelaku berniat memberikan penghargaan 
atau penghormatan kepada pihak penerima, hal itu disebut hadiah. Sementara jika 
pelaku berniat untuk memberikan sogok, hal itu disebut gratifikasi.
26
 
Untuk membedakan antara hadiah dan gratifikasi dari sisi pelaku, ada 
sebagian orang yang berpendapat bahwa jika pelaku memberikannya sebelum selesai 
proses perkara atau tugas yang diembannya, hal itu dinilai sebagai gratifikasi. Akan 
tetapi, jika diberikan setelah proses perkara selesai, hal itu disebut hadiah. Dengan 
kata lain, jika pemberian itu dilakukan sebelumnya disebut gratifikasi. Akan tetapi 
jika diberikan setelah proses perkara selesai, hal itu disebut hadiah. Namun, jika 
terjadi kongkalikong secara damai antara pihak pemberi dan penerima bahwa hadiah 
itu akan diberikan pada saat selesai perkara dan telah disepakati oleh kedua belah 
pihak, tetap saja hal itu disebut gratifikasi sebab walaupun dinamakan hadiah, tetap 





3. Pengertian Suap (risywah) 
Secara etimologis kata risywah berasal dari bahasa Arab    ََر– ْو ُ ْ َي  yang 
masdarnya  ٌةَو ِْر,  ٌةَو َْر  atau  ٌةَو ُْر yang berarti  ُلْل َلا yaitu upah, hadiah, komisi atau 
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suap. Ibn Manzhur juga mengemukakan penjelasan Abul Abas tentang makna kata 
risywah, ia mengatakan bahwa kata risywah terbentuk dari kalimat   َ َُخ َْفلا yaitu 




Adapun secara terminologis risywah adalah menurut beberapa pendapat ahli, 
yaitu: 
a. Menurut Ibn Hajar al-„Asqalani dalam kitab Fath al-Bârî yang menukil 
pendapat Ibnu al-„Arabi menjelaskan risywah (suap) merupakan suatu harta 
yang diberikan untuk membeli kehormatan/kekuasaan bagi yang memilikinya 
guna menolong/melegalkan sesuatu yang sebenarnya tidak halal.
29
 
b. Menurut Ibn Hazm, risywah adalah sesuatu yang diberikan oleh seseorang 
agar diberikan keputusan untuknya dengan cara batil atau agar diberikan 




c. Dalam Kamus al-Mu‟jam al-Wasith, risywah adalah sesuatu yang diberikan 
dalam rangka mewujudkan kemaslahatan atau sesuatu yang diberikan dalam 
rangka membenarkan yang salah atau menyalahkan yang benar.
31
 
d. Menurut Muhammad Syatha ad-Dimyati, risywah adalah suatu upaya untuk 
menetapkan hukum tanpa hak atau untuk mencegah hukum yang hak 
diterapkan.
32 
Dari definisi-definisi yang disebutkan di atas dapat dipahami bahwa risywah 
sepadan dengan uang sogok dalam Bahasa Indonesia. Sungguhpun demikian risywah 
tidak sepenuhnya identik dengan korupsi karena kata ini mengandung cakupan yang 
lebih luas. Korupsi yang dikenal pada saat ini mencakup beragam bentuk 
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penyalahgunaan yang tidak ada unsur suapnya. Dengan kata lain, risywah tidak persis 
sama dengan korupsi, namun salah satu bentuk dari ekspresi korupsi. 
Dalam sebuah kasus, praktik risywah melibatkan tiga unsur utama, yaitu 
pihak pemberi (ي  لا), pihak penerima pemberian tersebut (يش ملا) dan barang 
bentuk dan jenis pemberian yang diserahterimakan. Akan tetapi dalam kasus risywah 
tertentu boleh jadi bukan hanya melibatkan unsur pemberi, penerima, dan barang 
sebagai objek risywah-nya, melainkan juga melibatkan pihak keempat sebagai broker 
atau perantara antara pihak pertama dan kedua, bahkan bisa juga melibatkan pihak 




Pada dasarnya risywah itu hukumnya haram, kecuali untuk menegakkan 
kebenaran atau menolak kebatilan, maka tidak haram bagi pemberi dan tetap haram 
bagi penerima. Di dalam Hasil Keputusan Muktamar Nahdlatul Ulama ke-XXXI 
dengan mengutip dari Nihayah al-Zain dijelaskan bahwa: 
 َنِم َعِنَتْم َِل  َْأ ِّ َحلا  ِ َْغِب َمُكْح َِل يِض َقِْلل ُلَذْب ُي  َم َيِى  َ ٌما ََو ِةَو ِّْ لا ُلْو ُب َق َ
 َز  َ ِّ َحْل ِب َمُكْح َِل ى ََر ْوَل  َّمَأ ٍة َِصْلَم ىَلَع َُوا َعِإ ُوََّاِلِ َكِلَذَك َ ىُؤ َ ْعِإ  َ ِّ َحل ِب ِمْكُحلا
 ِت ْ َب ْنِم َي ِْعُأ ٌءاَوَس ْيَأ  ًقَل ُْم ِمْكُحلا ىَلَع ُذْخَلِا يِض َقْلا ىَلَع ُم ُْحَي َن َك ْنِإ َ ُعْف َّ لا
 ِوِّقَحِب ِم  َِقلا ِنَع ُوَلَغ َ ُوََّاِلِ ِمْكُحْلا ىَلَع ِة َ ُْلِا ُذْخأ يِض َقِْلل ُزْو َُي  َ َلا  َْأ ِل َمْلا. 
Menerima suap hukumnya haram. Suap adalah sesuatu yang diberikan 
kepada hakim agar ia memberikan putusan hukum yang menyalahi kebenaran atau 
agar ia mencegah terjadinya putusan hukum yang benar, dan demikian pula 
hukumnya memberikan suap yakni haram, karena hal tersebut sama saja membantu 
perbuatan maksiat. Adapun jika seseorang memberi suap dengan tujuan agar hakim 
memberikan putusan hukum dengan benar, maka hukum memberikannya boleh, 
meski hakim diharamkan secara mutlak mengambil pemberian atas putusan 
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hukumnya. Baik yang diberikan kepadanya diambil dari bait al-mal atau bukan. 
Hakim boleh mengambil gaji atas putusan hukumnya, karena hal tersebut 
membuatnya sibuk dari bekerja untuk memenuhi kebutuhannya. 
 
Para ulama telah sepakat (ijma‟) bahwa suap (risywah) itu hukumnya haram. 
Sebagai dalil haramnya adalah sebagaimana tersebut dalam hadis bahwa kata-kata 
“melaknat” (mengutuk) atau “laknat Allah” (kutukan Allah) dalam hadis tersebut 
menunjukkan bahwa suap merupakan perbuatan yang dikutuk dan merupakan 
perbuatan yang dilarang. Perbuatan yang dilarang dan diancam oleh Allah maupun 
Rasul-Nya, maka perbuatan tersebut dimasukkan dalam nominasi perbuatan haram.
35
  
Imam al-Syaukani mengungkapkan dalil yang mengatakan haramnya risywah 
ini adalah penafsiran Hasan al-Basri dan Sa‟id bin Jubair sebagamana diriwayatkan 
oleh Ibn Ruslan. Makna kata  ِتْحُّسِلل َنوُل َّكَأ dalam QS. Al-Maidah ayat 4236, 
dipahami oleh keduanya dengan risywah (uang sogokan). Menurut riwayat Masruq 
bin Mas‟ud ketika ditanya tentang makna al-suht apakah risywah? Beliau memang 
tidak mengatakan al-suht berarti risywah, tetapi siapa pun yang tidak menentukan 
hukum dengan hukum yang diturunkan Allah maka ia termasuk orang kafir, zalim, 
dan fasik. Kemudian Ibnu Mas‟ud berkata, tetapi makna al-suht adalah jika ada 
seseorang yang meminta tolong kepada kalian atas kezaliman orang tersebut, 
kemudian ia memberikan hadiah kepada kalian maka jangan kalian terima.
37
  
Akan tetapi menurut imam al-Qurthubi harta haram seperti risywah disebut 
dengan al-suht, dengan alasan: (a) dinamakan dengan harta haram (suht) karena 
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menghilangkan dan menghancurkan ketaatan; (b) dinamakan dengan harta haram 
(suht) karena menghilangkan kehormatan. Kemudian Imam al-Qurthubi 
mengemukakan hadis riwayat Ibn Mas‟ud, yaitu ketika para sahabat bertanya: Wahai 
Rasulullah saw apakah yang dimaksud dengan suht? Rasulullah saw menjawab, suht 
yaitu suap menyuap dalam masalah hukum. Ibn Mas‟ud ra berkata bahwa yang 
dimaksud dengan suht yaitu seseorang yang memutuskan suatu perkara bagi 
saudaranya kemudian memberinya hadiah dan diterimanya hadiah tersebut.
38
 
Praktik suap dapat terjadi dalam masalah hukum yaitu lembaga peradilan baik 
itu peradilan umum maupun peradilan agama (fi al-hukmi). Namun, disisi lain suap 
juga dapat terjadi di luar lembaga peradilan (fi ghair al-hukmi). Lembaga peradilan 
didirikan untuk menegakkan supremasi hukum di tengah-tengah masyarakat. Ia 
didirikan sebagai salah satu pilar untuk menciptakan keadilan dan kemaslahatan umat 
manusia. Apabila telah dikotori dengan praktik suap-menyuap dan menjamurnya 
mafia peradilan, maka hukum dapat dipermainkan dan diputarbalikkan sesuai selera 
para hakim.
39
 Seorang hakim yang menerima suap untuk melakukan kebatilan, berarti 
sudah berbuat fasik, dikarenakan dua alasan berikut ini: (a) Menerima suap untuk 
sarana melakukan kebatilan, (b) menetapkan suatu hukum secara tidak sah, dan itu 
diharamkan secara qath‟i, serta pelakunya terkena hukum fasik. Sedangkan penyuap 
dianggap sudah berbuat fasik, dikarenakan dua alasan pula, yaitu: (a) menyerahkan 
barang suap, (b) menyebabkan terjadinya kezaliman baik dirinya maupun orang lain. 
Sebagaimana diketahui bahwa setiap sesuatu yang membawa kefasikan itu 
diharamkan berdasar ijma‟ dan nash-nash Alquran serta Hadis.40 
Praktik suap bukan saja dilarang dalam masalah hukum, tetapi diluar masalah 
hukum juga tidak dibenarkan. Karena ada hadis lain yang yang lafaznya bersifat „âm 
(umum), yaitu: 
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 َةَمَلَس يَِبأ ْنَع ِنَمْوَّ لا  ِْبَع ِنْب ِثِر َحْلا ْنَع ٍبْئِذ يَِبأ ُنْبا  َن َث َّ َو َسُاُوي ُنْب  َُمْوَأ  َن َث َّ َو
 َل َق   ٍْمَع ِنْب ِوَّللا  ِْبَع ْنَع يِش َْ ُمْلا َ ي ِاَّ لا َمَّلَس َ ِو َْلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َنَلَل 
( ها رد اد وبا) . 
Artinya: “menceritakan kepada kami Ahmad ibn Yunus menceritakan kepada kami 
ibn Abî dzinbin dari al-Hârits ibn „Abdirrahman dari Abî Salamah dari „Abdillah ibn 




 Hukum asal suap sebagaimana yang dikemukakan penulis sebelumnya adalah 
haram, namun dalam beberapa situasi dan kondisi suap diperbolehkan, yaitu: 
a. Menuntut Kebenaran 
Seseorang dalam posisi dipihak yang benar, kemudian menyuap hakim, agar 
hakim memutuskan secara benar dan adil. Dalam kondisi demikian, 




b. Melenyapkan Kezhaliman 
Barang siapa kehilangan haknya, namun tidak mungkin mendapatkan kembali 
kecuali dengan jalan menyuap, atau ia terzhalimi namun tidak bisa lepas 
darinya kecuali dengan menyuap, yang lebih utama baginya adalah bersabar 
hingga Allah swt. memberikan kemudahan baginya dengan cara yang terbaik 
untuk melepaskan kezhaliman dan memperoleh kembali haknya. Jika tidak 
ada pilihan lain kecuali menyuap maka yang berdosa adalah penerima suap. 
Dalam kondisi seperti ini penyuap tidak berdosa, selama memang telah 
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mencoba dengan berbagai cara tetapi tidak mendatangkan hasil, apalagi 
karena ia berusaha melepaskan kezhaliman yang menimpa dirinya atau 
menuntut haknya sendiri, tanpa melanggar hak-hak orang lain.
44
  
c. Menuntut Hak 
Sesuatu yang memang sudah menjadi haknya dan apabila tidak diberikan 
suap, maka haknya akan hilang atau berpindah kepada orang lain, maka dalam 
kondisi demikian diperbolehkan memberikan suap, namun haram bagi yang 
menerima.
45
 Akan tetapi menurut sebagian ulama berpendapat bahwa suap 
untuk menuntut hak atau keadilan tetap haram, karena dapat membuka pintu 
kepada hakim atau orang lain untuk berbuat dosa. Sebagaimana yang 
dikemukakan Imam asy-Syaukani dalam Nail al-Auṭar bahwa ia menentang 
pendapat yang membolehkan suap untuk menuntut hak atau keadilan, karena 
status hukum haram tetap tidak berubah. Ia mengemukakan bahwa keharaman 
menyuap itu bersifat mutlak mengingat hadisnya memang menunjukkan hal 
itu secara umum. Orang yang berpendapat bahwa keharaman menyuap 
tersebut ada pengecualiannya maka masalahnya dilihat terlebih dahulu. 





B. Perbedaan Gratifikasi atau hadiah dan Suap 
Zaman sekarang ini tidak sedikit kita melihat ataupun mendengar dalam 
kehidupan, banyak orang yang melakukan praktik risywah dengan dalih memberi 
hadiah. Hampir setiap tahun ataupun pada hari-hari besar para pejabat kebanjiran 
parcel dengan dalih memberi hadiah. Dalam Islam sendiri ada perbedaan antara 
hadiah dan risywah. Hadiah sebagaimana yang telah penulis paparkan sebelumnya 
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yaitu pemberian yang dianjurkan sementara risywah adalah pemberian yang dilarang. 
Hadiah merupakan suatu yang disyariatkan bahkan dianjurkan. Namun ada juga 
hadiah yang murni dan hadiah yang berkedok risywah. 
Perbedaan antara hadiah atau gratifikasi dan suap bagi seorang pejabat sangat 
tipis. Karenanya, lebih hati-hati dan lebih baik jika hadiah tersebut dijauhi. Memang 
Nabi saw., pernah menerima hadiah ketika menjadi kepala pemerintahan, tetapi hal 
itu tidak bisa digenalisir, sebab beliau di samping menjadi kepala pemerintahan juga 
sebagai pemimpin agama. Nabi yang takut sekali dalam menyelewengkan 
wewenangnya. Selain itu, hal tersebut juga merupakan salah satu kekhususan bagi 
beliau yang tidak layak bagi umatnya.
47
 Sebagaimana Umar bin Abdul Aziz pernah 
mendapatkan hadiah ketika menjadi khalifah lalu kemudian ditolaknya. Dikatakan 
padanya, “Rasulullah dahulu menerima hadiah.” Ia pun menjawab, “Baginya hadiah 
namun bagiku risywah”. 
Di dalam Kitab al-Mughni oleh Ibnu Qudamah menjelaskan dalam 
pembahasan, bahwa tidak menerima hadiah (bagi pejabat) kecuali dari orang yang 
terbiasa memberi hadiah sebelum dia menduduki jabatannya. Larangan memberi 
hadiah kepada pejabat tersebut karena hadiah secara umum bertujuan agar yang diberi 
hadiah hatinya condong sehingga diperhatikan ketika terjadi masalah hukum. Dari 
situlah hadiah pejabat mirip risywah.
48
  
Perbedaan antara hadiah dan risywah ini dapat ditinjau dari dua sisi, yaitu:
49
 
a. Ditinjau dari hukum syariat. 
 Dari segi hukum Islam hadiah sangat dianjurkan karena pemberian 
hadiah merupakan sarana mempererat tali ukhuwah sesama muslim. Adapun 
risywah maka hukum asalnya adalah haram. 
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b. Ditinjau dari tujuan atau maksud 
 Hadiah bertujuan untuk beribadah ikhlas kepada Allah swt. semata dan 
mempererat ukhuwah. Adapun risywah tujuannya bukan karena Allah swt. 
melainkan karena ada udang di balik batu seperti membatalkan yang haq, 
merealisasikan kezhaliman, mencari keuntungan pribadi atau kelompok dan 
lain-lain. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perbedaan antara hadiah dan 
suap sangat tipis. Perbedaan ini tidak hanya dari sisi definisi, tetapi juga dapat dilihat 
dari sisi substansi dan niat pelaku. Jika hadiah itu diberikan oleh seseorang kepada 
orang lain yang tidak ada hubungannya dengan jabatan atau kedudukannya, hadiah 
itu diperbolehkan karena dapat memupuk rasa cinta dan kasih sayang. Akan tetapi, 
jika hadiah itu diberikan terkait dengan jabatan, maka harus ditolak.
50
 
Hakikat dari penyuapan adalah si penyuap menyerahkan uang ataupun 
sejenisnya kepada seseorang agar tujuannya yang bukan haknya dapat terwujud. 
Adapun jika penyuapan dilakukan dengan tujuan untuk meloloskan tujuan yang 
merupakan haknya, maka hal ini bukanlah kezaliman. Namun dapat disebut sebagai 
hadiah yang dosanya hanya akan diterima orang yang menyuap saja, sedang yang 
disuap tidak mendapat dosa. Hal ini merupakan realitas yang kini terjadi dalam 
kehidupan kita yang disebabkan oleh kegemaran mengambil suap yang dilakukan 




C. Bahaya dan Dampak Korupsi, Gratifikasi, dan Suap 
Dalam konteks ajaran Islam yang lebih luas, korupsi merupakan tindakan 
yang bertentangan dengan prinsip keadilan (al-adalah), akuntabilitas (al-amanah), 
dan tanggung jawab. Korupsi dengan segala dampak negatifnya yang menimbulkan 
berbagai distorsi terhadap kehidupan negara dan masyarakat dapat dikategorikan 
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termasuk perbuatan fasad, kerusakan di muka bumi, yang juga amat dikutuk Allah 
swt. Secara khusus korupsi adalah identik dengan pencurian (sirqah), akan tetapi 




Korupsi merupakan perbuatan yang dilakukan oleh seseorang atau bersama-
sama beberapa orang secara profesioanl yang berkaitan dengan kewenangan atau 
jabatan birokrasi pemerintahan dan dapat merugikan departemen atau instansi terkait. 
Lain halnya dengan perbuatan mencuri yang adakalanya dilakukan langsung dalam 
bentuk harta dan adakalanya pula dalam bentuk administrasi. Oleh karena itu, 
seseorang yang melakukan pelanggaran bidang administrasi seperti memberikan 
laporan melebihi kenyataan dana yang dikeluarkan merupakan jenis perilaku yang 
merugikan pihak yang berkaitan dengan laporan yang dibuatnya. Perbuatan semacam 
ini jika berkaitan dengan jabatan atau profesi dalam birokrasi jelas merugikan 
departemen atau instansi terkait.
53
  
 Korupsi memberikan dampak negatif yang sangat besar di masyarakat, 
apalagi dengan kasus-kasus yang saat ini terjadi di Indonesia. Korupsi tidak hanya 
merugikan satu dua orang akan tetapi korupsi telah menjadi ancaman bagi kestabilan 
keamanan dan kesejahteraan ekonomi dan sosial masyarakat.
54
 
Tidak dapat disangkal lagi bahwa munculnya berbagai perbuatan maksiat 
seperti praktik korupsi, gratifikasi dan suap ini akan menyebabkan keretakan dalam 
hubungan masyarakat, terputusnya tali kasih sayang di antara individu-individunya 
dan timbulnya kebencian, permusuhan serta tidak saling menolong dalam berbuat 
kebajikan. Di antara implikasi paling buruk dari merajalelanya budaya praktik 
korupsi, gratifikasi dan suap (risywah) dan perbuatan-perbuatan maksiat lainnya di 
dalam lingkungan masyarakat adalah muncul dan tersebarnya perilaku-perilaku nista, 
lenyapnya perilaku-perilaku utama (akhlak yang baik) dan sebagian anggota 
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masyarakat suka menganiaya sebagian yang lainnya. Hal ini sebagai akibat dari 
pelecehan terhadap hak-hak melalui perbuatan korupsi, suap, mencuri, khianat, 
kecurangan dalam muamalat, kesaksian palsu dan jenis-jenis kezhaliman dan 
perbuatan melampaui batas semisalnya.
55
 Semua jenis-jenis ini adalah tindakan 
kejahatan yang paling buruk. Ia termasuk salah satu dari sebab-sebab mendapatkan 
kemurkaan dari Allah, timbulnya kebencian dan permusuhan antara sesama Muslim 
dan sebab-sebab terjadinya azab menyeluruh lainnya. 
Implikasi dari budaya suap dapat merusak kepentingan kaum muslimin, yaitu 
kezhaliman terhadap kaum lemah, lenyap atau hilangnya hak-hak mereka, paling 
tidak tertundanya mereka mendapatkan hak-hak tersebut tanpa cara yang benar (haq), 
bahkan semua ini demi suap. Di antara implikasinya yang lain, bejatnya akhlak orang 
yang mengambil suap tersebut, baik dari kalangan hakim, pegawai ataupun selain 
mereka, takluknya diri orang tersebut terhadap hawa nafsunya; lenyapnya hak orang 
yang tidak membayar dengan menyuap atau hilangnya haknya tersebut secara 
keseluruhan, ditambah lagi iman si penerima suap akan menjadi lemah dan dirinya 
terancam mendapatkan kemurkaan Allah dan azab yang amat pedih di dunia maupun 
di akhirat. Tidak dapat diragukan lagi bahwa budaya suap (risywah) dan seluruh 
bentuk kezhaliman adalah termasuk al-Baghyu (perbuatan melampaui batas) yang 
telah diharamkan oleh Allah swt.
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Sebagaimana yang disebutkan dalam hadis Nabi saw., yaitu: 
 يَِبأ ْنَع ِو َِبأ ْنَع ِنَمْوَّ لا  ِْبَع ِنْب َةَن ْ   َ ُع ْنَع َةَّ َلُع ُنْبا  َن َث َّ َو َةَب ْ َ يَِبأ ُنْب ُن َمْثُع  َن َث َّ َو
 َل َق َة َْكَب  ىَل َل َ  ُوَّللا َلِّ َل ُي ْنَأ ُر َ َْأ ٍبْاَذ ْنِم  َم َمَّلَس َ ِو َْلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َل َق
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 ِمِوَّ لا ِةَل  َِق َ ِيْغ َبْلا ُلْثِم ِة َِخْاا يِف ُوَل  ُِخَّ َي  َم َعَم   َ ْا ُّ لا يِف ََةبوُقُلْلا ِوِبِو َصِل ( ها ر وبا
د اد). 
Artinya: “menceritakan kepada kami Usman ibn Abi Syaibah menceritakan kepada 
kami ibn „Ulaiyyah dari ibn „Uyainah ibn Abdirrahman dari Ayahnya dari Abi Bakar 
berkata Rasulullah bersabda tidak ada dosa yang paling pantas untuk disegerakan 
siksaannya oleh Allah swt. terhadap pelakunya di dunia, di samping apa yang Dia 
simpan baginya di akhirat kelak, seperti al-baghyu (perbuatan melampaui batas 




Kemudian di dalam Alquran Surat Hud, Allah swt. berfirman: 
  ٌي ِ َ ٌم َِلأ ُهَذْخَأ َّنِإ ٌةَمِل َظ َيِى َ ى َُقْلا َذَخَأ اَذِإ َكَِّبر ُذْخَأ َكِلَذََك (١٠٢) 
Artinya: “dan Begitulah azab Tuhanmu, apabila Dia mengazab penduduk negeri-
negeri yang berbuat zalim. Sesungguhnya azab-Nya itu adalah sangat pedih lagi 
keras.”60 
Sementara dalam hal akidah implikasi suap ini dapat melemahkan iman dan 
membuat Rabb murka serta menyebabkan setan mampu memperdayai seseorang 
hamba untuk kemudian menjerumuskannya ke jurang maksiat-maksiat yang lain. 
Oleh karena itu, adalah wajib bagi setiap Muslim dan Muslimah untuk berhati-hati 
terhadap suap (risywah) dan seluruh perbuatan maksiat. Di samping harus 
mengembalikan suap tersebut kepada pemiliknya bila memang dapat dia lakukan. 
Jika tidak, maka dia sedekahkan senilainya mewakili pemiliknya kepada kaum fakir, 
disertai dengan taubat yang tulus.
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Risywah merusak akhlak masyarakat, menciptakan kehidupan sosial yang 
tidak harmonis, dan menghalangi dana orang salih kepada yang lebih berhak. 
Risywah juga dapat menghancurkan dan menyia-nyiakan potensi besar individu 
masyarakat dalam memberikan karya terbaik. Karena dengan risywah orang yang 
tidak berkompeten dan bukan ahlinya bisa duduk menjadi pejabat atau atasan, dan 
menurunkan etos kerja dan kualitas.
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Dampaknya terhadap negara ialah dapat merusak tatanan hukum yang telah 
ada, mengacaukan sistem administrasi yang semula berjalan melalui SOP. Korupsi 
merupakan tindakan yang dapat menyebabkan sebuah negara menjadi bangkrut 
dengan efek yang luar biasa seperti hancurnya perekonomian, rusaknya sistem 




D. Upaya Pemberantasan Korupsi, Gratifikasi, dan Suap 
Dalam upaya pemberantasan tindak pidana korupsi ada beberapa langkah 
strategis (umum) yang dapat dilakukan antara lain sebagai berikut, yaitu: 
1. Melalui jalur keagamaan 
Melalui jalur keagamaan merupakan salah satu upaya yang dapat 
diharapkan bisa memberikan kontribusi signifikan terhadap pemberantasan 
korupsi di negeri ini yakni dengan cara menyadarkan mentalitas keagamaannya. 
Strategi yang dapat dilakukan melalui jalur ini, ialah (a) medorong para tokoh 
dan lembaga agama untuk mengeluarkan fatwa atau opini tentang korupsi, serta 
sanksi moral bagi para pelaku korupsi; (b) mendorong setiap pemeluk agama 
untuk lebih menghayati ajaran agamanya, karena penghayatan agama yang benar 
akan mencegah seseorang dari melakukan tindak pidana kurupsi maupun 
kejahatan  lainnya. Upaya peningkatan sense of corruption melalui proses 
penajaman hati atau mata batin secara ‟irfani menjadi sebuah keniscayaan di 
masa mendatang melalui pelatihan-pelatihan spritual terutama untuk para 
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pejabat; (c) membersihkan organisasi kemasyarakatn Islam dan institusi-institusi 
keagamaan seperti organisasi kemasyarakan, partai politik, lembaga 
penyelenggara haji, yayasan, masjid dan sebagainya dari unsur-unsur politik; (d) 
proses penyadaran dan pemberdayaan melalui media pengajian majlis ta‟lim, 
khotbah jumat dan momentum hari-hari besar Islam serta metode dakwah lain 
mengenai bahaya korupsi menjadi sangat signifikan di masa mendatang.
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Pada setiap even-even keagamaan tersebut gerakan anti korupsi harus 
terus digelorakan, agar dapat membangun kesadaran kolektif dikalangan 
masyarakat tentang bahaya korupsi bagi kehidupan masyarakat. 
2. Melalui jalur pendidikan 
Pemberantasan korupsi juga dapat diharapkan melalui jalur pendidikan, 
yaitu dengan menanamkan dan menyebarkan nilai-nilai anti korupsi kepada para 
peserta didik, sehingga sejak dini mereka telah memahami bahwa korupsi itu 
bertentangan dengan norma hukum maupun norma agama. Hal itu bisa dilakukan 
dengan merumuskan dan mensosialisasikan pelajaran dan mata kuliah civic 
education di berbagai lembaga pendidikan, sebagai upaya penyadaran bagi 
peserta didik atau mahasiswa yang kelak dapat melahirkan warga negara yang 
memiliki komitmen akan nilai-nilai kejujuran, keadilan dan kebenaran. 
Kemudian membersihkan lembaga-lembaga pendidikan dari praktik-praktik 
korupsi, seperti pungutan-pungutan berlebihan.
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3. Memilih pemimpin yang bersih 
Seorang pemimpin dengan kekuasaan yang dimilikinya sangat 
menentukan baik buruknya kehidupan suatu bangsa. Pemimpin yang bersih akan 
menjadi panutan masyarakat dan akan terwujud kehidupan yang makmur dan 
sejahtera. 
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Memilih pemimpin yang bersih dari sifat zalim dan khianat, serta 
memiliki sifat adil dan jujur menjadi sebuah keharusan dalam usaha 
memberantas korupsi, gratifikasi dan suap. Dunia tidak akan aman dan makmur 
bila keadilan tidak dijadikan neraca dalam hubungan-hubungan kemanusiaan di 
segala bidang. Islam tidak membenarkan si kuat sewenang-wenang terhadap si 
lemah. Perbedaan organisasi, suku, agama, dan warna kulit, bukan menjadi 
alasan bagi pemimpin untuk berbuat tidak adil. Ia bertindak atas ukuran prestasi, 
benar-salah, bukan atas dasar kedekatan famili. Pemberantasan korupsi hanya 
akan dapat berjalan di bawah bimbingan keadilan dan kejujuran. Sebagaimana 
firman Allah swt: 
 ِنْي َِلاَوْلا  َِأ ْمُكِسُف َْاأ ىَلَع ْوَل َ ِوَِّلل َءا ََه ُ ِطْسِقْل ِب َن ِماَّو َق اُواوُك اوُنَمآ َنيِذَّلا  َهُّ َيأ  َي
 ا ُوْل َ  ْنِإ َ اوُل ِْل َ  ْنَأ ىَوَهْلا اوُلِبَّت َ  لاَف  َمِهِب ىَل َْأ ُوَّلل َف ا ً ِقَف  َْأ  ِّ ِن َ ْنُكَي ْنِإ َن ِب َ ْ قلِا َ
 ا ً ِبَخ َنوُلَمْل َ   َمِب َن َك َوَّللا َّنَِإف اوُض ِْل ُ   َْأ(١٣٥) 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar 
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau 
ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia Kaya ataupun miskin, Maka Allah lebih tahu 
kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin 
menyimpang dari kebenaran. dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau 
enggan menjadi saksi, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui segala 
apa yang kamu kerjakan.” (QS. An-Nisa: 135)67 
 
4. Perbaikan sistem upah 
Dalam hal sistem upah, pemerintah dan pimpinan perusahaan memiliki 
kepentingan untuk terus berupaya agar gaji pegawai/karyawan/buruh harus selalu 
disesuaikan dengan tingkat yang wajar. Karyawan dan buruh tidak boleh 
dijadikan sekedar faktor produksi yang gaji/uaphnya dapat ditekan serendah 
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mungkin. Nabi mengajarkan dalam sebuah hadis yaitu “bayarlah upah kepada 
pekerja sebelum kering keringatnya”. (HR. Abu Ya‟la). Penegasan Nabi ini 
mengajarkan kepada kita bahwa karyawan dan buruh berhak atas pendapatan dan 
kesejahteraan yang sesuai dengan produktivitas kerjanya. 
Para pegawai/pekerja dituntut oleh atasan atau majikan untuk bekerja 
maksimal. Sayangnya tuntutan atasan terhadap bawahan ini tidak diimbangi 
dengan terpenuhinya tuntutan standar kelayakan hidup atau kesejahteraan 
bawahan. Eksploitasi terhadap profesionalitas seringkali dibungkus pula dengan 
konsep “ikhlas beramal”, “guru sebagai pahlawan tanpa jasa”, dan semisalnya. 
Bahkan yang lebih parah lagi, gaji guru/karyawan/pekerja sudah sangat minim, 
masih saja ada potongan sana-sini. Kondisi birokrasi negara/swasta seperti inilah 




STATUS DAN SYARAH HADIS-HADIS TENTANG KORUPSI, 
GRATIFIKASI, DAN SUAP 
A. Hadis-hadis tentang Korupsi 
 (1 ِنْب ِكِلاَم ْنَع َؽاَحْسِإ ُوَبأ اَنَػث َّدَح وٍرْمَع ُنْب َُةيِواَعُم اَنَػث َّدَح ٍدَّمَحُم ُنْب ِوَّللا ُدْبَع اَنَػث َّدَح
 َيِضَر َةَرْػيَرُى َاَبأ َعِمَس ُوََّنأ ٍعيِطُم ِنْبا ىَلْوَم ٌمِلاَس يَِنث َّدَح َؿَاق ٌرْوَػث يَِنث َّدَح َؿَاق ٍسََنأ
 ُؿو َُػي ُوْنَع ُوَّللا  َلِب ِْلْاَو َر ََػبْلا اَنْمِنَغ اَمَّنِإ ًةَّضِف َلََو اًبَىَذ ْمَنْغَػن ْمَلَو َرَػبْيَخ اَنْحَتَت ْػفا
 ىَر ُْلا يِداَو ىَلِإ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِؿوُسَر َعَم اَن ْػفَرَصْنا َُّمث َطِئاَوَحْلاَو َعاَتَمْلاَو
 ِؿوُسَر َلَْحر ُّطُحَي َوُى اَمَن ْػيَػبَػف ِباَبّْضلا يَِنب ُدَحَأ ُوَل ُهاَدْىَأ ٌمَعْدِم ُوَل ُؿا َُػي ُوَل ٌدْبَع ُوَعَمَو
 ُساَّنلا َؿا ََػف َدْبَعْلا َكِلَذ َباَصَأ ىَّتَح ٌرِئاَع ٌمْهَس ُهَءاَج ْذِإ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا
 َّفِإ ِهِدَِيب يِسْفَػن يِذَّلاَو ْلَب َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َؿا ََػف ُةَداَهَّشلا ُوَل اًئيِنَى
 ًارَان ِوْيَلَع ُلِعَتْشََتل ُمِسا ََمْلا اَه ْػبِصُت ْمَل ِمِناَغَمْلا ْنِم َرَػبْيَخ َـْوَػي اَهَػباَصَأ يِتَّلا َةَلْمَّشلا
 ِنْيَكاَرِشِب ْوَأ ٍؾاَرِشِب َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ّْيِبَّنلا ْنِم َكِلَذ َعِمَس َنيِح ٌلَُجر َءاَجَف
 ْوَأ ٌؾاَرِش َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َؿا ََػف ُوُتْبَصَأ ُتْنُك ٌءْيَش اَذَى َؿا ََػف
 ٍرَان ْنِم ِفاَكاَرِش. (يراخبلا هاور)  
Artinya: “Menceritakan kepada kami „Abdullah ibn Muhammad menceritakan 
kepada kami Mu‟âwiyah ibn „Amr menceritakan kepada kami Abû Ishâq dari Mâlik 
ibn Anas dia berkata menceritakan kepadaku tsaur dia berkata menceritakan 
kepadaku Sâlim Maula ibn Muti‟ yang mendengar Abu Hurairah ra. berkata, “kami 
menaklukkan kota Khaibar dan kami tidak memperoleh harta rampasan berupa emas 
dan perak. Kami hanya mendapatkan sapi, unta, barang-barang (dagangan), dan 
kebun-kebun. Kemudian kami pergi bersama Rasulullah saw ke Wadi al-Qura, beliau 
ditemani seorang budaknya yang bernama Mid‟am, budak yang dihadiahkan oleh 
seorang dari Bani adh-Dhibab. Ketika dia sedang menurunkan pelana unta 
Rasulullah saw. dia terkena anak panah yang menyasar sehingga menewaskannya. 
Orang-orang pun berkata, duhai alangkah senangnya dia memperoleh kesyahidan. 
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Rasulullah saw. berkata, tetapi demi Dzat yang diriku berada di tangan-Nya, kain 
yang diambilnya saat perang Khaibar dari harta ghanimah yang belum resmi dibagi, 
akan menyalakan api baginya.‟ Ketika mendengar ucapan Rasulullah saw. itu, 
seseorang datang dengan membawa tali sandal atau dua tali sandal lalu berkata, „ini 
barang yang telah aku ambil. „Rasulullah saw. bersabda, ini adalah satu atau 
sepasang tali sandal neraka.” (HR. al-Bukhârî).2 
 (2 ُوَبأ يَِنث َّدَح َؿَاق َةَعُْرز ُوَبأ يَِنث َّدَح َؿَاق َفاَّيَح يَِبأ ْنَع ىَيْحَي اَنَػث َّدَح ٌدَّدَسُم اَنَػث َّدَح
 َؿَاق ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر َةَرْػيَرُى  ُوَمَّظَعَػف َؿوُُلغْلا َرََكذَف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ُّيِبَّنلا اَنيِف َـ َاق
 ِوِتَبَػَقر ىَلَع ٌءاَغُػث اَهَل ٌةاَش ِوِتَبَػَقر ىَلَع ِةَماَي ِْلا َـْوَػي ْمَُكدَحَأ َّنَيِفُْلأ َلَ َؿَاق ُهَرْمَأ َمَّظَعَو
 َكُتْغَلْػَبأ ْدَق اًئْيَش َكَل ُكِلْمَأ َلَ ُؿوُقََأف يِنْثِغَأ ِوَّللا َؿوُسَر َاي ُؿو َُػي ٌةَمَحْمَح ُوَل ٌسَرَػف
 ْدَق اًئْيَش َكَل ُكِلْمَأ َلَ ُؿوُقََأف يِنْثِغَأ ِوَّللا َؿوُسَر َاي ُؿو َُػي ٌءاَُغر ُوَل ٌريَِعب ِوِتَبَػَقر ىَلَعَو
 ْدَق اًئْيَش َكَل ُكِلْمَأ َلَ ُؿوُقََأف يِنْثِغَأ ِوَّللا َؿوُسَر َاي ُؿو َُػيَػف ٌتِماَص ِوِتَبَػَقر ىَلَعَو َكُتْغَلْػَبأ
 َكَل ُكِلْمَأ َلَ ُؿوُقََأف يِنْثِغَأ ِوَّللا َؿوُسَر َاي ُؿو َُػيَػف ُقِفْخَت ٌعَاِقر ِوِتَبَػَقر ىَلَع ْوَأ َكُتْغَلْػَبأ
 َكُتْغَلْػَبأ ْدَق اًئْيَش ةَمَحْمَح ُوَل ٌسَرَػف َفاَّيَح يَِبأ ْنَع ُبوَُّيأ َؿَاقَو. (يراخبلا هاور) 
Artinya: “Musaddad menyampaikan kepada kami dari Yahya dari Abû Hayyân dari 
Abû Zur'ah dari Abû Hurairah radhiallahu 'anhu yang mengatakan bahwa; Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam berdiri di tengah-tengah sahabat, beliau menuturkan 
adanya ghulûl (pengkhianatan dalam harta rampasan perang) menurut beliau 
masalah ini cukup gawat lalu beliau bersabda: "Sungguh aku tidak akan bertemu 
dengan seorang di antara kalian pada Hari Kiamat yang di atas tengkuknya ada 
seekor kambing yang mengembik, di atas tengkuknya ada seekor kuda yang 
meringkik, dan dia berkata, wahai Rasulullah, tolonglah aku. Lalu aku menjawab, 
aku tidak mampu menolongmu sedikit pun, sungguh aku telah menyampaikan hal itu 
kepadamu. Ada orang yang di atas tengkuknya terdapat seekor unta yang melenguh, 
dia berkata, „wahai Rasulullah, tolonglah aku, lalu aku (Nabi) menjawab, aku tidak 
mampu menolongmu sedikitpun. Sungguh aku telah menyampaikan hal itu kepadamu. 
Ada orang yang di ats tengkuknya terdapat emas dan perak, dia berkata, „wahai 
Rasulullah, tolonglah aku, lalu aku menjawab, aku tidak akan mampu sedikit pun 
menolongmu. Sungguh aku telah menyampaikan hal itu kepadamu.‟ Ada orang yang 
di atas tengkuknya terdapat kain (tambalan) yang bergerak-gerak, dia berkata, 
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„wahai Rasulullah, tolonglah aku, lalu aku menjawab, aku tidak mampu sedikitpun 
menolongmu, sungguh aku telah menyampaikan hal itu kepadamu.” Ayyub berkata 
dari Abu Hayyan, “Seekor kuda meringkik” (HR. al-Bukhârî)4 
 
3)  ِدْبَع ْنَع ِدْعَجْلا يَِبأ ِنْب ِمِلاَس ْنَع وٍرْمَع ْنَع ُفاَيْفُس اَنَػث َّدَح ِوَّللا ِدْبَع ُنْب ُّيِلَع اَنَػث َّدَح
 َؿَاق وٍرْمَع ِنْب ِوَّللا  ُةَرِْكرِك ُوَل ُؿا َُػي ٌلَُجر َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ّْيِبَّنلا ِل ََػث ىَلَع َفاَك
 ِوَْيلِإ َفوُُرظْنَػي اوُبَىَذَف ِراَّنلا يِف َوُى َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َؿا ََػف َتاَمَف
اَهَّلَغ ْدَق ًةَءاَبَع اوُدَجَوَػف  ِؼاَكْلا ِحْتَفِب يِنْعَػي ُةَرَْكرَك ٍـَلََس ُنْبا َؿَاق ِوَّللا دْبَع ُوَبأ َؿَاق
اَذَك ٌطوُبْضَم َوُىَو (هاور يراخبلا) 
Artinya: “'Ali bin 'Abdullah telah menyampaikan kepada kami dari Sufyân dari 'Amr 
dari Sâlim bin Abî Al Ja'd dari 'Abdullah bin 'Amr yang berkata; di atas perbekalan 
(perlengkapan) yang dibawa dalam perjalanan Rasulullah saw. ada seorang laki-laki 
bernama Kirkirah. Dalam perjalanan itu dia meninggal. Rasulullah bersabda, „orang 
ini ahli neraka.‟ Lalu orang-orang pergi melihatnya dan mereka mendapati baju 
aba‟ah (mantel) yang diambilnya dengan cara khianat. Abu Abdullah berkata, “Ibnu 




 (4  ْنَع َةَعُْرز يَِبأ ْنَع َفاَّيَح يَِبأ ْنَع َميِىاَرْػبِإ ُنْب ُليِعَمْسِإ اَنَػث َّدَح ٍبْرَح ُنْب ُر ْػيَُىز يَِنث َّدَح
 َؿَاق َةَرْػيَرُى يَِبأ  َؿوُُلغْلا َرََكذَف ٍـْوَػي َتاَذ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر اَنيِف َـ َاق
 ُوَل ٌريَِعب ِوِتَبَػَقر ىَلَع ِةَماَي ِْلا َـْوَػي ُءيِجَي ْمَُكدَحَأ َّنَيِفُْلأ َلَ َؿَاق َُّمث ُهَرْمَأ َمَّظَعَو ُوَمَّظَعَػف
 ْمَُكدَحَأ َّنَيِفُْلأ َلَ َكُتْغَلْػَبأ ْدَق اًئْيَش َكَل ُكِلْمَأ َلَ ُؿوُقََأف يِنْثِغَأ ِوَّللا َؿوُسَر َاي ُؿو َُػي ٌءاَُغر
 َلَ ُؿوُقََأف يِنْثِغَأ ِوَّللا َؿوُسَر َاي ُؿو َُػيَػف ٌةَمَحْمَح ُوَل ٌسَرَػف ِوِتَبَػَقر ىَلَع ِةَماَي ِْلا َـْوَػي ُءيِجَي
 اَهَل ٌةاَش ِوِتَبَػَقر ىَلَع ِةَماَي ِْلا َـْوَػي ُءيِجَي ْمَُكدَحَأ َّنَيِفُْلأ َلَ َكُتْغَلْػَبأ ْدَق اًئْيَش َكَل ُكِلْمَأ
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ثُػَغاٌء يَػ ُوُؿ يَا َرُسوَؿ اللَِّو َأِغْثِني فََأُقوُؿ َلَ َأْمِلُك َلَك َشْيًئا َقْد أَبْػَلْغُتَك َلَ أُْلِفَينَّ َأَحدَُكْم 
َيِجيُء يَػْوَـ اْل َِياَمِة َعَلى رَقَػَبِتِو نَػْفٌس َلَها ِصَياٌح فَػيَػ ُوُؿ يَا َرُسوَؿ اللَِّو َأِغْثِني فََأُقوُؿ َلَ 
َأْمِلُك َلَك َشْيًئا َقْد أَبْػَلْغُتَك َلَ أُْلِفَينَّ َأَحدَُكْم َيِجيُء يَػْوَـ اْل َِياَمِة َعَلى رَقَػَبِتِو رِقَاٌع 
َتْخِفُق فَػيَػ ُوُؿ يَا َرُسوَؿ اللَِّو َأِغْثِني فََأُقوُؿ َلَ َأْمِلُك َلَك َشْيًئا َقْد أَبْػَلْغُتَك َلَ أُْلِفَينَّ 
َأَحدَُكْم َيِجيُء يَػْوَـ اْل َِياَمِة َعَلى رَقَػَبِتِو َصاِمٌت فَػيَػ ُوُؿ يَا َرُسوَؿ اللَِّو َأِغْثِني فََأُقوُؿ َلَ 
و َحدَّ ثَػَنا أَبُو َبْكِر ْبُن أَِبي َشْيَبَة َحدَّ ثَػَنا َعْبُد الرَِّحيِم ْبُن  َأْمِلُك َلَك َشْيًئا َقْد أَبْػَلْغُتك َ
ُسَلْيَماَف َعْن أَِبي َحيَّاَف ح و َحدَّ ثَِني زَُىيػْ ُر ْبُن َحْرٍب َحدَّ ثَػَنا َجرِيٌر َعْن أَِبي َحيَّاَف 
َوُعَمارََة ْبِن اْل َْع َاِع َجِميًعا َعْن أَِبي زُْرَعَة َعْن أَِبي ُىَريْػَرَة ِبِمْثِل َحِديِث ِإْسَمِعيَل َعْن 
أَِبي َحيَّاَف و َحدَّ ثَِني َأْحَمُد ْبُن َسِعيِد ْبِن َصْخٍر الدَّارِِميُّ َحدَّ ثَػَنا ُسَلْيَماُف ْبُن َحْرٍب 
َحدَّ ثَػَنا َحمَّاٌد يَػْعِني اْبَن زَْيٍد َعْن أَيُّوَب َعْن َيْحَيى ْبِن َسِعيٍد َعْن أَِبي زُْرَعَة ْبِن َعْمِرو ْبِن 
َجرِيٍر َعْن أَِبي ُىَريْػَرَة قَاَؿ ذََكَر َرُسوُؿ اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم اْلغُُلوَؿ فَػَعظََّمُو 
َواقػَْتصَّ اْلَحِديَث قَاَؿ َحمَّاٌد ثُمَّ َسِمْعُت َيْحَيى بَػْعَد َذِلَك ُيَحدّْ ثُُو َفَحدَّ ثَػَنا بَِنْحِو َما 
َحدَّ ثَػَنا َعْنُو أَيُّوُب و َحدَّ ثَِني َأْحَمُد ْبُن اْلَحَسِن ْبِن ِخَراٍش َحدَّ ثَػَنا أَبُو َمْعَمٍر َحدَّ ثَػَنا َعْبُد 
اْلَواِرِث َحدَّ ثَػَنا أَيُّوُب َعْن َيْحَيى ْبِن َسِعيِد ْبِن َحيَّاَف َعْن أَِبي زُْرَعَة َعْن أَِبي ُىَريْػَرَة َعْن 
 )رواه مسلم(. النَِّبيّْ َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم بَِنْحِو َحِديِثِهم ْ
 miharbI nib li'amsI irad ukadapek nakiapmaynem halet braH nib riahuZ“ :aynitrA
 akitek utauS" ,atakreb hariaruH ubA awhab ha'ruZ ubA irad nâyyaH ubA irad
 satnaL .imak napadah id iridreb hanrep mallasaw ihiala' uhallallahs hallulusaR
 ,uti haleteS .aynarakrep raseb paggnagnem nad lûluhg gnatnet naktubeynem uaileb
 adap gnatad nailak irad gnaroes itapadnem uka iapmas nagnaJ“ :adbasreb uaileb
 ayares araus nakraulegnem gnay atnu luggnamem libmas kalek tamaiK iraH
 kadit ukA ,bawajnem naka uka naidumeK !uka halutnab ,hallulusaR iahaW„ ,atakreb
 umnaktagnirepmem halet uka ulud babes ,gnarakes umutnabmem nup tikides asauk
 adap gnatad nailak irad gnaroes itapadnem uka alup iapmas nagnaJ ”.ini lah naka
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Hari Kiamat kelak sambil memanggul kuda yang meringkik, seraya berkata, „Wahai 
Rasulullah, bantulah aku! Kemudian aku akan menjawab, aku tidak kuasa sedikit pun 
membantumu sekarang, sebab dulu aku telah memperingatkanmu akan hal ini. 
Jangan sampai aku mendapati seorang dari kalian datang pada Hari Kiamat kelak 
sambil memanggul kambing yang mengembik seraya berkata, „Wahai Rasulullah, 
bantulah aku! Kemudian aku akan menjawab, Aku tidak kuasa sedikit pun 
membantumu sekarang, sebab dulu aku telah memperingatkanmu akan hal ini. 
Jangan sampai aku mendapati seorang dari kalian datang pada Hari Kiamat kelak 
sambil memanggul seorang budak yang berteriak seraya berkata, „Wahai Rasulullah, 
bantulah aku! Kemudian aku akan menjawab, Aku tidak kuasa sedikit pun 
membantumu sekarang, sebab dulu aku telah memperingatkanmu akan hal ini. 
Jangan sampai aku mendapati seorang dari kalian datang pada Hari Kiamat kelak 
sambil membawa secarik kain yang berkibar, seraya berkata, „Wahai Rasulullah, 
bantulah aku! Kemudian aku akan menjawab, Aku tidak kuasa sedikit pun 
membantumu sekarang, sebab dulu aku telah memperingatkanmu akan hal ini. 
Jangan sampai aku mendapati seorang dari kalian datang pada Hari Kiamat kelak 
sambil memanggul harta kekayaan berupa emas dan perak seraya berkata, „Wahai 
Rasulullah, bantulah aku! Kemudian aku akan menjawab, Aku tidak kuasa sedikit 
pun membantumu sekarang, sebab dulu aku telah memperingatkanmu akan hal ini.” 
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan 
kepada kami 'Abdurrahim bin Sulaiman dari Abu Hayyan. (dalam jalur lain 
disebutkan) Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb telah menceritakan 
kepada kami Jarir dari Abû Haiyan dan 'Umarah bin al-Qa'qa' semuanya dari Abu 
Zur'ah dari Abû Hurairah seperti hadis Isma'il dari Abu haiyan." Dan telah 
menceritakan kepadaku Ahmad bin Sa'id bin Shakhr ad-Darami telah menceritakan 
kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami Hammad yaitu 
Ibnu Zaid dari Ayyub dari Yahya bin Sa'id dari Abu Zur'ah bin 'Amru Jarir dari Abû 
Hurairah dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyebutkan tentang 
ghulûl lalu dia melanjutkan hadis tersebut. Hammad berkata, "Setelah itu saya 
mendengar Yahya menceritakan kepadanya, maka ia kemudian menceritakan kepada 
kami sebagaimana Ayyub menceritakannya kepada kami." Dan telah menceritakan 
kepada kami Ahmad bin al-Hasan bin Khirasy telah menceritakan kepada kami Abû 
Ma'mar telah menceritakan kepada kami Abdul Warits telah menceritakan kepada 
kami Ayyub dari Yahya bin Sa'id bin Hayyan dari Abu Zur'ah dari Abû Hurairah dari 




 (5 يَِنث َّدَح َؿَاق ٍراَّمَع ُنْب ُةَِمرْكِع اَنَػث َّدَح ِمِسا َْلا ُنْب ُمِشاَى اَنَػث َّدَح ٍبْرَح ُنْب ُر ْػيَُىز يَِنث َّدَح
 ُنْب ُرَمُع يَِنث َّدَح َؿَاق ٍساَّبَع ُنْب ِوَّللا ُدْبَع يَِنث َّدَح َؿَاق ٍلْيَُمز ُوَبأ ُّيِفَنَحْلا ٌؾاَمِس
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 َؿَاق ِباَّطَخْلا  َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ّْيِبَّنلا َِةباَحَص ْنِم ٌرَفَػن َلَب ْػقَأ َرَػبْيَخ ُـْوَػي َفاَك اَّمَل
 ُؿوُسَر َؿا ََػف ٌديِهَش ٌفَلَُف اوُلا ََػف ٍلَُجر ىَلَع اوُّرَم ىَّتَح ٌديِهَش ٌفَلَُف ٌديِهَش ٌفَلَُف اوُلا ََػف
 َؿَاق َُّمث ٍةَءاَبَع ْوَأ اَهَّلَغ ٍةَدْرُػب يِف ِراَّنلا يِف ُوُتْػَيَأر يّْنِإ َّلََك َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا
 ُلُخْدَي َلَ ُوََّنأ ِساَّنلا يِف ِداَنَػف ْبَىْذا ِباَّطَخْلا َنْبا َاي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر
 َفوُنِم ُْمْلا َّلَِإ َةَّنَجْلا ُلُخْدَي َلَ ُوَّنِإ َلََأ ُتْيَداَنَػف ُتْجَرَخَف َؿَاق َفوُنِم ُْمْلا َّلَِإ َةَّنَجْلا .( هاور
ملسم) 
 
Artinya: “Zuhair bin Harb menyampaikan kepadaku dari Hasyim bin al-Qasim, dari 
Ikrimah bin Ammar, dari Simak Abu Zumail al-Hanafi, dari Abdullah bin Abbas 
bahwa Umar bin Khattab berkata, “Pada perang Khaibar, beberapa orang sahabat 
Nabi saw. datang lalu berkata, „Fulan telah syahid, dan fulan yang lain telah 
syahid‟. Sampai ketika mereka menyebutkan nama seseorang, fulan telah syahid. 
Rasulullah berkata, tidak! Aku melihat dia berada di neraka sambil mengenakan 
burdah atau mantel yang dia curi (dari ghanimah).‟ Kemudian Rasulullah berkata, 
Wahai ibn Khattab, pergi dan sampaikanlah kepada orang-orang bahwa tidak akan 
masuk surga kecuali orang-orang mukmin, „ketahuilah! Sesungguhnya tidak akan 
masuk masuk surga kecuali orang-orang mukmin.” (HR. Muslim)10 
  
 (6 ّْيِلَؤُّدلا ٍدَْيز ِنْب ِرْوَػث ْنَع ٍسََنأ ِنْب ِكِلاَم ْنَع ٍبْىَو ُنْبا يِنَرَػبْخَأ َؿَاق ِرِىاَّطلا ُوَبأ يَِنث َّدَح
 ٍديِعَس ُنْب ُةَبْيَػتُػق اَنَػث َّدَح و ح َةَرْػيَرُى يَِبأ ْنَع ٍعيِطُم ِنْبا ىَلْوَم ِثْيَغْلا يَِبأ ٍمِلاَس ْنَع
 يَِبأ ْنَع ِثْيَغْلا يَِبأ ْنَع ٍرْوَػث ْنَع ٍدَّمَحُم َنْبا يِنْعَػي ِزِيزَعْلا ُدْبَع اَنَػث َّدَح ُُوثيِدَح اَذَىَو
 َؿَاق َةَرْػيَرُى  ْمَلَػف اَن ْػيَلَع ُوَّللا َحَتَفَػف َرَػبْيَخ ىَلِإ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ّْيِبَّنلا َعَم اَنْجَرَخ
 ِؿوُسَر َعَمَو يِداَوْلا ىَلِإ اَن ََْلطْنا َُّمث َباَيّْػثلاَو َـ اَعَّطلاَو َعاَتَمْلا اَنْمِنَغ ًاِقرَو َلََو اًبَىَذ ْمَنْغَػن
 ْنِم ٍدَْيز َنْب َةَعَاِفر ىَعُْدي َـ اَذُج ْنِم ٌلَُجر ُوَل ُوَبَىَو ُوَل ٌدْبَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا
 ُوَلَْحر ُّلُحَي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِؿوُسَر ُدْبَع َـ َاق يِداَوْلا اَنْلَزَػن اَّمَلَػف ِبْيَػبُّضلا يَِنب
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 ِوَّللا ُؿوُسَر َؿَاق ِوَّللا َؿوُسَر َاي ُةَداَهَّشلا ُوَل اًئيِنَى اَنْل َُػف ُوُف ْػتَح ِويِف َفاَكَف ٍمْهَسِب َيِمُرَػف
 ًارَان ِوْيَلَع ُبِهَتْلَػَتل َةَلْمَّشلا َّفِإ ِهِدَِيب ٍدَّمَحُم ُسْفَػن يِذَّلاَو َّلََك َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص
 ٍؾاَرِشِب ٌلَُجر َءاَجَف ُساَّنلا َِعزَفَػف َؿَاق ُمِسا ََمْلا اَه ْػبِصُت ْمَل َرَػبْيَخ َـْوَػي ِمِئاَنَغْلا ْنِم اَىَذَخَأ
 ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َؿا ََػف َرَػبْيَخ َـْوَػي ُتْبَصَأ ِوَّللا َؿوُسَر َاي َؿا ََػف ِنْيَكاَرِش ْوَأ
 ٍرَان ْنِم ِفاَكاَرِش ْوَأ ٍرَان ْنِم ٌؾاَرِش َمَّلَسَو .(ملسم هاور)  
Artinya: Abu Thahir menceritakan kepadaku, dia berkata Ibnu Wahab menceritakan 
kepadaku, dari Malik bin Anas, dari Tsaur bin Zaid ad-Du‟ali, dari Salim bin al-
Ghaits maula Ibnu Muthi‟, dari Abu Hurairah. (ringkasan sanad dari jalur lain 
menyebutkan) Qutaibah bin Sa‟id redaksi hadis ini adalah miliknya, menceritakan 
kepada kami, Abdul Aziz yakni Ibnu Muhammad menceritakan kepada kami, dari 
Tsaur dari al-Ghaits, dari Abu Hurairah, dia berkata: Kami keluar bersama Nabi 
saw. menuju Khaibar. Allah telah memberikan kemenangan kepada kami. Namun 
kami tidak mendapatkan harta rampasan berupa emas maupun perak. Kami 
mendapatkan harta rampasan berupa barang-barang, makanan, dan pakaian. 
Kemudian kami bertolak menuju lembah. Ikut pula bersama Rasulullah seorang 
hamba sahaya beliau yang telah dihadiahi oleh seorang laki-laki Judzam. Lelaki itu 
dipanggil dengan sebutan Rifa‟ah bin Zaid dari Bani adh-Dhibab. Ketika kami 
menuruni lembah, hamba sahaya Rasulullah saw. tersebut berdiri untuk melepas 
pelana untanya. Ternyata ada sebuah anak panah yang mengenai tubuhnya. Tusukan 
panah itu akhirnya membuatnya meninggal. Maka kami semua berkata, “sungguh 
menyenangkan, dia mendapatkan mati syahid wahai Rasulullah.” Rasulullah saw. 
bersabda, “Tidak, demi dzat Yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya sesuatu yang sejenis mantel pasti akan mengobarkan api untuknya. 
Mantel tersebut telah dia ambil dari harta rampasan pada perang Khaibar tanpa 
melalui proses pembagian yang sah.” Periwayat berkata, “lantas orang-orang 
merasa takut sehingga datang seorang laki-laki dengan membawa sebuah tali sandal 
atau dua buah tali sandal dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku mendapatkan 
(barang ini) waktu perang Khaibar.” Maka Rasulullah saw. bersabda, “sebuah tali 
sandal atau dua tali sandal dari neraka.” (HR. Muslim)12 
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(7  ْنَع ٍدِلاَخ يَِبأ ُنْب ُليِعَمْسِإ اَنَػث َّدَح ِحاَّرَجْلا ُنْب ُعيَِكو اَنَػث َّدَح َةَبْيَش يَِبأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأ اَنَػث َّدَح
 َؿَاق ّْيِدْنِكْلا َةَريِمَع ِنْب ّْيِدَع ْنَع ٍِـزاَح يَِبأ ِنْب ِسْيَػق  ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َؿوُسَر ُتْعِمَس
 ًلَوُلُغ َفاَك ُوَقْوَػف اَمَف ًاطَيْخِم اَنْمَتَكَف ٍلَمَع ىَلَع ْمُكْنِم ُهاَنْلَمْعَػتْسا ْنَم ُؿو َُػي َمَّلَسَو ِوْيَلَع
 َاي َؿا ََػف ِوَْيلِإ ُُرظَْنأ يَّْنأَك ِراَصَْنْلْا ْنِم ُدَوْسَأ ٌلَُجر ِوَْيلِإ َـ ا ََػف َؿَاق ِةَماَي ِْلا َـْوَػي ِوِب يِتَْأي
 َاَنأَو َؿَاق اَذََكو اَذَك ُؿو َُػت َكُتْعِمَس َؿَاق َكَل اَمَو َؿَاق َكَلَمَع يّْنَع ْلَب ْػقا ِوَّللا َؿوُسَر
 َذَخَأ ُوْنِم َيِتوُأ اَمَف ِِهريِثََكو ِوِليِل َِب ْئِجَيْلَػف ٍلَمَع ىَلَع ْمُكْنِم ُهاَنْلَمْعَػتْسا ْنَم َفْلْا ُُولوُقَأ
ىَهَػتْػنا ُوْنَع َيُِهن اَمَو  ُنْب ُدَّمَحُمَو يَِبأ اَنَػث َّدَح ٍرْيَُمن ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ُنْب ُدَّمَحُم هاَنَػث َّدَح و
 اَذَهِب ُليِعَمْسِإ اَنَػث َّدَح اوُلَاق َةَماَسُأ ُوَبأ اَنَػث َّدَح ٍعِفَار ُنْب ُدَّمَحُم يَِنث َّدَح و ح ٍرْشِب
 اَنَػث َّدَح ىَسوُم ُنْب ُلْضَفْلا َانَرَػبْخَأ ُّيَِلظْنَحْلا َميِىاَرْػبِإ ُنْب ُقَحْسِإ هاَنَػث َّدَح و ِوِلْثِمِب ِداَنْس ِْلْا
 َةَريِمَع َنْب َّيِدَع ُتْعِمَس َؿَاق ٍِـزاَح يَِبأ ُنْب ُسْيَػق َانَرَػبْخَأ ٍدِلاَخ يَِبأ ُنْب ُليِعَمْسِإ
 ْمِهِثيِدَح ِلْثِمِب ُؿو َُػي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َؿوُسَر ُتْعِمَس ُؿو َُػي َّيِدْنِكْلا) . هاور
ملسم) 
Artinya: “Abu Bakar bin Abu Syaibah menyampaikan kepadakami dari Waki' bin al-
Jarrah telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abi Khalid dari Qais bin Abu 
Hazim dari 'Adi bin Amirah al-Kindi dia berkata, "Saya mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa dari kalian yang aku angkat 
atas suatu pekerjaan, kemudian dia menyembunyikan dari kami (meskipun) sebuah 
jarum, atau lebih kecil dari itu, maka itu adalah ghulûl (pencurian) yang akan 
dipanggulnya pada Hari Kiamat.” 'Adi bin 'Amirah berkata, "Kemudian seorang 
laki-laki hitam dari Anshar, sepertinya saya pernah melihatnya berdiri sambil 
berkata, "Wahai Rasulullah, kalau begitu batalkanlah pekerjaan yang pernah anda 
bebankan kepadaku!" Beliau balik bertanya: "Ada apa denganmu?" dia menjawab, 
"Saya telah mendengar bahwa Anda pernah bersabda seperti ini dan seperti ini." 
Beliau bersabda: "Sekarang saya sampaikan lagi, bahwa barangsiapa di antara 
kalian yang aku tugasi untuk suatu pekerjaan, hendaklah ia datang dengan membawa 
hasilnya, baik sedikit atau banyaknya. Adapun hadiah yang diberikan oleh imam 
untuknya, maka dia boleh mengambilnya. Namun, jika imam tidak memberinya, dia 
dilarang mengambil hadiah itu.” Muhammad bin Abdullah bin Numair 
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menyampaikan kepada kami dari ayahnya dan Muhammad bin Bisyr (dalam sanad 
lain), Muhammad bin Rafi' menyampaikan kepadaku dari Abu Usamah mereka 
berkata; telah menceritakan kepada kami Isma'il dengan isnad seperti ini." Dan telah 
menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim al-Handlali telah mengabarkan kepada 
kami al-Fadl bin Musa telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abu Khalid telah 
mengabarkan kepada kami Qais bin Abu Hazim dia berkata, "Saya pernah 
mendengar 'Adi bin 'Amirah al-Kindi berkata, "Saya mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda seperti hadis mereka.” (HR. Muslim)14 
(8  ْنَع ٍديِعَس ِنْب ِثِراَوْلا ِدْبَع ْنَع ٍمِصاَع ُوَبأ اَنَػث َّدَح ٍبِلَاط ُوَبأ َـَزْخَأ ُنْب ُدَْيز اَنَػث َّدَح
 ِوِيَبأ ْنَع َةَدْيَرُػب ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْنَع ِمّْلَعُمْلا ٍنْيَسُح  َؿَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ّْيِبَّنلا ْنَع
 ٌؿوُلُغ َوُهَػف َكِلَذ َدْعَػب َذَخَأ اَمَف ًاقْزِر ُهاَن ْػَقزَرَػف ٍلَمَع ىَلَع ُهاَنْلَمْعَػتْسا ْنَم  ( هاور وبا
دواد) 
Artinya: “Zaid bin Akhzam Abu Thâlib menyampaikan kepada kami, dari Abû 'Ashim 
dari Abdul Warits bin Sa'id dari Husain al-Mu'allim dari Abdullah bin Buraidah, 
dari ayahnya, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Barangsiapa 
yang kami berikan kepadanya suatu pekerjaan kemudian kami berikan kepadanya 
suatu pemberian (gaji), maka sesuatu yang dia ambil di luar gajinya tergolong harta 
korupsi.” (HR. Abû Dâwud)16 
 (9 ُنْب ُفاَمْيَلُس اَنَػث َّدَح َؿَاق َفاَّسَح ُنْب ىَيْحَي اَنَػث َّدَح َؿَاق َفاَيْفُس ِنْب َدُواَد ُنْب ُدَّمَحُم اَنَػث َّدَح
 ُنْب ُبْيَػبُخ يَِنث َّدَح ٍبُدْنُج ِنْب َةَرُمَس ِنْب ِدْعَس ُنْب ُرَفْعَج اَنَػث َّدَح َؿَاق َدُواَد ُوَبأ ىَسوُم
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 َؿَاق ٍبُدْنُج ِنْب َةَرُمَس ْنَع َةَرُمَس ِنْب َفاَمْيَلُس ِوِيَبأ ْنَع َفاَمْيَلُس  ُؿوُسَر َفاََكو ُدْعَػب اَّمَأ
 ُوُلْػثِم ُوَّن َِف ِّلَاَغ َمَتَك ْنَم ُؿو َُػي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ( هاوردواد وبا)  
Artinya: “Muhammad bin Dawud bin Sufyan menyampaikan kepada kami dari Yahya 
bin Hassan, dari Sulaiman bin Musa Abu Dawud, dari Ja‟far bin Sa‟d bin Samurah 
bin Jundub, dari Khubaib bin Sulaiman, dari ayahnya, Sulaiman bin Samurah bahwa 
Samurah bin Jundub berkata, „Amma ba‟du. Rasulullah saw. bersabda, „siapa yang 
menyembunyikan seseorang yang berbuat curang dengan harta rampasan, orang itu 
sama dengannya.” (HR. Abû Dâwud)18 
 (10 ؿَاق يَِبأ اَنَػث َّدَح ٍرِيرَج ُنْب ُبْىَو اَنَػث َّدَح اوُلَاق ٍدِحاَو ُر ْػيَغَو َبو ُْعَػي ُنْب ُميِىاَرْػبِإ اَنَػث َّدَح
 ِرِماَع ْنَع ٍحوُرْسَم ِنْب ِكِلاَم ْنَع ٍسْوَأ ِنْب ِرْيَُمن ْنَع ُثّْدَحُي ٍذَلََم َنْب ِوَّللا َدْبَع ُتْعِمَس
 َؿَاق ِوِيَبأ ْنَع ّْيِرَعْشَْلْا ٍرِماَع يَِبأ ِنْب  ُّيَحْلا َمِْعن َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َؿَاق
 ُتْث َّدَحَف َؿَاق ْمُه ْػنِم َاَنأَو يّْنِم ْمُى َفوُُّلغَػي َلََو ِؿاَت ِْلا يِف َفوُّرَِفي َلَ َفوُِّيرَعْشَْلْاَو ُدْسَْلْا
 يّْنِم ْمُى َؿَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َؿَاق اَذَكَى َسَْيل َؿا ََػف ََةيِواَعُم َكِلَذِب
 ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َؿوُسَر ُتْعِمَس َؿَاق يَِنث َّدَح ُوَّنِكَلَو يَِبأ يَِنث َّدَح اَذَكَى َسَْيل ُتْل َُػف َّيَلِإَو
 َكِيَبأ ِثيِدَحِب ُمَلْعَأ َتَْنَأف َؿَاق ْمُه ْػنِم َاَنأَو يّْنِم ْمُى ُؿو َُػي َمَّلَسَو ِوْيَلَع  ىَسيِع ُوَبأ َؿَاق
 ْمُى ُدْسَْلْا ُؿا َُػيَو ٍرِيرَج ِنْب ِبْىَو ِثيِدَح ْنِم َّلَِإ ُُوِفرْعَػن َلَ ٌبِيرَغ ٌنَسَح ٌثيِدَح اَذَى
 ُدْزَْلْا .(يذمرتلا هاور) 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ibrâhim bin Ya'qub dan yang lain, 
mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Wahb bin Jarir telah menceritakan 
kepada kami ayahku dia berkata; saya mendengar Abdullah bin Maladz bercerita 
dari Numair bin Aus dari Malik bin Masruh dari 'Amir bin Abu 'Amir Al Asy'ari dari 
ayahnya dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-
baik penduduk adalah (penduduk) Bani Asad dan Asy'ariyyin, mereka tidak lari dari 
peperangan dan tidak pula korupsi (menyembunyikan harta rampasan), mereka dari 
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bagianku dan aku termasuk dari bagian mereka." Perawi berkata; "Maka aku 
ceritakan hal itu kepada Mu'awiyah, lantas dia berkata; "Bukan begini sabda 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, akan tetapi beliau bersabda: "Mereka 
termasuk dari bagianku dan kepadaku." Maka saya membantah; "Bukan begini yang 
diceritakan oleh ayahku kepadaku, akan tetapi dia berkata; saya mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mereka dari bagianku dan aku 
termasuk dari bagian mereka." Mu'awiyah berkata; "Kamu lebih tahu dengan hadits 
ayahmu." Abu Isa berkata; "Hadis ini adalah hadis gharib, kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari hadis Wahb bin Jarir, dan Asad disebut juga dengan 
Azad.” (HR. al-Tirmidzî)20 
 
11 ) ٌكِلاَم يَِنث َّدَح َؿَاق ِمِسا َْلا ِنْبا ْنَع ُعَمْسَأ َاَنأَو ِوْيَلَع ًةَءاَرِق ٍنيِكْسِم ُنْب ُثِراَحْلا َؿَاق
 َؿَاق َةَرْػيَرُى يَِبأ ْنَع ٍعيِطُم ِنْبا ىَلْوَم ِثْيَغْلا يَِبأ ْنَع ٍدَْيز ِنْب ِرْوَػث ْنَع  ِؿوُسَر َعَم اَّنُك
 ىَدْىََأف َباَيّْػثلاَو َعاَتَمْلاَو َؿاَوْمَْلْا َّلَِإ ْمَنْغَػن ْمَلَػف َرَػبْيَخ َـ اَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِؿوُسَرِل ٍدَْيز ُنْب ُةَعَاِفر ُوَل ُؿا َُػي ِبْيَػبُّضلا يَِنب ْنِم ٌلَُجر
 يِداَو ىَلِإ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َوّْجُوَػف ٌمَعْدِم ُوَل ُؿا َُػي َدَوْسَأ اًمَلَُغ
 ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِؿوُسَر َلَْحر ُّطُحَي ٌمَعْدِم اَن ْػيَػب ىَر ُْلا يِداَوِب اَّنُك اَذِإ ىَّتَح ىَر ُْلا
 ِوَّللا ُؿوُسَر َؿا ََػف ُةَّنَجْلا َكَل اًئيِنَى ُساَّنلا َؿا ََػف ُوَلَػت ََػف َُوباَصََأف ٌمْهَس ُهَءاَجَف َمَّلَسَو
 ْنِم َرَػبْيَخ َـْوَػي اَىَذَخَأ يِتَّلا َةَلْمَّشلا َّفِإ ِهِدَِيب يِسْفَػن يِذَّلاَو َّلََك َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص
 ِنْيَكاَرِشِب ْوَأ ٍؾاَرِشِب ٌلَُجر َءاَج َكِلَذِب ُساَّنلا َعِمَس اَّمَلَػف ًارَان ِوْيَلَع ُلِعَتْشََتل ِمِناَغَمْلا
 ٌؾاَرِش َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َؿا ََػف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِؿوُسَر ىَلِإ
 ٍرَان ْنِم ِفاَكاَرِش ْوَأ ).يئاسنلا هاور) 
Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami al-Hârits bin Miskin dengan membaca 
riwayat dan aku mendengar, dari Ibnu al-Qâsim berkata; telah menceritakan 
kepadaku Mâlik dari Tsaur bin Zaid dari Abu al-Ghaits mantan budak Ibnu Muthi', 
dari Abû Hurairah ia berkata, "Kami bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
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wasallam ketika perang Khaibar, dan kami tidak mendapatkan harta rampasan 
kecuali harta benda, barang-barang, dan pakaian. Kemudian seorang laki-laki dari 
Bani adh-Dhubaib yang dipanggil Rifa'ah bin Zaid memberikan hadiah kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berupa budak berkulit hitam yang dipanggil 
Mid'am. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu menuju ke lembah al-Qura 
hingga ketika kami sampai di lembah al-Qura, tatkala Mid'am menurunkan 
kenderaan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, tiba-tiba meluncurlah panah 
hingga mengenai dan membunuhnya, orang-orang pun berkata, "Selamat, bagimu 
Surga." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Sekali-kali tidak! 
Demi jiwaku yang berada ditangan-Nya, sesungguhnya pakaian yang ia ambil ketika 
perang Khaibar akan menyala dengan api." Ketika orang-orang mendengar hal itu, 
seorang laki-laki datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan 
membawa satu atau dua pasang sandal, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Satu atau dua sandal dari neraka.”  (HR. al-Nasâ‟î) 
(12  َّفَأ ِثِراَحْلا ُنْب وُرْمَع يِنَرَػبْخَأ ٍبْىَو ُنْبا اَنَػث َّدَح ُّيِرْصِمْلا ٍداَّوَس ُنْب وُرْمَع اَنَػث َّدَح
 َّفَأ َُوث َّدَح َّيِراَصَْنْلْا ِباَبُحْلا ِنْب ِنَمْحَّرلا ِدْبَع َنْب ِوَّللا َدْبَع َّفَأ َُوث َّدَح ٍرْيَػبُج َنْب ىَسوُم
 َُوث َّدَح ٍسْيَػُنأ َنْب ِوَّللا َدْبَع  ُرَمُع َؿا ََػف َةَقَدَّصلا اًمْوَػي ِباَّطَخْلا ُنْب ُرَمُعَو َوُى َرَكاَذَت ُوََّنأ
 َّلَغ ْنَم ُوََّنأ ِةَقَدَّصلا َؿوُلُغ ُرُكْذَي َنيِح َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َؿوُسَر ْعَمْسَت ْمََلأ
 ُوُلِمْحَي ِةَماَي ِْلا َـْوَػي ِوِب َيُِتأ ًةاَش ْوَأ اًريَِعب اَه ْػنِم ىَلَػب ٍسْيَػُنأ ُنْب ِوَّللا ُدْبَع َؿا ََػف َؿَاق ( هاور
وجام نبا) 
Artinya: “Amr bin Sawwad al-Mishri menyampaikan kepada kami dari Ibnu Wahb 
dari Amr bin al-Harits yang mengabarkan dari Musa bin Jubair telah menceritakan 
kepadanya, bahwa Abdullah bin Abdurrahman bin al-Hubab al-Anshary bahwa suatu 
hari Abdullah bin Unais dengan Umar bin Khaththab sedang mengingatkan tentang 
sedekah. Umar berkata kepadanya, "Tidakkah engkau mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam saat beliau menyebutkan tentang ghulûl (mencuri) 
dalam masalah zakat, "Barangsiapa yang mengambil 1 ekor unta atau domba dari 
harta zakat, niscaya dia akan didatangkan pada Hari Kiamat dalam keadaan 
memikulnya?" Maka Abdullah bin Unais menjawab, “Benar.” (HR. Ibnu Mâjah)23 
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13 ) ِنْب ِدَّمَحُم ْنَع ٍديِعَس ِنْب ىَيْحَي ْنَع ٍدْعَس ُنْب ُثْيَّللا َاَنأَبْػَنأ ٍحُْمر ُنْب ُدَّمَحُم اَنَػث َّدَح
 َؿَاق ّْيِنَهُجْلا ٍدِلاَخ ِنْب ِدَْيز ْنَع َةَرْمَع يَِبأ ْنَع َفاَّبَح ِنْب ىَيْحَي  َعَجْشَأ ْنِم ٌلَُجر َيّْفُوُػت
 َكِلَذ ُساَّنلا َرَكَْنَأف ْمُكِبِحاَص ىَلَع اوُّلَص َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ُّيِبَّنلا َؿا ََػف َرَػبْيَخِب
 َؿَاق َكِلَذ ىََأر اَّمَلَػف ْمُهُىوُجُو ُوَل ْتَرَّػيَغَػتَو  ِوَّللا ِليِبَس يِف َّلَغ ْمُكَبِحاَص َّفِإ  ٌدَْيز َؿَاق
 ِنْيَمَىْرِد يِواَسُت اَم َدوُهَػي ِزَرَخ ْنِم ٌتَازَرَخ اَذ َِف ِوِعاَتَم يِف اوُسَمَتْلَاف. ( نبا هاور
وجام) 
Artinya: “Muhammad bin Rumh menyampaikan kepada kami dari al-Laits bin Sa'ad 
yang menceritakan dari Yahya bin Sa'id dari Muhammad bin Yahya bin Habban dari 
Abu 'Amrah dari Zaid bin Khalid al-Juhani berkata; “Seorang laki-laki dari Asyja‟ 
gugur di Khaibar. Nabi saw. bersabda, shalatlah untuk teman kalian. Orang-orang 
merasa heran, hal itu terlihat dari perubahan raut wajah mereka. Ketika melihat hal 
itu, beliau bersabda, „sungguh, teman kalian itu telah berbuat curang dengan harta 
rampasan perang di jalan Allah.” Zaid berkata; 'Mereka pun memeriksa barang-
barangnya. Mereka menemukan beberapa butir manik-manik yang dia ambil dari 
kaum Yahudi dan nilainya tidak lebih dari 2 dirham.” (HR. Ibn Mâjah)25 
14)  ْنَع َةَدِئَاز ِنْب ِدَّمَحُم ُنْب ُحِلاَص اَنَػث َّدَح ٍدَّمَحُم ُنْب ِزِيزَعْلا ُدْبَع اَنَػث َّدَح ٍديِعَس ُوَبأ اَنَػث َّدَح
 يِف َدِجُوَػف ِـوُّرلا ِضْرَأ يِف ِكِلَمْلا ِدْبَع ِنْب َةَمَلْسَم َعَم َفاَك ُوََّنأ ِوَّللا ِدْبَع ِنْب ِمِلاَس
 َيِضَر َرَمُع ْنَع ِوَّللا ُدْبَع يَِنث َّدَح َؿا ََػف ِوَّللا ِدْبَع َنْب َمِلاَس َؿَأَسَف ٌؿوُلُغ ٍلَُجر ِعاَتَم
 ُوْنَع ُوَّللا  ًلَوُلُغ ِوِعاَتَم يِف ْمُتْدَجَو ْنَم َؿَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َؿوُسَر َّفَأ
 ِويِف َدَجَوَػف َؿَاق ِؽوُّسلا يِف ُوَعاَتَم َجَرْخََأف َؿَاق ُهُوِبرْضاَو َؿَاق ُوُبَسْحَأَو َؿَاق ُهوُِقرْحََأف
 ِوِنَمَِثب ْؽَّدَصَتَو ُوْعِب َؿا ََػف اًمِلاَس َؿَأَسَف اًفَحْصُم.  (دمحا هاور) 
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu Sa'id Telah menceritakan kepada 
kami Abdul Aziz Bin Muhammad Telah menceritakan kepada kami Shalih Bin 
Muhammad Bin Za`idah dari Salim Bin Abdullah bahwa dia bersama Maslamah Bin 
Abdul Malik di bumi Romawi, kemudian ditemukan pada harta seorang lelaki ghulûl 
(barang curian dari harta rampasan perang), maka Maslamah Bin Abdul Malik 
bertanya kepada Salim Bin Abdullah, Salim Bin Abdullah menjawab; Telah 
menceritakan kepadaku Abdullah dari Umar bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam telah bersabda: "Barangsiapa kalian dapati dalam hartanya ada barang 
Ghulul maka bakarlah." Umar berkata; "Aku mengira beliau berkata: "Dan 
pukullah" Shalih berkata; "Kemudian Maslamah mengeluarkan harta lelaki tersebut 
ke pasar." Shalih berkata; "Dan dia menemukan Mushaf ada di dalamnya, kemudian 
dia bertanya kepada Salim, dan dia menjawab; "Juallah dan sedekahkan hasilnya.” 
(HR. Ahmad) 
 
B. Hadis-hadis tentang Gratifikasi (Ghulûl Dalam Bentuk Hadiyyah) 
 (1  ٍدْيَمُح ُوَبأ َانَرَػبْخَأ َةَوْرُع َعِمَس ُوََّنأ ّْيِرْىُّزلا ْنَع ُفاَيْفُس اَنَػث َّدَح ِوَّللا ِدْبَع ُنْب ُّيِلَع اَنَػث َّدَح
 َؿَاق ُّيِدِعاَّسلا  ُنْبا ُوَل ُؿا َُػي ٍدْسَأ يَِنب ْنِم ًلََُجر َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ُّيِبَّنلا َلَمْعَػتْسا
 اَذَىَو ْمُكَل اَذَى َؿَاق َـ ِدَق اَّمَلَػف ٍةَقَدَص ىَلَع ِةَّيَِبُتْلْايِل َيِدْىُأ ُوَّللا ىَّلَص ُّيِبَّنلا َـ ا ََػف 
 َُّمث ِوْيَلَع ىَنْػَثأَو َوَّللا َدِمَحَف َرَػبْنِمْلا َدِعَصَف اًضَْيأ ُفاَيْفُس َؿَاق ِرَبْنِمْلا ىَلَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع
 ِوِيَبأ ِتْيَػب يِف َسَلَج َّلََهَػف يِل اَذَىَو َكَل اَذَى ُؿو َُػي يِتْأَيَػف ُُوثَع ْػبَػن ِلِماَعْلا ُؿَاب اَم َؿَاق
 ِةَماَي ِْلا َـْوَػي ِوِب َءاَج َّلَِإ ٍءْيَشِب يِتَْأي َلَ ِهِدَِيب يِسْفَػن يِذَّلاَو َلَ ْـ َأ ُوَل ىَدْهُػَيأ ُُرظْنَػيَػف ِوُّْمأَو
 ِوْيَدَي َعََفر َُّمث ُرَع ْػيَػت ًةاَش ْوَأ ٌراَوُخ اَهَل ًةَر ََػب ْوَأ ٌءاَُغر ُوَل اًريَِعب َفاَك ْفِإ ِوِتَبَػَقر ىَلَع ُوُلِمْحَي
ًاثَلََث ُتْغَّلَػب ْلَى َلََأ ِوَْيطْبِإ ْيَتَرْفُع اَنْػَيَأر ىَّتَح . 
 َيَانُذُأ َعِمَس َؿَاق ٍدْيَمُح يَِبأ ْنَع ِوِيَبأ ْنَع ٌـ اَشِى َدَازَو ُّيِرْىُّزلا اَن ْػيَلَع ُوَّصَق ُفاَيْفُس َؿَاق 
يِنُذُأ َعِمَس ُّيِرْىُّزلا ْل َُػي ْمَلَو يِعَم ُوَعِمَس ُوَّن َِف ٍتِبَاث َنْب َدَْيز اوُلَسَو يِنْيَع ُوْتَرَصَْبأَو. 
 ٌراَوُخ : ٌتْوَص  َفوُرَأْجَت ْنِم ُرا َُجْلاَو  ةَر ََػبْلا ِتْوَصَك. (يراخبلا هاور) . 
Artinya: “Dari az-Zuhri bahwa dia mendengar Urwah, Abu Humaid as-Sa‟idi 
mengabarkan kepada kami, dia berkata, Nabi saw. pernah menugaskan seorang laki-
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laki dari bai Sa‟ad yang disebut Ibnu al-Utaibiyyah, untuk mengambil sedekah. 
Ketika kembali dia berkata, “Ini untuk kamu dan ini dihadiahkan kepadaku. “Nabi 
saw. kemudian berdiri di atas mimbar, Sufyan berkata pula, “Beliau naik mimbar” 
lalu memuji Allah dan menyanjung-Nya, lantas bersabda, “Apa urusan petugas yang 
kami utus, dia datang dan berkata, Ini untukmu dan ini untukku. Mengapa dia tidak 
duduk di rumah bapaknya dan ibunya, lalu perhatikan apakah dia diberi hadiah atau 
tidak. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangann-Nya, tidaklah dia datang membawa 
sesuatu melainkan pada Hari Kiamat nanti datang sambil membawanya di atas 
pundaknya, apabila unta maka ia bersuara, apabila sapi maka ia menguak, apabila 
kambing maka ia mengembik. “setelah itu beliau mengangkat kedua tangannya 
hingga kami melihat putih kedua ketiaknya, “Apakah aku sudah meyampaikan. Tiga 
kali”. 
Sufyan berkata, “az-Zuhri menceritakannya kepada kami. Hisyam menambahkan, 
„Dari bapaknya, dari Abu Humaid, dia berkata, “Kedua telingaku mendengar dan 
kedua mataku melihat, dan tanyalah Zaid bin Tsabit, bahwa dia pernah mendengar 
bersamaku.” Az-Zuhri tidak mengatakan, telingaku mendengar.” 





2 ) ٍدْيَمُح يَِبأ ْنَع ُةَوْرُع يِنَرَػبْخَأ َؿَاق ّْيِرْىُّزلا ْنَع ٌبْيَعُش َانَرَػبْخَأ ِفاَمَيْلا ُوَبأ اَنَػث َّدَح
 ُهَرَػبْخَأ ُوََّنأ ّْيِدِعاَّسلا  ُهَءاَجَف ًلَِماَع َلَمْعَػتْسا َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َؿوُسَر َّفَأ
 ُوَل َؿا ََػف يِل َيِدْىُأ اَذَىَو ْمُكَل اَذَى ِوَّللا َؿوُسَر َاي َؿا ََػف ِوِلَمَع ْنِم َغَرَػف َنيِح ُلِماَعْلا
 ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َـ َاق َُّمث َلَ ْـ َأ َكَل ىَدْهُػَيأ َتْرَظَنَػف َكُّْمأَو َكِيَبأ ِتْيَػب يِف َتْدَعَػق َلََفَأ
 اَّمَأ َؿَاق َُّمث ُوُلْىَأ َوُى اَمِب ِوَّللا ىَلَع ىَنْػَثأَو َدَّهَشَتَػف ِةَلََّصلا َدْعَػب ًةَّيِشَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا
 َلََفَأ يِل َيِدْىُأ اَذَىَو ْمُكِلَمَع ْنِم اَذَى ُؿو َُػيَػف اَنِيتْأَيَػف ُوُلِمْعَػتْسَن ِلِماَعْلا ُؿَاب اَمَف ُدْعَػب
 ُّلُغَػي َلَ ِهِدَِيب ٍدَّمَحُم ُسْفَػن يِذَّلاَوَػف َلَ ْـ َأ ُوَل ىَدْهُػي ْلَى َرَظَنَػف ِوُّْمأَو ِوِيَبأ ِتْيَػب يِف َدَعَػق
 ُوَل ِوِب َءاَج اًريَِعب َفاَك ْفِإ ِو ُِنُع ىَلَع ُوُلِمْحَي ِةَماَي ِْلا َـْوَػي ِوِب َءاَج َّلَِإ اًئْيَش اَه ْػنِم ْمُُكدَحَأ
 ُتْغَّلَػب ْد ََػف ُرَع ْػيَػت اَهِب َءاَج ًةاَش ْتَناَك ْفِإَو ٌراَوُخ اَهَل اَهِب َءاَج ًةَر ََػب ْتَناَك ْفِإَو ٌءاَُغر
 ىَلِإ ُُرظْنَػَنل اَّنِإ ىَّتَح ُهَدَي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َعََفر َُّمث ٍدْيَمُح ُوَبأ َؿا ََػف
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 ُوَّللا ىَّلَص ّْيِبَّنلا ْنِم ٍتِبَاث ُنْب ُدَْيز يِعَم َكِلَذ َعِمَس ْدَقَو ٍدْيَمُح ُوَبأ َؿَاق ِوَْيطْبِإ ِةَرْفُع
 ُهوُلَسَف َمَّلَسَو ِوْيَلَع  (يراخبلا هاور) 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abû al-Yamân telah memberitakan 
kepada kami Syu'aib dari Az-Zuhri mengatakan; telah menceritakan kepadaku 
Urwah dari Abu Humaid As Sa'idi bahwasanya ia mengabarkan kepadanya, bahwa 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam mempekerjakan karyawan zakat ('amil). 
Setelah selesai dari kerjanya, 'amil tadi mendatangi Nabi dan berujar; 'Wahai 
Rasulullah, ini untuk kalian dan ini dihadiahkan untukku'. Lantas Nabi bersabda: 
"tidakkah kamu duduk-duduk saja di rumah ayahmu atau ibumu kemudian kamu 
cermati, apakah kamu memperoleh hadiah ataukah tidak?" Kemudian Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam berdiri diwaktu sore setelah berdoa, bersyahadat, dan 
memuji Allah dengan puji-pujian yang semestinya bagi-Nya, kemudian beliau 
memulai: "Amma ba'du. Ada apa gerangan dengan 'amil zakat yang kami 
pekerjakan, dia mendatangi kami dan berujar; 'Ini dari pekerjaan kalian dan ini 
hadiah untukku, tidakkah ia duduk-duduk saja di rumah ayahnya atu ibunya lantas ia 
cermati, apakah ia memperoleh hadiah ataukah tidak? Demi dzat yang jiwa 
Muhammad di Tangan-Nya, tidaklah salah seorang diantara kalian mengambil harta 
tanpa haknya, selain pada hari kiamat nanti harta itu ia pikul diatas tengkuknya, dan 
jika unta, ia akan memikulnya dan mengeluarkan suara unta, dan jika sapi, maka 
sapi itu dipikulnya dan melenguh, dan harta yang ia ambil berupa kambing, maka 
kambing itu akan mengembik. Sungguh telah kusampaikan. Kata Abu Humaid; 
kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mengangkat tangannya hingga 
kami melihat warna putih ketiaknya.' Abu Humaid berkata; 'dan telah mendengar hal 
itu bersamaku adalah Zaid bin Tsabit, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka 
tanyailah dia.” (HR. al-Bukhârî).  
3 ) يَِبأ ْنَع ِرْيَػبُّزلا ِنْب َةَوْرُع ْنَع ّْيِرْىُّزلا ْنَع ُفاَيْفُس اَنَػث َّدَح ٍدَّمَحُم ُنْب ِوَّللا ُدْبَع اَنَػث َّدَح
 َؿَاق ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر ّْيِدِعاَّسلا ٍدْيَمُح  ْنِم ًلََُجر َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ُّيِبَّنلا َلَمْعَػتْسا
 َؿَاق يِل َيِدْىُأ اَذَىَو ْمُكَل اَذَى َؿَاق َـ ِدَق اَّمَلَػف ِةَقَدَّصلا ىَلَع ِةَّيِبُْتْلْا ُنْبا ُوَل ُؿا َُػي ِدْزَْلْا
 َلَ ِهِدَِيب يِسْفَػن يِذَّلاَو َلَ ْـ َأ ُوَل ىَدْهُػي َُرظْنَػيَػف ِوُّْمأ ِتْيَػب ْوَأ ِوِيَبأ ِتْيَػب يِف َسَلَج َّلََهَػف
 ٌءاَُغر ُوَل اًريَِعب َفاَك ْفِإ ِوِتَبَػَقر ىَلَع ُوُلِمْحَي ِةَماَي ِْلا َـْوَػي ِوِب َءاَج َّلَِإ اًئْيَش ُوْنِم ٌدَحَأ ُذُخَْأي
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 ُتْغَّلَػب ْلَى َّمُهَّللا ِوَْيطْبِإ َةَرْفُع اَنْػَيَأر ىَّتَح ِهِدَِيب َعََفر َُّمث ُرَع ْػيَػت ًةاَش ْوَأ ٌراَوُخ اَهَل ًةَر ََػب ْوَأ
ًاثَلََث ُتْغَّلَػب ْلَى َّمُهَّللا (يراخبلا هاور)  
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah 
menceritakan kepada kami Sufyan dari Az Zuhriy dari 'Urwah bin Az Zubair dari 
Abu Humaid as-Sa'idiy radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memperkerjakan seorang laki-laki dari suku Al azdiy sebagai pemungut zakat. Ketika 
datang dari tugasnya, dia berkata: "Ini untuk kalian sebagai zakat dan ini 
dihadiahkan untukku". Beliau berkata: "Biarkanlah dia tinggal di rumah ayahnya 
atau ibunya lalu dia lihat apakah benar itu dihadiahkan untuknya atau tidak. Dan 
demi Dzat yag jiwaku di tangan-Nya, tidak seoragpun yang mengambil sesuatu dari 
zakat kecuali dia akan datang pada Hari Kiamat dengan dipikulkan di atas lehernya 
berupa unta yang berteriak, atau sapi yang melembuh atau kambing yang 
mengembik". Kemudia Beliau mengangkat tangan Beliau sehingga terlihatt oleh 
kami ketiak Beliau yang putih dan (berkata): "Ya Allah bukankah aku sudah 
sampaikan, bukankah aku sudah sampaikan" sebanyak tiga kali.” (HR. al-Bukhârî). 
 (4وُلَاق ٍرْكَب يَِبِلْ ُظْفَّللاَو َرَمُع يَِبأ ُنْباَو ُدِقاَّنلا وٌرْمَعَو َةَبْيَش يَِبأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأ اَنَػث َّدَح 
 َؿَاق ّْيِدِعاَّسلا ٍدْيَمُح يَِبأ ْنَع َةَوْرُع ْنَع ّْيِرْىُّزلا ْنَع َةَن ْػيَػيُع ُنْب ُفاَيْفُس اَنَػث َّدَح  َلَمْعَػتْسا
 ُنْباَو وٌرْمَع َؿَاق ِةَّيِبْتُّللا ُنْبا ُوَل ُؿا َُػي ِدْسَْلْا ْنِم ًلََُجر َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر
 ُؿوُسَر َـ ا ََػف َؿَاق يِل َيِدْىُأ يِل اَذَىَو ْمُكَل اَذَى َؿَاق َـ ِدَق اَّمَلَػف ِةَقَدَّصلا ىَلَع َرَمُع يَِبأ
 ٍلِماَع ُؿَاب اَم َؿَاقَو ِوْيَلَع ىَنْػَثأَو َوَّللا َدِمَحَف ِرَبْنِمْلا ىَلَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا
 ىَّتَح ِوُّْمأ ِتْيَػب يِف ْوَأ ِوِيَبأ ِتْيَػب يِف َدَعَػق َلََفَأ يِل َيِدْىُأ اَذَىَو ْمُكَل اَذَى ُؿو َُػيَػف ُُوثَعْػَبأ
 َّلَِإ اًئْيَش اَه ْػنِم ْمُكْنِم ٌدَحَأ ُؿاَنَػي َلَ ِهِدَِيب ٍدَّمَحُم ُسْفَػن يِذَّلاَو َلَ ْـ َأ ِوَْيلِإ ىَدْهُػَيأ َُرظْنَػي
 َُّمث ُرِعْيَػت ٌةاَش ْوَأ ٌراَوُخ اَهَل ٌةَر ََػب ْوَأ ٌءاَُغر ُوَل ٌريَِعب ِو ُِنُع ىَلَع ُوُلِمْحَي ِةَماَي ِْلا َـْوَػي ِوِب َءاَج
 ِنْيَػتَّرَم ُتْغَّلَػب ْلَى َّمُهَّللا َؿَاق َُّمث ِوَْيطْبِإ ْيَتَرْفُع اَنْػَيَأر ىَّتَح ِوْيَدَي َعََفر ح  ُنْب ُقَحْسِإ اَنَػث َّدَح
 َةَوْرُع ْنَع ّْيِرْىُّزلا ْنَع ٌرَمْعَم اَنَػث َّدَح ِؽاَّزَّرلا ُدْبَع َانَرَػبْخَأ َلََاق ٍدْيَمُح ُنْب ُدْبَعَو َميِىاَرْػبِإ
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 ًلََُجر ِةَّيِبْتُّللا َنْبا َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ُّيِبَّنلا َلَمْعَػتْسا َؿَاق ّْيِدِعاَّسلا ٍدْيَمُح يَِبأ ْنَع
 َؿا ََػف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ّْيِبَّنلا ىَلِإ ُوَعَػفَدَف ِؿاَمْلِاب َءاَجَف ِةَقَدَّصلا ىَلَع ِدْزَْلْا ْنِم
اَم اَذَى  َتْدَعَػق َلََفَأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ُّيِبَّنلا ُوَل َؿا ََػف يِل ْتَيِدْىُأ ٌةَّيِدَى ِهِذَىَو ْمُكُل
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ُّيِبَّنلا َـ َاق َُّمث َلَ ْـ َأ َكَْيلِإ ىَدْهُػَيأ َُرظْنَػتَػف َكُّْمأَو َكِيَبأ ِتْيَػب يِف
 َفاَيْفُس ِثيِدَح َوْحَن َرََكذ َُّمث اًبيِطَخ .(ملسم هاور) 
Artinya: “Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr an-Naqid dan Ibnu Abi Umar 
menceritkan kepada kami redaksi hadis ini milik Abu Bakar, mereka berkata: Sufyan 
bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari az-Zuhri, dari Urwah, dari abu Humaid 
as-Sa‟idi, ia berkata: Rasulullah saw memepekerjakan seorang laki-laki yang 
bernama Ibnu Lutbiyya Amr dan Ibnu Abu Umar berkata: untuk memungut zakat. 
Ketika telah kembali, ia berkata “inilah pungutan zakat itu aku serahkan kepadamu, 
sedangkan ini untukku yang dihadiahkan kepada. “lalu berdiri Rasulullah saw di 
atas mimbar, memanjatkan pujian kepada Allah, lalu beliau bersabda, Apakah yang 
terjadi dengan seorang petugas yang aku utus kemudian dia kembali dengan 
mengatakan, “ini aku serahkan kepadamu dan ini dihadiahkan kepadaku! Mengapa 
dia tidak duduk santai saja di rumah bapak atau ibunya sambil menunggu orang 
mengantarkan hadiah kepadanya? Demi Allah, Dzat yang jiwa Muhammad berada 
dalam genggaman-Nya, tiada seorang pun di antara kalian yang menggelapkan 
harta zakat, melainkan pada Hari Kiamat kelak dia akan memanggul harta yang 
digelapkannya, baik berupa unta yang mengeluarkan suaranya, sapi yang melenguh, 
atau kambing yang mengembik.‟ Lalu, beliau mengangkat kedua tangan hingga kami 
melihat putih kedua ketiaknya sambil berucap, „ya Allah, apakah aku telah 
menyampaikan?‟ beliau mengulanginya hingga dua kali.” Ishaq bin Ibrahim dan 
Abd bin Humaid menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, Ma‟mar menceritakan kepada kami, dari az-Zuhri, dari 
„Urwah dari Abu Humaid as-Sa‟idi, ia berkata: “Rasulullah saw. mempekerjakan 
Ibnu Lutbiyyah, seorang laki-laki dari Azad, untuk mengelola zakat. Lalu ia datang 
dengan membawa harta dan menyerahkannya kepada Nabi saw. ia berkata: “Ini 
harta kalian, dan ini adalah hadiah yang diberikan kepadaku.” Lalu Nabi saw. 
bersabda kepadanya, “Tidakkah sebaiknya engkau duduk di rumah ayahmu dan 
ibumu, lalu lihat apakah kau diberi hadiah atau tidak?” kemudian Nabi saw. berdiri 
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 (5 ْنَع َةَوْرُع ْنَع ّْيِرْىُّزلا ْنَع ُفاَيْفُس اَنَػث َّدَح َلََاق َُوظْفَل ٍفَلَخ يَِبأ ُنْباَو ِحْرَّسلا ُنْبا اَنَػث َّدَح
 ّْيِدِعاَّسلا ٍدْيَمُح يَِبأ  ُوَل ُؿا َُػي ِدْزَْلْا ْنِم ًلََُجر َلَمْعَػتْسا َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص َّيِبَّنلا َّفَأ
 اَذَىَو ْمُكَل اَذَى َؿا ََػف َءاَجَف ِةَقَدَّصلا ىَلَع ِةَّيِبُْتْلْا ُنْبا ِحْرَّسلا ُنْبا َؿَاق ِةَّيِبْتُّللا ُنْبا
 َؿَاقَو ِوْيَلَع ىَنْػَثأَو َوَّللا َدِمَحَف ِرَبْنِمْلا ىَلَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ُّيِبَّنلا َـ ا ََػف يِل َيِدْىُأ
 ِوُّْمأ ِتْيَػب يِف َسَلَج َلََأ يِل َيِدْىُأ اَذَىَو ْمُكَل اَذَى ُؿو َُػيَػف ُءيِجَيَػف ُُوثَع ْػبَػن ِلِماَعْلا ُؿَاب اَم
 َـْوَػي ِوِب َءاَج َّلَِإ َكِلَذ ْنِم ٍءْيَشِب ْمُكْنِم ٌدَحَأ يِتَْأي َلَ َلَ ْـ َأ ُوَل ىَدْهُػَيأ َُرظْنَػيَػف ِوِيَبأ ْوَأ
 ىَّتَح ِوْيَدَي َعََفر َُّمث ُرَع ْػيَػت ًةاَش ْوَأ ٌراَوُخ اَهَلَػف ًةَر ََػب ْوَأ ٌءاَُغر ُوَلَػف اًريَِعب َفاَك ْفِإ ِةَماَي ِْلا
 ُتْغَّلَػب ْلَى َّمُهَّللا ُتْغَّلَػب ْلَى َّمُهَّللا َؿَاق َُّمث ِوَْيطِبِإ َةَرْفُع اَنْػَيَأر ( هاوردواد وبا) 
Artinya: “Ibnu as-Sarh dan Ibnu Abu Khalaf menyampaikan kepada kami, dengan 
lafazh miliknya dari Sufyan dari az-Zuhri dari 'Urwah, dari Abu Humaid as-Sa'idi, 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mempekerjakan seorang laki-laki dari Azd 
yang bernama Ibnu al-Lutbiyyah. Ibnu as-Sarh berkata; Ibnu al-Utbiyyah sebagai 
amil zakat. Sepulangnya dari tugas, dia berkata kepada Rasulullah saw. “Ini harta 
untuk zakat, sedangkan bagian ini adalah hadiah untukku.” Nabi saw. berdiri di atas 
mimbar, lalu memuji Allah dan menyanjung-Nya. setelah itu beliau berkata, “Apakah 
yang terfikir oleh seorang mail zakat yang kami utus, hingga sepulangnya dari tugas, 
dia berkata, „ini adalah harta untuk zakat, sedangkan bagian ini adalah hadiah 
buatku?‟ mengapa dia tidak berdiam saja di rumah ibu bapaknya guna membuktikan 
apakah dia masih diberi hadiah atau tidak? Tiada seorang pun dari kalian yang 
melakukan penyelewengan harta zakat, melainkan dia akan datang pada Hari 
Kiamat dengan menyandang harta zakat yang dia selewengkan, baik harta itu berupa 
unta yang meringkik, sapi yang melenguh, ataupun kambing yang mengembik.” Lalu, 
beliau mengangkat kedua tagannya sampai kami bisa melihat putihnya ketiak beliau. 
Beliau berkata, “Ya Allah, bukankah telah kusampaikan. Ya Allah, bukankah telah 
kusampaikan.” (HR. Abû Dâwud)34 
 
 (6 ُّيِدَع يَِنث َّدَح َؿَاق ٌسْيَػق يَِنث َّدَح ٍدِلاَخ يَِبأ ِنْب َليِعَمْسِإ ْنَع ىَيْحَي اَنَػث َّدَح ٌدَّدَسُم اَنَػث َّدَح
 ُّيِدْنِكْلا َةَر ْػيَمُع ُنْب  َلّْمُع ْنَم ُساَّنلا اَهُّػَيأ َاي َؿَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َؿوُسَر َّفَأ
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 َـ ا ََػف ِةَماَي ِْلا َـْوَػي ِوِب يِتَْأي ّّلُغ َوُهَػف ُوَقْوَػف اَمَف ًاطَيْخِم ُوْنِم اَنَمَتَكَف ٍلَمَع ىَلَع اََنل ْمُكْنِم
 َؿَاق َكَلَمَع يّْنَع ْلَب ْػقا ِوَّللا َؿوُسَر َاي َؿا ََػف ِوَْيلِإ ُُرظَْنأ يَّْنأَك ُدَوْسَأ ِراَصَْنْلْا ْنِم ٌلَُجر
 ْنَم َكِلَذ ُؿوُقَأ َاَنأَو َؿَاق اَذََكو اَذَك ُؿو َُػت َكُتْعِمَس َؿَاق َؾاَذ اَمَو  ٍلَمَع ىَلَع ُهاَنْلَمْعَػتْسا
ىَهَػتْػنا ُوْنَع َيُِهن اَمَو ُهَذَخَأ ُوْنِم َيِتوُأ اَمَف ِِهريِثََكو ِوِليِل َِب ِتْأَيْلَػف ( هاوردواد وبا). 
Artinya: “Musaddad menyampaikan kepada kami dari Yahya, dari Ismail bin Abu 
Khalid, dari Qais, dari Adi bin Umairah al-Kindi bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
“wahai umat manusia, siapa pun di antara kalian yang dipercaya memegang jabatan 
tertentu, lalu dia menyembunyikan satu jarum jahit atau lebih maka barang yang dia 
sembunyikan itu adalah bentuk penyalahgunaan wewenang yang akan dia pikul pada 
Hari Kiamat. Seorang laki-laki Anshar yang berkulit gelap pun berdiri, sepertinya 
aku (perawi) pernah melihat laki-laki itu, lalu dia berkata, “wahai Rasulullah, 
terimalah kembali jabatan yang telah engkau percayakan padaku.” Beliau bertanya, 
“kenapa engkau berkata begitu?” laki-laki itu menjawab, “karena aku pernah 
mendengar bahwa engkau bersabda begini, begini, dan begini,” beliau berkata, aku 
memang mengatakan bahwa siapa yang kami percayakan satu jabatan, hendaklah 
dia menyerahkan semua bentuk hadiah yang diberikan kepadanya, baik sedikit 
maupun banyak. Hendaklah dia mengambil gaji yang diberikan kepadanya dan tidak 
mengambil pemberian yang dilarang untuknya.” (HR. Abû Dâwud)36 
 (7 ٍدوُعْسَم يَِبأ ْنَع ِمْهَجْلا يَِبأ ْنَع ٍؼّْرَطُم ْنَع ٌرِيرَج اَنَػث َّدَح َةَبْيَش يَِبأ ُنْب ُفاَمْثُع اَنَػث َّدَح
 َؿَاق ّْيِراَصَْنْلْا  ٍدوُعْسَم َاَبأ ْقَِلطْنا َؿَاق َُّمث اًيِعاَس َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ُّيِبَّنلا يَِنثَعَػب
 ُوَتْلَلَغ ْدَق ٌءاَُغر ُوَل ِةَقَدَّصلا ِلِبِإ ْنِم ٌريَِعب َؾِرْهَظ ىَلَعَو ُءيِجَت ِةَماَي ِْلا َـْوَػي َكَّنَػيِفُْلأ َلََو
 َكُِىرْكُأ َلَ اًذِإ َؿَاق ُقَِلطَْنأ َلَ اًذِإ َؿَاق ( هاوردواد وبا) 
Artinya: “Utsman bin Abu Syaibah menyampaikan kepada kami, telah menceritakan 
kepada kami Jarir, dari Mutharrif dari Abû al-Jahm dari Abu Mas'ud al-Anshari ia 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengutusku sebagai petugas pengambil 
zakat, kemudian beliau berkata: "Pergilah wahai Abû Mas'ud dan jangan sampai aku 
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mendapatimu pada Hari Kiamat datang sementara di atas punggungmu terdapat 
unta dari unta-unta zakat yang memiliki suara unta yang telah engkau ambil sebagai 
suatu pengkhiatan." Ia berkata; kalau demikian aku tidak akan pergi. Beliau berkata: 
“Kalau demikian aku tidak akan memaksa.”  (HR. Abû Dâwud)38 
(8  ٍلْيَػبُش ِنْب ِةَريِغُمْلا ْنَع ّْيِدْوَْلْا َدِيزَي ِنْب َدُواَد ْنَع َةَماَسُأ ُوَبأ اَنَػث َّدَح ٍبْيَرُك ُوَبأ اَنَػث َّدَح
 َؿَاق ٍلَبَج ِنْب ِذاَعُم ْنَع ٍِـزاَح يَِبأ ِنْب ِسْيَػق ْنَع  ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر يَِنثَعَػب
 َلَ َكَْيلِإ ُتْثَعَػب َمِل يِرْدََتأ َؿا ََػف ُتْدِدُرَػف يِرََثأ يِف َلَسْرَأ ُتْرِس اَّمَلَػف ِنَمَيْلا ىَلِإ َمَّلَسَو
 ٌؿوُلُغ ُوَّن َِف يِنْذِإ ِرْيَغِب اًئْيَش َّنَبيِصُت  ِةَماَي ِْلا َـْوَػي َّلَغ اَمِب ِتَْأي ْلُلْغَػي ْنَمَو  َكُتْوَعَد اَذَهِل
 َكِلَمَعِل ِ ْمَاف  ٍدا َّدَش ِنْب ِدِرْوَػتْسُمْلاَو َةَدْيَرُػبَو َةَريِمَع ِنْب ّْيِدَع ْنَع باَبْلا يِفَو َؿَاق
 ْنِم َّلَِإ ُُوِفرْعَػن َلَ ٌبِيرَغ ٌثيِدَح ٍذاَعُم ُثيِدَح ىَسيِع ُوَبأ َؿَاق َرَمُع ِنْباَو ٍدْيَمُح يَِبأَو
 ّْيِدْوَْلْا َدُواَد ْنَع َةَماَسُأ يَِبأ ِثيِدَح ْنِم ِوْجَوْلا اَذَى. (يذمرتلا هاور) 
Artinya: “Abû Kuraib menyampaikan kepada kami dari Abû Usâmah dari Dâwud bin 
Yazîd al-Audi dari al-Mughîrah bin Syubail dari Qais bin Abu Hazim bahwa Mu'adz 
bin Jabal ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutusku ke Yaman. 
Ketika aku sedang dalam perjalanan, beliau mengutus seseorang untuk menyusulku, 
aku pun pulang (untuk menemui beliau). Lalu beliau bertanya, tahukah engkau 
kenapa aku mengutus seseorang untuk menyusulmu? Janganlah engkau mengambil 
sesuatu pun tanpa seizinku karena itu termasuk perbuatan ghulûl (penggelapan 
ghanimah). Siapa yang menggelapkan harta ghanimah, pada Hari Kiamat dia akan 
datang dengan ghanimah yang digelapkannya itu. Untuk menyampaikan pesan inilah 
aku memanggilmu. Setelah ini, pergilah untuk menyelesaikan tugasmu.” Abu Isa 
berkata, “Terkait dengan bab ini ada pula hadis riwayat Adi bin Amirah, Buraidah, 
al-Mustaurid bin Syaddad, Abu Humaid, dan Ibnu Umar.” Abu Isa berkata, “hadis 
Mu‟adz ini adalah hadis hasan gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali melalui 
jalur ini dari hadis Abu Usamah, dari Dawud al-Audi.” belakangku lalu aku kembali 
menghadap beliau. Beliau bertanya: "Tahukah engkau untuk apa aku mengutus 
seseorang memanggilmu? Janganlah engkau mengambil sesuatu tanpa seizinku 
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karena hal itu merupakan bentuk khianat dalam urusan rampasan perang dan 
(Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, maka pada hari 
kiamat ia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu). Karena inilah aku 
memanggilmu, pergilah untuk melakukan tugasmu." Ia berkata; Dalam hal ini ada 
hadits serupa dari 'Adi bin 'Amirah, Buraidah, al-Mustaurid bin Syaddad, Abu 
Humaid dan Ibnu Umar. Abu Isa berkata; Hadits Mu'adz adalah hadits gharib, tidak 
kami ketahui kecuali melalui jalur ini dari hadits Abu Utsamah dari Dawud Al Audi. 
(HR. al-Tirmiżî)40 
 (9  َؿَاق ُّيِدِعاَّسلا ٍدْيَمُح ُوَبأ َاَنأ ُؿو َُػي َةَوْرُع َعِمَس ّْيِرْىُّزلا ِنَع ُفاَيْفُس اَنَػث َّدَح  َلَمْعَػتْسا
 َءاَجَف ٍةَقَدَص ىَلَع ِةَّيِبْتُّللا ُنْبا ُوَل ُؿا َُػي ِدْزَْلْا ْنِم ًلََُجر َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ُّيِبَّنلا
 ِرَبْنِمْلا ىَلَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َـ ا ََػف يِل َيِدْىُأ اَذَىَو ْمُكَل اَذَى َؿا ََػف
 يِف َسَلَج َلََفَأ يِل َيِدْىُأ اَذَىَو ْمُكَل اَذَى ُؿو َُػيَػف ُءيِجَيَػف ُُوثَع ْػبَػن ِلِماَعْلا ُؿَاب اَم َؿا ََػف
 ْمُكْنِم ٌدَحَأ يِتَْأي َلَ ِهِدَِيب ٍدَّمَحُم ُسْفَػن يِذَّلاَو َلَ ْـ َأ ِوَْيلِإ ىَدْهُػَيأ َُرظْنَػيَػف ِوُّْمأَو ِوِيَبأ ِتْيَػب
 ٌراَوُخ اَهَل ًةَر ََػب ْوَأ ٌءاَُغر ُوَل اًريَِعب َفاَك ْفِإ ِوِتَبَػَقر ىَلَع ِةَماَي ِْلا َـْوَػي ِوِب َءاَج َّلَِإ ٍءْيَشِب اَه ْػنِم
ًاثَلََث ُتْغَّلَػب ْلَى َّمُهَّللا َؿَاق َُّمث ِوْيَدَي َةَرْفُع اَنْػَيَأر ىَّتَح ِوْيَدَي َعََفر َُّمث ُرَع ْػيَػت ًةاَش ْوَأ  َدَازَو
 ٍتِبَاث َنْب َدَْيز اوُلَسَو يِنْيَع َرَصَْبأَو يِنُذُأ َعِمَس ٍدْيَمُح ُوَبأ َؿَاق َةَوْرُع ُنْب ُـ اَشِى. ( هاور
دمحا) 
Artinya: “Sufyan menyampaikan kepada kami dari az-Zuhri dia mendengar Urwah 
berkata; bahwasanya Abû Humaid as-Sa'idi berkata; Nabi Shallallahu 'Alaihi wa 
Salam menugaskan seseorang dari al-Azd bernama Ibnu al-Lutbiyyah untuk 
mengurus zakat, ia datang lalu berkata: Ini untuk Tuan dan ini hadiah yang 
diberikan padaku. Lalu Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Salam berdiri diatas 
mimbar dan bersabda: "Ada apa dengan seorang petugas yang kami utus lalu datang 
dan berkata; Ini untuk Tuan dan ini hadiah yang diberikan padaku. Kenapa ia tidak 
duduk saja dirumah ayahnya dan ibunya lalu menunggu apakah ada yang 
memberinya hadiah atau tidak. Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada ditangan-
Nya, tidaklah seorang dari kalian membawanya sedikit pun melainkan akan 
membawanya pada Hari Kiamat di lehernya meski berupa unta yang berbusa, sapi 
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lemah atau kambing bercacat." Kemudian beliau mengangkat kedua tangan hingga 
kami melihat kelabunya tangan beliau, lalu beliau bersabda: "Ya Allah! Apakah 
telah aku sampaikan?" beliau mengucapkannya sebanyak tiga kali. Hisyam bin 
'Urwah menambahkan: Berkata Abu Humaid: Telingaku mendengar dan mataku 





C. Hadis-hadis tentang Suap 
 (1 يَِبأ ْنَع ِنَمْحَّرلا ِدْبَع ِنْب ِثِراَحْلا ْنَع ٍبْئِذ يَِبأ ُنْبا اَنَػث َّدَح َسُنُوي ُنْب ُدَمْحَأ اَنَػث َّدَح
 َؿَاق وٍرْمَع ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْنَع َةَمَلَس  يِشاَّرلا َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َنَعَل
يِشَتْرُمْلاَو .( هاوردواد وبا) 
Artinya: “Ahmad bin Yunus telah menyampaikan kepada kami dari Ibnu Abu Dzi`b 
dari al-Harits bin Abdurrahman dari Abu Salamah dari Abdullah bin 'Amr ia 
berkata, “Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaknat pemberi dan penerima 
suap.” (HR. Abû Dâwud)43 
 (2 َُوث َّدَح ُوََّنأ ِوِيَبأ ْنَع ىَر ُْلا يِداَو ِلْىَأ ْنِم ٍرَْيطُم ُنْب ُمْيَلُس اَنَػث َّدَح ٍراَّمَع ُنْب ُـ اَشِى اَنَػث َّدَح
 ُؿو َُػي ًلََُجر ُتْعِمَس َؿَاق  ِعاَدَوْلا ِةَّجَح يِف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َؿوُسَر ُتْعِمَس
 ْتَفَحاَجَت اَذِإ َؿَاق َُّمث ْمَعَػن َّمُهَّللا اوُلَاق ُتْغَّلَػب ْلَى َّمُهَّللا َؿَاق َُّمث ْمُىاَهَػنَو َساَّنلا َرَمََأف
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 اوُلَاق اَذَى ْنَم َلي َِف ُهوُعَدَف اًشِر َفاَك ْوَأ ُءَاطَعْلا َداَعَو اَهَػن ْػيَػب اَميِف ِكْلُمْلا ىَلَع ٌشْيَرُػق
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِؿوُسَر ُبِحاَص ِدِئاَوَّزلا وُذ اَذَى  ( هاوردواد وبا) 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Hisyâm bin 'Ammâr, telah menceritakan 
kepada kami Sulaim bin Muthair yang merupakan diantara penduduk Bukit Qura, 
dari ayahnya, bahwa ia telah menceritakan kepadanya, ia berkata; aku telah 
mendengar seorang laki-laki berkata; aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pada saat haji wada', beliau memerintahkan dan melarang manusia, 
kemudian berkata: "Saksikanlah ya Allah, apakah aku telah menyampaikan?" mereka 
berkata; ya. Kemudian beliau berkata: "Apabila orang-orang Quraisy berselisih 
memperebutkan kerajaan diantara mereka dan pemberian kembali menjadi suap 
maka jangan engkau ambil!" kemudian ditanyakan; siapakah orang ini? Mereka 
berkata; ini adalah Dzu az-Zawaid, sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
(HR. Abû Dâwud) 
 (3 َؿَاق َةَرْػيَرُى يَِبأ ْنَع ِوِيَبأ ْنَع َةَمَلَس يَِبأ ِنْب َرَمُع ْنَع ََةناَوَع ُوَبأ اَنَػث َّدَح ُةَبْيَػتُػق اَنَػث َّدَح  َنَعَل
مْكُحْلا يِف َيِشَتْرُمْلاَو َيِشاَّرلا َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر  ْنَع باَبْلا يِفَو َؿَاق
 َةَرْػيَرُى يَِبأ ُثيِدَح ىَسيِع ُوَبأ َؿَاق َةَمَلَس ّـْ ُأَو َةَديِدَح ِنْباَو َةَشِئاَعَو وٍرْمَع ِنْب ِوَّللا ِدْبَع
 ْنَع ِنَمْحَّرلا ِدْبَع ِنْب َةَمَلَس يَِبأ ْنَع ُثيِدَحْلا اَذَى َيِوُر ْدَقَو ٌحيِحَص ٌنَسَح ٌثيِدَح
 ْنَع ِوِيَبأ ْنَع َةَمَلَس يَِبأ ْنَع َيِوُرَو َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ّْيِبَّنلا ْنَع وٍرْمَع ِنْب ِوَّللا ِدْبَع
 ُؿو َُػي ِنَمْحَّرلا ِدْبَع َنْب ِوَّللا َدْبَع تْعِمَس و َؿَاق ُّحِصَي َلََو َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ّْيِبَّنلا
 ُنَسْحَأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ّْيِبَّنلا ْنَع وٍرْمَع ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْنَع َةَمَلَس يَِبأ ُثيِدَح
 ُّحَصَأَو ِباَبْلا اَذَى يِف ٍءْيَش (يذمرتلا هاور)  
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada 
kami Abu 'Awanah dari Umar bin Abu Salamah dari ayahnya dari Abu Hurairah ia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaknat penyuap dan yang disuap 
dalam masalah hukum. Abu Isa berkata; Dalam hal ini ada hadis serupa dari 
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Abdullah bin Umar, A`isyah, Ibnu Hadidah dan Ummu Salamah. Abu Isa berkata; 
Hadis Abu Hurairah adalah hadits hasan sahih, hadis ini telah diriwayatkan dari 
Abu Salamah bin Abdurrahman dari Abdullah bin Amru dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Diriwayatkan juga dari Abu Salamah dari ayahnya dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam namun tidak sahih. Ia mengatakan; Serta aku mendengar Abdullah 
bin Abdurrahman berkata; Hadis Abu Salamah dari Abdullah bin Amru dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam adalah hadis yang lebih hasan dan lebih sahih di dalam 




 (4 ْنَع ٍبْئِذ يَِبأ ُنْبا اَنَػث َّدَح ُّيِد ََعْلا ٍرِماَع ُوَبأ اَنَػث َّدَح ىَّنَػثُمْلا ُنْب ُدَّمَحُم ىَسوُم ُوَبأ اَنَػث َّدَح
 َؿَاق وٍرْمَع ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْنَع َةَمَلَس يَِبأ ْنَع ِنَمْحَّرلا ِدْبَع ِنْب ِثِراَحْلا ِوِلاَخ  ُؿوُسَر َنَعَل
 َيِشَتْرُمْلاَو َيِشاَّرلا َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا  ٌنَسَح ٌثيِدَح اَذَى ىَسيِع ُوَبأ َؿَاق
 ٌحيِحَص .(يذمرتلا هاور) 
Artinya: “Abu Musa Muhammad bin al-Mutsanna menyampaikan kepada kami, telah 
menceritakan kepada kami Abu Amir al-'Aqadi, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Dzi`b dari pamannya al-Harits bin Abdurrahman dari Abu Salamah dari 
Abdullah bin Umar ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaknat 




 (5 َفاَذَاز ِنْب ِروُصْنَم ْنَع َةَفيِلَخ َنْبا يِنْعَػي ٌفَلَخ اَنَػث َّدَح َلََاق ٍرْجُح ُنْب ُّيِلَعَو ُةَبْيَػتُػق َانَرَػبْخَأ
 َؿَاق ٍؽوُرْسَم ْنَع ٍلِئاَو يَِبأ ْنَع َةَبْيَػتُع ِنْب ِمَكَحْلا ْنَع  ْد ََػف َةَّيِدَهْلا َلَكَأ اَذِإ يِضا َْلا
 ْد ََػف َرْمَخْلا َبِرَش ْنَم ٌؽوُرْسَم َؿَاقَو َرْفُكْلا ِوِب ْتَغَلَػب َةَوْشّْرلا َلَِبق اَذِإَو َتْحُّسلا َلَكَأ
 ٌةَلََص ُوَل َسَْيل ْفَأ ُهُرْفَُكو َرَفَك) .ىئاسنلا هاور) 
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Qutaibah dan Ali bin Hujr keduanya 
berkata; telah menceritakan kepada kami Khalaf yaitu Ibnu Khalifah dari Manshur 
bin Zadzan dari al-Hakam bin Utaibah dari Abu Wail dari Masruq ia berkata, “Jika 
seorang hakim makan barang yang dihadiahkan maka ia telah makan kemurkaan, 
dan jika menerima suap maka itu akan menariknya kepada kakufuran." Masruq 
menyebutkan, "Barangsiapa minum khamar maka ia telah kafir, dan kekafirannya 
adalah tidak diterimanya ibadah shalatnya.” (HR. an-Nasâ‟î)50 
 (6 ِدْبَع ِنْب ِثِراَحْلا ِوِلاَخ ْنَع ٍبْئِذ يَِبأ ُنْبا اَنَػث َّدَح ٌعيَِكو اَنَػث َّدَح ٍدَّمَحُم ُنْب ُّيِلَع اَنَػث َّدَح
 َؿَاق وٍرْمَع ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْنَع َةَمَلَس يَِبأ ْنَع ِنَمْحَّرلا  ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َؿَاق
 ِشَتْرُمْلاَو يِشاَّرلا ىَلَع ِوَّللا ُةَنْعَل َمَّلَسَوي .(ةجام نبا هاور) 
Artinya: “Ali bin Muhammad menyampaikan kepada kami dari Waki', dari Ibnu Abu 
Dzi`b dari pamannya al-Harits bin 'Abdurrahman dari Abu Salamah dari Abdullah 
bin Amr bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Laknat Allah 
bagi penyuap dan orang yang menerima suap.” (HR. Ibn Mâjah).52 
 (7 َةَمَلَس يَِبأ ْنَع ِنَمْحَّرلا ِدْبَع ِنْب ِثِراَحْلا ِوِلاَخ ْنَع ٍبْئِذ يَِبأ ُنْبا اَنَػث َّدَح ٌعيَِكو اَنَػث َّدَح
 َؿَاق وٍرْمَع ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْنَع ِنَمْحَّرلا ِدْبَع ِنْب  َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َنَعَل
 َيِشَتْرُمْلاَو َيِشاَّرلا ) .دمحا هاور) 
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Waki' telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Abi Dzi`b dari pamannya al-Harits bin Abdirrahman dari Abu Salamah bin 
Abdirrahman dari Abdullah bin Amr, dia berkata; Rasulullah saw. melaknat orang 
yang menyuap dan yang menerima suap.” (HR. Ahmad) 
 (8 ِنْب ِثِراَحْلا ِنَع ٍبْئِذ يَِبأ ُنْبا َانَرَػبْخَأ َؿَاق ُدِيزَيَو ٍبْئِذ يَِبأ ُنْبا اَنَػث َّدَح ٌجاَّجَح اَنَػث َّدَح
وٍرْمَع ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْنَع َةَمَلَس يَِبأ ْنَع ِنَمْحَّرلا ِدْبَع  َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ّْيِبَّنلا ْنَع
 ىَلَع ِوَّللا ُةَنْعَل ُدِيزَي َؿَاق َيِشَتْرُمْلاَو َيِشاَّرلا َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َنَعَل َؿَاق
يِشَتْرُمْلاَو يِشاَّرلا .(دمحا هاور) 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Hajjaj telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Abu Dzi`b dari al-Harits bin Abdurrahman dari Abu Salamah dari Abdullah bin 
'Amru dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam, dia berkata; "Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa Salam malaknat pemberi suap dan penerima suap." Dan Yazid berkata: 
"Laknat Allah bagi pemberi dan panerima suap.”(HR. Ahmad) 
 (9 ِباَّطَخْلا يَِبأ ْنَع ٍثَْيل ْنَع ٍشاَّيَع َنْبا يِنْعَػي ٍرْكَب ُوَبأ اَنَػث َّدَح ٍرِماَع ُنْب ُدَوْسَْلْا اَنَػث َّدَح
 َؿَاق َفَابْوَػث ْنَع َةَعُْرز يَِبأ ْنَع  َيِشَتْرُمْلاَو َيِشاَّرلا َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َنَعَل
اَمُهَػن ْػيَػب يِشْمَي يِذَّلا يِنْعَػي َشِئاَّرلاَو. )دمحا هاور) 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Al Aswad bin 'Amir telah bercerita 
kepada kami Abu Bakar bin 'Ayyasy dari Laits dari Abu al-Khoththob dari Abu 
Zur'ah dari Tsauban berkata; Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam melaknat orang 
yang menyuap, yang disuap dan perantaranya (broker, makelar).” (HR. Ahmad) 
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 (10 َةَرْػيَرُى يَِبأ ْنَع ِوِيَبأ ْنَع َةَمَلَس يَِبأ ُنْب ُرَمُع اَنَػث َّدَح َؿَاق ََةناَوَع ُوَبأ اَنَػث َّدَح ُفاَّفَع اَنَػث َّدَح
 َؿَاق  ِمْكُحْلا يِف َيِشَتْرُمْلاَو َيِشاَّرلا ُوَّللا َنَعَل َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َؿَاق) 
دمحا هاور( 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami 'Affan telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah berkata; telah menceritakan kepada kami Umar bin Abu Salamah dari 
bapaknya dari Abu Hurairah berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Allah melaknat orang yang menyuap dan yang disuap dalam hukum.” 
(HR. Ahmad). 
D. Syarah Hadis tentang Korupsi, Gratifikasi, dan Suap 
1. Syarah Hadis tentang Korupsi 
Di dalam Fath al-Bârî oleh Ibn Ḥajar mengemukakan pendapat Ibnu Qutaibah 
bahwa ghulûl (memasukkan) merupakan “khianat dalam urusan rampasan perang”, 
karena orang yang mengambil (mencuri) rampasan perang tersebut memasukkannya 
ke dalam hartanya, yakni berusaha menyembunyikannya. Imam an-Nawawi menukil 
ijma‟ ulama bahwa perbuatan ini termasuk dosa besar. Imam al-Bukhari 
menyebutkan hadis Abu Hurairah, “Nabi saw berdiri di antara kami lalu 
menyebutkan perihal khianat terhadap rampasan perang. Beliau saw. membesar-
besarkannya.”57 Sementara di dalam Kitab Syarah Sahîh Muslim oleh Imam an-
Nawawi, disebutkan dengan redaksi  َرََكذ للها ؿوسر  َؿوُُلغْلا َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص
 ُهَرْمَأ َمَّظَعَو ُوَمَّظَعَػف (Rasulullah saw. menyebut-nyebut masalah pengkhianatan dengan 
menganggap pelaku dan perkaranya sebagai masalah besar). Hal ini menjelaskan 
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secara gamblang kerasnya keharaman ghulûl. Akar makna ghulûl adalah khianat 
secara umum, lalu penggunaannya dikhususkan pada pengkhianatan dalam masalah 
harta rampasan. Nafthawaih mengatakan, kata ghulûl berarti terbelenggu. Perbuatan 




لَ نيفلأ  (Aku tidak dapati). Demikian yang dinukil oleh mayoritas periwayat, 
yakni menggunakan kalimat negatif (nafyu) tetapi yang dimaksud adalah larangan 
(nahyu). Begitu pula yang terdapat dalam riwayat al-Hamawi dan al-Mustamli. Akan 
tetapi dinukil pula dengan lafaz ني ل  لْ (sungguh aku akan bertemu). Hal serupa 
dinukil oleh sebagian periwayat Sahih Muslim. Namun makna keduanya saling 
berdekatan. Sebagian lagi menghapus huruf alif, dan huruf lam difungsikan sebagai 
sumpah. Tapi menjelaskan kesesuaian versi ini dengan redaksi hadis cukup rumit. 
Riwayat yang masyhur adalah dalam bentuk negatif (nafyu) namun yang dimaksud 
adalah larangan (nahyu). Meskipun konteksnya adalah larangan seseorang terhadap 
dirinya, tapi yang dimaksudkan tidak seperti makna lahiriahnya. Bahkan yang 
dimaksudkan adalah larangan untuk lawan bicara, dan gaya bahasa seperti ini 
memiliki makna yang lebih mendalam.
59
 
ةماي لا ـوي مكدحأ (salah seorang di antara kalian pada Hari Kiamat). Dalam 
riwayat Imam Muslim disebutkan,   وتبقر ىلع و ةماي لا ـوي ءيجي  (datang pada hari 
kiamat dan di atas pundaknya). Maksudnya, ini adalah kondisi yang buruk, dan tidak 
pantas bagi kamu aku lihat dalam keadaan seperti itu pada Hari Kiamat. Pada hadis 
Ubadah bin Shamith yang dikutip dalam kitab-kitab Sunan disebutkan,  و مكايإ
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ؿولغلا ةمي لا ـوي ولىأ ىلع راع ون ف  (berhati-hatilah kalian terhadap khianat dalam 




ءاغث اهل  ةاش وتبقر ىلع (di atas pundaknya ada kambing yang mengembik). Kata 
tsughaa‟ artinya suara kambing. ائيش كل كلمأ لَ (Aku tidak dapat menolong kamu), 
yakni aku tidak berkuasa memberi ampunan untukmu sedikitpun. Sebab urusan 
syafaat (pertolongan) itu adalah urusan Allah. Adapun kalimat “aku telah 
menyampaikan kepadamu”, yakni tidak ada alasan bagimu setelah hukum 
disampaikan. Seakan-akan beliau menyampaikan ancaman ini dalam konteks 
pencegahan dan peringatan keras. Karena sesungguhnya beliau saw. di hari kiamat 
adalah pemberi syafaat bagi orang-orang yang berdosa dari kalangan umat ini.
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Sementara Imam an-Nawawi menyebutkan  َكَل ُكِلْمَأ َلَللها نم اًئْيَش  (Aku tidak 
mampu melindungimu dari siksa Allah sedikit pun). Al-Qadhi berkata, maknanya 
adalah aku tidak memiliki ampunan dan syafa‟at kecuali dengan seizin Allah. Hal itu 
terjadi pada mulanya, sebagai kemurkaan terhadapnya karena ia menyalahi perintah 
Rasulullah saw, namun sesudah itu beliau memberi syafa‟at kepada semua ahli 
tauhid. Sebagian ulama menjadikan hadis ini sebagai argumen tentang kewajiban 
zakat pada „urudh dan kuda. Namun sebenarnya hadis ini tidak mengandung dalil 
demikiann, karena hadis ini berbicara tentang ghulul dan mengambil harta tanpa izin, 
sehingga tidak ada kaitannya dengan zakat.
62
 




Ibn Ḥajar, Fath al-Bârî... h. 577 
62





تماص (Bisu), yakni emas dan perak. Sebagian berkata, “Ia adalah harta 
benda yang tidak bernyawa.” Adapun kalimat, قفخت عاقر (kulit yang berkibas), 
yakni kulit yang bergoncang apabila ditiup angin. Sebagian berkata, “Maknanya 
adalah berkilau, dan maksudnya adalah pakaian.” Demikian dikatakan oleh Ibnu al-
Jauzi. Menurut al-Humaidi bahwa yang dimaksud adalah tanggungannya yang tertulis 
di atas kulit.” Tapi pendapat ini ditolak oleh Ibnu al-Jauzi dengan alasan bahwa hadis 
tersebut berbicara tentang khianat dalam urusan rampasan perang. Maka ditafsirkan 
dengan arti pakaian akan lebih serasi. Dalam riwayat Imam Muslim 
ditambahkan, حايص  اهل سفن (dan jiwa yang bersuara) seakan-akan yang dimaksud 
dengan “jiwa” adalah budak, wanita atau anak-anak dari rampasan perang.63 
Al-Muhallab berkata, “Hadis ini adalah ancaman bagi pelaku maksiat yang 
akan disiksa Allah. Kemungkinan pula bahwa memikul harta tersebut adalah siksaan 
baginya agar aibnya tampak di antara manusia. Setelah itu semua dikembalikan 
kepada Allah; antara menyiksa atau mengampuninya.” Ulama lain berkata, “Hadis ini 
menafsirkan firman Allah, „Maka pada hari kiamat ia akan datang membawa apa 
yang dikhianatkannya itu.‟ Yakni ia datang membawanya di atas pundak.” 
Dalam hal ini tidak boleh dikatakan bahwa mencuri uang lebih ringan 
membawanya daripada unta, sementara unta terkadang lebih kecil harganya 
dibandingkan jumlah uang tersebut, lalu bagaimana sehingga kejahatan yang lebih 
kecil diberi hukuman yang berat sedangkan kejahatan besar justru diberi hukuman 
yang lebih ringan? Sebab permasalahan ini dapat dijawab bahwa maksud penyiksaan 
ini adalah membongkar aib pembawanya di hadapan manusia pada kondisi yang 
demikian sakral, bukan masalah berat atau ringannya bawaan yang dipikul. 
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Ibnu al-Mundzir berkata, “para ulama sepakat bahwa orang yang berkhianat 
dalam urusan rampasan perang, hendaklah ia mengembalikan apa yang dikhianatinya 
itu sebelum harta rampasan dibagi. Jika rampasan telah dibagi maka menurut ats-
Tsauri, al-Auza‟I, al-Laits dan Malik bahwa seperlima harta tersebut diserahkan 
kepada imam (pemimpin) dan sisanya disedekahkan. 
Imam Syafi‟i berpendapat lain, menurutnya apabila orang yang berkhianat 
telah memiliki harta itu maka dia tidak harus mensedekahkannya, tapi bila dia belum 
memilikinya maka tidak ada hak baginya bersedekah dengan harta orang lain. 
Kemudian dia berkata, “Bahkan yang wajib dilakukan adalah mengembalikan harta 
tersebut kepada imam, seperti hukum harta-harta yang hilang.” 
فايح يبأ نع بويأ ؿاق و :ةمحمح ول سرف  (Ayyub meriwayatkan dari 
Hayyan, “Kuda yang menguyah makanan”). Kata hamhamah berarti suara kuda 
ketika makan, dan pada umumnya lebih kecil dari suaranya ketika meringkik. 
Sementara dalam riwayat al-Kasymihani di awal hadis disebutkan   ول وتبقر ىلع
ةمحمح (di atas pundaknya yang mengeluarkan suara mengunyah), yakni tidak 
menyebutkan kata “kuda”. Versi serupa terdapat dalam riwayat an-Nasafi dan Abu 
Ali bin Syibawaih. Atas dasar ini maka faidah penyebutan riwayat Ayyub adalah 
untuk menerangkan bahwa kata “kuda” disebutkan secara tekstual dalam hadis. Imam 
Muslim menukil dari Ibnu Aliyah dari Abu Hayyan, ةمحمح ول سرف (kuda yang 
mengeluarkan suara mengunyah). Lafaz serupa terdapat pada semua riwayat. 
Riwayat Ayyub disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Imam Muslim 
dari Hammad dan Abdul Warits, keduanya dari Ayyub, dari Abu Hayyan, dari Abu 
Zur‟ah, dari Abu Hurairah tanpa menyebutkan lafaznya. Lalu dalam kitab az-Zakat 





ةمحمح ول سرف و نع (didatangkan seseorang di atas tengkuknya ada kuda yang 
mengeluarkan suara mengunyah).  
Pada bab perang Khaibar dalam Kitab Sahih al-Bukhari, hadis yang 
diriwayatkan melalui Abu Hurairah yaitu ketika menaklukkan perang khaibar, namun 
mereka tidak mendapatkan harta rampasan perang berupa emas, maupun perak, 
kecuali sapi, unta, perabotan, dan kebun-kebun. Disebutkan tentang seorang budak 
Rasul saw., yang bernama Mid‟am.  َرَػبْيَخ اَنْحَتَت ْػفا (kami menaklukkan khaibar) dalam 
kitab al-Muwatha‟ disebutkan kata Hunain sebagai ganti Khaibar. Abu Hurairah 
berkata “Aku datang kepada Nabi saw di Khaibar, setelah mereka menaklukannya”. 
Maksudnya dalam hadis ini yaitu karena ada kisah Mid‟am yang melakukan ghulul 
(mencuri harta rampasan perang sebelum dibagi) berupa syamlah (sejenis mantel).
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Namun tidak ada seorang pun yang diberi bagian rampasan perang Khaibar jika tidak 
terlibat langsung dalam peperangan, tanpa minta izin keridhaan para prajurit yang 
berperang. Adapun Abu Hurairah dan sahabat-sahabatnya mereka diberi bagian 
setelah dimintakan kerelaan dari kaum muslimin.  َعاَتَمْلاَو َلِب ِْلْاَو َر ََػبْلا اَنْمِنَغ اَمَّنِإ
 َطِئاَوَحْلاَو (hanya saja kami mendapatkan rampasan perang berupa sapi, unta, 
perabotan, dan kebun-kebun). Dalam riwayat Muslim disebutkan  عاتملا انمنغ
و ـاعطلاو بايثلا  (kami mendapatkan perabotan, makanan, dan pakaian). Ibn Hajar 
mengatakan versi pertama lebih akurat, konsekuensinya bahwa pakaian dan 
perabotan tidak dinamakan harta. Sebagaimana menurut Ibnu Tsa‟lab menukil dari 
Ibnu al-A‟rabi dari al-Mufadhdhal adh-Dhabbi dia berkata, “harta menurut orang 
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Arab adalah sesuatu yang diam dan yang bergerak. Adapun yang diam adalah emas, 
perak, dan batu mulia. Sementara harta yang bergerak adalah unta, sapi, dan kambing. 
Apabila berbicara tentang orang yang tinggal di perkotaan, „hartanya telah banyak‟, 
maka yang dimaksud adalah harta yang diam. Sedangkan jika dikatakan terhadap 
orang yang tinggal di pedesaan, maka maksudnya adalah harta yang bergerak.
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  ِباَبّْضلا يَِنب ُدَحَأ ُوَل ُهاَدْىَأ (Dihadiahkan kepadanya oleh salah seorang dari 
bani adh-Dhibab). Adh-Dhibab merupakan jamak dari kata adh-dhibb. Sementara 
dalam riwayat Muslim disebutkan dengan kata “adh-Dhubaib”. 
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِؿوُسَر َلَْحر ُّطُحَي َوُى اَمَن ْػيَػبَػف (ketika dia sedang 
menyiapkan pelana Rasulullah saw) lalu anak panah nyasar, yakni tidak diketahui 
siapa yang dipanah. Ada juga yang mengatakan bahwa anak panah nyasar adalah 
yang meleset dari sasaran sebenarnya.  ِهِدَِيب يِسْفَػن يِذَّلاَو ْلَب  (bahkan demi yang 
jiwaku berada di tangan-Nya). Imam Muslim menyebutkan dengan lafaz „kalla‟ 
(sekali-kali tidak), dan ini adalah riwayat dalam kitab al-Muwaththa‟.66 
ًارَان ِوْيَلَع ُلِعَتْشََتل (menyala api atasnya). Kemungkinan syamlah itu sendiri 
menjadi api dan digunakan untuk menyiksanya, ada juga kemungkinan bahwa yang 
dimaksud adalah ia merupakan sebab di adakannya azab dengan api.  ٌلَُجر َءاَجَف 
(seorang laki-laki datang). Ibn Hajar mengatakan belum menemukan nama orang 
yang dimaksud.  ِنْيَكاَرِشِب ْوَأ ٍؾاَرِشِب (dengan satu atau dua tali sandal). Ia adalah tali 
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Pada bab khianat Sedikit dari ghulûl, disebutkan seorang laki-laki yang 
meninggal dunia yang bernama Kirkirah. Saat itu ia mengurus perlengkapan Nabi 
saw. maka Nabi saw. bersabda, „Dia berada di neraka, karena aba‟ah (mantel) yang 
dicurinya dari rampasan perang. Dalam hadis tersebut Imam al-Bukhari mengatakan 
bahwa  وَعاَتَم َؽَّرح ونأ ملسو ويلع للها ىلص يبنلا ِنَع و ٍرمع نب للهاُدْبَع ْرُكْذَي ْملو
 ُّحَصأ اَذىو (Abdullah bin Amr tidak menyebutkan bahwa Nabi saw membakar 
barangnya). Maksudnya, Abdullah bin Amr tidak menyebutkan hal itu dalam 
hadisnya yang dikutip Imam Bukhari di atas, tentang kisah orang yang mencuri 
aba‟ah dari harta rampasan.68 
 Kalimat “dan inilah yang benar” seakan-akan menyetir kelemahan riwayat 
Abdullah bin Umar tentang perintah membakar kenderaan orang yang berkhianat 
dalam urusan rampasan perang. Hadis yang dimaksud dinukil oleh Abû Dâwud dari 
jalur Shalih bin Muhammad bin Za‟idah al-Laitsi al-Mada  ni (salah seorang 
periwayat yang lemah), dia berkata, “aku masuk bersama Maslamah bin Abdul Malik 
ke negeri Romawi, lalu dihadapkan seseorang yang mencuri rampasan perang. Salim 
(yakni Ibnu Abdullah bin Umar) ditanya tentang urusan orang itu, maka dia berkata,” 
aku mendengar bapakku menceritakan dari Umar dari Nabi saw bahwa beliau 
bersabda,  وعاتم اوقرحأف لغ دق لجرلا متدجو اذإ (Apabila kamu mendapati 
seseorang yang berkhianat dalam urusan rampasan perang, maka bakarlah barang-
barangnya). Abu Daud menukil pula riwayat ini melalui sanad lain dari Salim 
melalui jalur mauquf seraya berkata, “inilah yang benar.”69 
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Imam al-Bukhari berkata dalam kitabnya at-Tarikh, “mereka berhujah dengan 
hadis ini untuk membakar kenderaan orang yang berkhianat dalam urusan rampasan 
perang. Akan tetapi hadis tersebut batil tidak memiliki sumber, dan periwayatnya 
tidak bisa dijadikan sandaran.” at-Tirmidzi menukil pula dari Imam Bukhari bahwa 
dia berkata, “Shalih adalah seorang periwayat yang hadisnya munkar.” Ancaman 
berkhianat dalam urusan rampasan perang telah disebutkan dalam sejumlah hadis, 
tetapi tidak disinggung tentang membakar barang pelakunya. 
Ibnu hajar mengatakan bahwa masalah membakar barang orang yang mencuri 
harta rampasan perang, telah dinukil pula dari selain Shalih bin Muhammad, seperti 
disebutkan Abu Daud dari jalur Zuhair bin Muhammad dari Amr bin Syu‟aib, dari 
bapaknya, dari Zuhair, dan hanya sampai kepada Amr bin Syu‟aib (mauquf). Sanad 
kedua inilah yang lebih kuat. 
 ُةَرِْكرِك (Kirkirah) al-Waqidi menyebutkan bahwa dia adalah seorang yang 
hitam dan biasa memegang kenderaan Nabi saw dalam peperangan. Menurut Abu 
Sa‟id an-Naisaburi dalam kitab Syaraf al-Musthafa bahwa dia berasal dari suku an-
Nuwaibi, dia dihadiahkan kepada Nabi saw oleh Haudza bin Ali al-Hanafi (pemimpin 
Yamamah), kemudian Nabi saw memerdekakannya. Sementara al-Biladzari 
menyebutkan bahwa Kirkirah meninggal dunia ketika masih berstatus budak. Para 
ulama berbeda pendapat tentang cara melafalkan namanya. Iyadh berkata, “Namanya 
bisa dibaca „Karkarah‟ atau „Kirkirah‟. Namun, menurut Imam an-Nawawi bahwa 
yang diperselisihkan hanya cara melafalkan huruf kaf pertama, sedangkan huruf kaf 
kedua disepakati berharakat (berbaris) kasrah.
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Imam Bukhari menyebutkan pada bagian akhir hadis, “Ibnu Salam berkata, 
namanya adalah Karkarah, “maksudnya, bahwa gurunya (Muhammad bin Salam) 
menukil dari Ibnu Uyainah dengan memberi fathah pada huruf kaf (Karkarah). Hal ini 
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disebutkan secara tekstual oleh al-Ashili dalam riwayatnya, dia berkata, “yakni 
memberi baris fathah pada huruf kaf.” 
 Hadis di atas berbicara tentang larangan khianat dalam urusan harta rampasan 
perang, baik sedikit maupun banyak. Adapun lafaz, dia di neraka maksudnya disiksa 




Pada bâb Ghalizha tahrîm al-Ghulûl wa annahu lâ yadkhulul jannah illâ al-
mu‟minûn yang diriwayatkan oleh Imam Muslim disebutkan yaitu ketika perang 
Khaibar Rasulullah menolak ungkapan orang-orang yang menyatakan bahwa lelaki 
tersebut telah mati syahid dan akan masuk surga. Akan tetapi kondisi sebenarnya 
ialah sebaliknya, yakni dia akan masuk neraka karena telah berkhianat.  يِف ُوُتْػَيَأر يّْنِإ
 ٍةَءاَبَع ْوَأ اَهَّلَغ ٍةَدْرُػب يِف ِراَّنلا (sesungguhnya aku melihatnya di dalam neraka karena 
pakaian bergaris atau mantel). Burdah merupakan pakaian jenis mantel yang 
bermotif garis-garis. Sedangkan menurut Abu Ubaid, burdah adalah pakaian 
berwarna hitam yang bergambar. Sedangkan „abâ‟ah, ada yang menyebutnya dengan 
istilah „abâyah. ؿولغلا (khianat) menurut Abu Ubaid yaitu khusus khianat dalam 
masalah harta rampasan, sedangkan menurut ulama lain, ghulûl digunakan untuk 
khianat dalam segala hal.  ُوَلَْحر ُّلُحَي (melepas pelana untanya). Rahl adalah tempat 
duduk di atas punggung unta.  ُوُف ْػتَح ِويِف َفاَكَف (panah itu akhirnya membuatnya 
meninggal) bentuk jamak dari kata hatf adalah hutuuf artinya seseorang meninggal 
dunia tanpa dibunuh dan dipukul.  ِوَّللا َؿوُسَر َاي َؿا ََػف ِنْيَكاَرِش ْوَأ ٍؾاَرِشِب ٌلَُجر َءاَجَف







 َرَػبْيَخ َـْوَػي ُتْبَصَأ (lalu seorang laki-laki datang membawa sebuah tali sandal atau 
dua tali sandal dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku mendapatkan barang ini pada 
waktu perang Khaibar”). Syirak adalah tali sandal yang berada di bagian permukaan. 
Imam Nawawi mengatakan inilah redaksi yang benar. ًارَان ِوْيَلَع ُبِهَتْلَػَتل َةَلْمَّشلا َّفِإ 
(sesungguhnya sesuatu yang sejenis mantel pasti akan mengobarkan api untuknya). 
Menurut al-Qadhi Iyadh, sabda Rasul tersebut merupakan peringatan bahwa kedua 
perbuatan tersebut bisa mengakibatkan seseorang mendapat siksa. Siksa tersebut bisa 
berbentuk kedua barang tersebut yang nantinya akan terdiri dari unsur api, namun 
bisa juga siksa neraka yang diakibatkan oleh kedua barang tersebut. Disebutkan juga 
dalam hal ini seorang hamba sahaya ikut bersama Rasulullah saw yaitu yang bernama 
Mid‟am. Sementara dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari bahwa 
budak tersebut adalah Karkirah dan bukan Mid‟am, hal itu menurut al-Qadhi Iyadh.72 
Dari penjelasan hadis di atas dapat dipahami bahwa perbuatan ghulûl 
merupakan pengkhianatan terhadap rampasan perang, dan hal itu di anggap perbuatan 
maksiat dan termasuk ke dalam dosa besar. Ketika Rasulullah mengatakan mengenai 
kasus seorang budak yang bernama Mid‟am, telah menggelapkan berupa syamlah 
(mantel) dan menjadi penyebab dia masuk ke dalam neraka, datang seorang lelaki dan 
langsung memberikan tali sepatu yang dikorupsikannya pada Rasulullah saw saat 
perang Khaibar. Begitu juga halnya dengan kasus Kirkirah yang menggelapkan 
aba‟ah, dimuat dalam bab tentang ghulûl walaupun hanya sedikit, dalam hal ini 
bahwa korupsi terhadap mantel dianggap sedikit bila dibandingkan dengan sejumlah 
harta benda lainnya. Oleh karena itu tindakan ghulûl sedikit ataupun banyak, besar 
atau kecil tetap merupakan perbuatan maksiat, yang pelakunya di ancam dengan 
hukuman di neraka dan tidak akan mendapat syafaat dari Rasulullah saw karena 
beliau telah memberi peringatan selama di dunia.  
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2. Syarah Hadis tentang Gratifikasi (Ghulûl Dalam Bentuk Hadiyyah) 
Ghulûl dalam bentuk hadiyyah ini di dalam Sahih al-Bukhari disebut pada bab 
hadiah para pegawai pemerintah. Judul bab ini merupakan redaksi hadis yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Awanah dari Yahya bin Sa‟id al-Anshari, dari 
„Urwah, dari Abu Humaid secara marfu‟, ؿولغ ؿامعلا ايادى (hadiah-hadiah para 
pegawai pemerintah adalah khianat). Dalam hal ini Imam al-Bukhari menyebutkan 
kisah Ibnu al-Utaibiyyah.  َلَمْعَػتْسا يبنلا ْنِم ًلََُجر َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَصيَِنب  ِدْسَْلْا  
(Nabi saw. mempekerjakan seorang laki-laki dari bani Asad).
73 
Pada pembahasan tentang hibah (pemberian) telah disebutkan  لَجر لمعتسا
نم دزلْا  (beliau mempekerjakan seorang laki-laki dari al-Azd). Demikian juga yang 
dikatakan oleh Ahmad dan al-Humaidi dalam kitab  al-Musnad, dari Sufyan. Pada 
salah satu naskah menggunakan huruf sin sebagai ganti zai. Ibnu Hajar 
mengemukakan, para ahli nasab menyebutkan di suku al-Azd terdapat marga yang 
disebut bani Asad, mereka dinisbatkan kepada Asad bin Syuraik bin Malik bin Amr 
bin Malik bin Fahm. Sedangkan bani Fahm adalah marga masyhur dari suku al-Azd. 
Maka mungkin Ibnu al-Utaibiyyah berasal dari mereka sehingga benar dia disebut 
dengan al-Azdi dan al-Asdi atau al-Asadi, dari bani Asad dan bani Azd, atau al-Asd 
dan tidak ada versi lainnya.
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 ةيبتلْا نبا ول ؿا ي (dia biasa disebut Ibnu al-Atabiyyah). Demikian redaksi 
yang tercantum dalam riwayat Abu Dzar, yaitu dengan harakat fathah pada huruf 
hamzah dan ta‟ serta harakat kasrah pada huruf ba‟. Sementara pada catatan kaki 
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disebutkan dengan huruf lam sebagai ganti hamzah. Dalam kitab Syarah Sahih 
Muslim disebutkan oleh Imam an-Nawawi, bahwa kata  ِدْسَْلْا adalah dengan sukun 
pada sin. Ia disebut يدزلْا  terambil dari kata دزأ ةَءوُنش . Ia juga disebut دزلْا. 
Adapun kata  ِةَّيِبْتُّللا adalah dengan dhammah pada lam dan sukun pada ta‟. Ada pula 
yang membacanya fathah sehingga berbunyi  ِةَّيِبَتلُّلا. Menurut para ulama, bacaan ini 
keliru, yang benar adalah ةَّيِبْتُّللا sebagaimana yang tertulis dalam Sahih Muslim, 




 يل يدىأ اذىو مكل اذى ؿاق ـدق املف (ketika datang, maka dia berkata, Ini 
untuk kamu dan ini dihadiahkan kepadaku), sementara dalam redaksi Imam Muslim 
disebutkan, يل يدىأ اذىو مكل اذى ؿو ي لعجف ريثك داوسب ءاجف (dia kemudian 
datang membawa harta yang sangat banyak, lalu berkata, ini untuk kalian dan ini 
dihadiahkan kepadaku). Maksud as-sawad adalah hal-hal yang sangat banyak dan 
bentuk-bentuk yang tampak jelas seperti hewan dan lainnya. Kata ini digunakan 
untuk setiap individu.  يف تسلج لَأ ؿا ف ربنملا ىلع ملسو ويلع للها ىلص يبنلا ـا ف
تيبو كيبأ تيب بطخف ـاق مث ؟اقدص تنك فإ كتيدى كيتأت ىتح كمأ  (Nabi saw 
kemudian berdiri di atas mimbar, lalu bersabda, “Tidakkah engkau duduk di rumah 
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bapakmu atau rumah ibumu hingga hadiahmu datang kepadamu, jika engkau adalah 
orang yang benar? Kemudian beliau berdiri dan berkhutbah).
76
 
 ةماي لا ـوي وب ءاج لَإ ءيشب يتأي لَ (tidaklah dia datang dengan membawa 
sesuatu melainkan dia akan datang dengannya pada Hari Kiamat). Maksudnya, dia 
tidak akan datang dengan membawa sesuatu yang dipersiapkan untuk dirinya.  ولمحي 
وتبقر ىلع (dia membawanya di atas pundaknya) نك فإ (jika dia) maksudnya apa 
yang dia khianati itu.
77
 
 رِعْيَػت adalah kambing yang mengembik. Kata اراعُيل  merupakan suara 
kambing. ويطبإ يترفغ انيأر ىتح ويدي عفر مث (kemudian beliau mengangkat kedua 
tangannya sehingga kami dapat melihat warna putih ketiaknya).  ُوبساح ءاج املف 
(ketika ia datang, maka beliau menghitungnya). Lafazh hadis ini menjelaskan 
perintah menghitung (audit) para amil untuk mengetahui penerimaan dan penyaluran 
mereka.
78 
 اًر ْػيَِعب لِمْحَي للها َي َِل ْمُكْنِم اًدحأ َّنفرع لأف (Aku pasti mengetahui salah 
seorang di antara kalian yang menjumpai Allah dalam keadaan memikul seekor 
unta), demikianlah yang tertulis dalam sebagian naskah, yaitu  َّنفرع لأف. Sedangkan 
dalam riwayat lain tertulis  َّنَِفرعأ َلَ dengan tambahan alif sehingga menjadi لَ 
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partikel negatif, sehingga maknanya ialah jangan sampai aku mengetahui. Al-Qadhi 
berkata, “Bacaan ini lebih masyhur.” Ia berkata, “ yang pertama merupakan riwayat 
mayoritas perawi sahih Muslim. 
 ريثك داوسب ءاجف (lalu ia datang dengan membawa harta yang banyak). ريثك 
داوسب berarti harta yang banyak berupa hewan dan selainnya. Kata داوسب digunakan 
untuk menyebut setiap sesuatu yang memiliki bentuk. اطيخم انمتك (lalu ia 




Di dalam kitab Musnad Imam Ahmad, hadis yang diriwayatkan oleh Abu 
Hamid as-Sa‟idi menceritakan tentang ketika Rasul menugaskan seseorang bernama 
Ibn al-Lutbiyyah dari Bani Azd, sanad hadisnya dihukumkan sahih.
80
  
Sementara hadis tentang hadiah bagi para kuli adalah ghulûl, dinilai oleh 
Imam Ahmad sanadnya hasan. Beliau juga mengemukakan pendapat al-Haitsami 
yang menilai hadis ini adalah daif karena ada perawi bernama Ismail bin Ayyasy, dari 
orang-orang Hijaz, yakni Yahya bin Sa‟id al-Anshari. Namun hadis ini mempunyai 
syahid, sehingga beliau menilainya hadis hasan. Al-Haitsami juga mengemukakan 




 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pemberian hadiah kepada 
para pekerja atau pegawai merupakan salah satu tindakan ghulûl (pengkhianatan). 
Dapat dilihat dari kasusnya Ibn Lutbiyyah ketika Rasul saw mengutusnya untuk 
memungut zakat Bani Sulaim. Setelah selesai memungut zakat dia melaporkan hasil 
pemungutannya dan beberapa yang dia anggap sebagai hadiah untuknya (sebagai 
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petugas). Mendengar hal itu Rasulullah langsung bersabda, mengapa kamu tidak 
duduk saja di rumah ayah ibumu, sehingga hadiah itu datang dengan sendiri untuk 
kamu jika kamu memang benar? Dalam hal ini dapatlah kita lihat bahwa Rasulullah 
saw melarang keras tindakan ghulûl di kalangan pejabat, karena jika ini terus terjadi 
maka akan semakin merajalela pemberian dan penerimaan hadiah yang sama dengan 
risywah dan hal itu masuk dalam tindakan korupsi. 
 
3. Syarah Hadis tentang Suap 
Di dalam Kitab Tuhfah al-Ahwazi (Syarah Sunan al-Tirmiżî) penjelasan 
tentang suap (risywah) dimuat pada   ا ىف ءاج ام بابىشارلمكحلا ىف ىشترملا و  
sebagaimana dalam hadis disebutkan  َيِشاَّرلا َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َنَعَل
مْكُحْلا يِف َيِشَتْرُمْلاَو (Rasulullah saw melaknat penyuap dan yang disuap dalam 
masalah hukum). Dalam hadis Tsauban adanya penambahan سئارلا  (orang yang 
menghubungkan), yakni orang yang berjalan di antara keduanya. Maka, apa-apa yang 
diterima si penghubung hingga dia mengambilnya atau menjadi motif kezaliman 
maka dia termasuk di dalamnya.
82
 
Diriwayatkan bahwa Ibnu Mas‟ud ketika akan mengambil tanah Habsyi 
(sebagai haknya) mendapatkan sedikit hambatan (dari penduduk setempat). Lalu ia 
memberikan hadiah sebanyak dua dinar sehingga upayanya berhasil dan berjalan 
dengan mulus. Diriwayatkan dari sejumlah besar tokoh tabi‟in, mereka berpendapat 
bahwa tidak mengapa (tidak berdosa) kalau seseorang mendayagunakan diri dan 
hartanya (untuk mendapatkan hak) ketika ia takut terhadap kezaliman. Demikian 
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ungkapan Ibnu al-Atsir.  ؿاطبلْ ىطعي ام ةوشرلا ليق ةاكشملا حرش ةاقرملا ىف و
وأ ىتح لطاب ؽافحلْ  (dalam kitab al-Mirqah Syarh al-Misykah disebutkan bahwa 
risywah adalah sesuatu yang diberikan untuk membatalkan atau menyalahkan yang 
semestinya benar atau untuk membenarkan yang semestinya salah). Adapun suatu 
pemberian untuk memperjuangkan hak atau menolak kezaliman yang membahayakan 
dirinya, pemberian itu tidak berdosa. Demikian juga pihak penerima. Jika hal itu 
dilakukan untuk membela pihak yang menuntut hak, tidak dianggap berdosa. Akan 




Di dalam Asbabul Wurud hadis karya ad-Damsyiqi, disebutkan latar belakang 
munculnya hadis tentang suap yaitu sebagaimana yang diriwayatkan Imam Bukhari 
dari Abu Humaid, bahwa Rasulullah saw. pernah mengangkat seseorang untuk 
menjadi amil. Selesai melakukan tugasnya amil tersebut datang membawa hasil 
pekerjaannya. Dia berkata kepada Rasulullah saw., “Ya Rasulullah saw., inilah untuk 
engkau, sedangkan ini dihadiahkan kepadaku”, (Nabi Marah) dan bersabda kepada 
orang tersebut, “Apakah tidak sebaiknya kamu duduk-duduk saja di rumah orang 
tuamu, ibumu atau bapakmu, lalu kamu tunggulah apakah nanti ada orang yang 
menghadiahkanmu sesuatu untukmu atau tidak?” kemudian Rasulullah saw. berdiri 
sehabis mengerjakan salat isya‟. Beliau bersyahadat dan memuji Allah karena Dialah 
yang patut dipuji. Kemudian beliau bersabda, “Kemudian dari itu, maka... (dan 
seterusnya). Kata Abu Humaid, “setelah itu Rasulullah mengangkat kedua tangannya, 
sehingga kami melihat ketiaknya yang putih
84.”  
Di dalam kitab „Aunul Ma‟bûd disebutkan “sebaiknya pemberian-pemberian 
dalam kondisi seperti ini tidak dilakukan terhadap hakim-hakim dan para penguasa, 
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sebab upaya untuk membela pihak yang benar sudah merupakan kewajiban yang 
harus dilakukan, menolak kezaliman yang dilaksanakan pelaku terhadap objek 
(mazlum) juga wajib dilakukan oleh para hakim tersebut sehingga tidak boleh 
mengambil atau penerima pemberian itu. Pemberian yang dilakukan dengan niat agar 
penyimpangan dan penyelewengan pihak penerima bisa diubah semakin baik, 
sebaiknya tidak dilakukan dalam masalah peradilan dan pemerintahan (al-qudah wa 
al-wulah) sebab tanpa diberi sogok atau hadiah pun membela dan menegakkan 
keadilan sudah menjadi tugas hakim dan pemerintah. Maka, tidak layak jika dalam 
berbuat adil harus memberi suap.
85
  
 Suap yang dianggap benar, yaitu suap untuk memperjuangkan hak atau 
menolak kezaliman. Dalam hal ini ash-Shan‟ani menjelaskan tentang suap-menyuap, 
yaitu ijma‟ menyatakan bahwa suap itu haram, baik diberikan kepada hakim maupun 
petugas atas nama sedekah atau bukan. Yang menjadi dasarnya adalah firman Allah 
dalam QS. Al-Baqarah ayat 188.
86
 Penghasilan yang biasanya didapat hakim terdiri 
atas empat macam, yaitu suap, hadiah, gaji, dan rezeki. Pertama: suap, jika tujuannya 
agar hakim memutuskan perkara secara tidak benar, status hukumnya adalah haram, 
baik bagi pemberi maupun penerima suap. Akan tetapi, kalau tujuannya agar hakim 
memutuskan perkara secara benar untuk (menyelesaikan) piutang pihak pemberi 
suap, suap ini haram bagi hakim, tetapi halal bagi penyuap sebab untuk 
memperjuangkan hak. Suap ini sama dengan upah bagi pemenang sayembara yang 
dapat menemukan budak yang kabur dan sama dengan upah orang yang dipercaya 
dalam memenangkan persengketaan. Akan tetapi, konon hal ini tetap diharamkan 
karena dapat menjerumuskan seorang hakim ke dalam dosa. Kedua: hadiah, jika 
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 َفوُمَلْعَػت ْمُتْػنَأَو ِمْثلِْاب ِساَّنلا ِؿاَوْمَأ ْنِم ا ًِيرَف اوُلُكْأَِتل ِـا َّكُحْلا ىَلِإ اَهِب اوُلْدُتَو ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْػيَػب ْمُكَلاَوْمَأ اوُلُكَْأت لََو(١٨٨) 
Artinya: “dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara kamu 
dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya 
kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, 





hadiah ini diberikan dari orang lain sebelum penunjukan seseorang untuk menjadi 
hakim yang akan menangani perkaranya, status hukumnya tidak diharamkan. Akan 
tetapi, kalau setelah ditentukan hakim yang akan menanganinya, statusnya haram.  
Sementara itu jika hadiah tersebut berasal dari seseorang yang tidak ada pertengkaran 
antara ia dan seseorang yang ada bersama ia, hadiah itu diperbolehkan, tetapi makruh. 
Jika hadiah itu berasal dari seseorang yang mempunyai persengketaan utang dengan 
pihak lawan, hadiah ini hukumnya haram, baik bagi hakim (sebagai penerima) 
maupun pemberi hadiah
87
.   
 Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa pada umumnya ulama hadis 
memperbolehkan suap untuk memperjuangkan haknya atau menolak kezaliman. 
Menurut M. Nurul Irfan, jika budaya seperti ini dipraktikkan di Indonesia yang 
sedang berusaha keras untuk memberantas korupsi, kolusi dan nepotisme, jelas akan 
sangat rentan, dan orang-orang akan berupaya mencari celah dan alasan agar dapat 
memperoleh hak atau menolak kezaliman sehingga akhirnya menyuap pejabat atau 
pihak yang berwenang. Oleh sebab itu ungkapan al-Mubarakfuri dalam kitab syarah-
nya yang berbunyi “akan tetapi, semua ini (penyuapan) sebaiknya tidak terjadi di 
kalangan hakim dan penguasa”.88  
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HUKUMAN BAGI PELAKU KORUPSI,  
GRATIFIKASI, DAN SUAP 
 
A. Hukuman Bagi Pelaku Korupsi Gratifikasi, dan Suap Menurut Ulama 
Hadis 
Ghulûl merupakan tindakan menggelapkan atau mencuri harta rampasan 
perang (ghanimah). Perbuatan ini dilarang keras dan diharamkan. Sebab ghulûl 
dapat melukai hati kaum muslimin, menimbulkan perselisihan, dan membuyarkan 
konsentrasi di antara mereka dalam peperangan. Pada akhirnya hal itu dapat 
menyebabkan kekalahan dalam berperang. Oleh karena itu ghulûl dikelompokkan 
sebagai salah satu dosa besar. Sebagaimana Allah berfirman dalam QS. al-Imran: 
161 
Dalam Fikh Sunnah oleh Sayyid Sabiq mengatakan, hukuman bagi 
koruptor, penodong, dan pengkhianat tidaklah dianggap sebagai pencuri, dan tidak 
wajib baginya atas seorang pun dari mereka di potong tangan, meskipun wajib 
mendapatkan hukuman takzir (yang bisa jadi lebih berat bagi koruptor),
1
 yang 
menjadi landasannya sebagaimana dalam hadis Rasulullah saw. yaitu:  
 ْنَع ِرْي َبُّزلا يَِبأ ْنَع ٍجْيَرُج ِنْبا ْنَع َسُنُوي ُنْب ىَسيِع اَن َث َّدَح ٍمَرْشَخ ُنْب ُّيِلَع اَن َث َّدَح
 ٍرِباَج  ٍسِلَتْخُم َلََو ٍبِهَتْنُم َلََو ٍنِئاَخ ىَلَع َسَْيل َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّيِبَّنلا ْنَع
 ٌ  َْق  ِمْل ِْلا  ِْىَأ َدْنِع ا ََى ىَلَع  ُ َ َْلاَو ٌيي َِص ٌنَسَح ٌييِدَح ا ََى ىَسيِع ُوَبأ َلَاق 
(ي مرتلا هاور)    
Artinya: “Ali bin Khasyram menyampaikan kepada kami dari Isa bin Yunus, dari 
Ibnu Juraij dari Abu az-Zubair, dari Jabir bahwa Nabi saw bersabda, “Tidak ada 
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potong tangan atas pengkhianat, pencopet, dan perampas.” Abu Isa berkata, 
Hadis ini hasan sahih dan para ulama mengamalkan hadis ini. (HR. al-Tirmidzi)
3
 
Di dalam salah satu hadis disebutkan bahwa Nabi saw. memerintahkan 
agar pelaku ghulûl dijatuhi hukuman, yaitu barang-barang miliknya dibakar dan 
orangnya dipukuli sebagai contoh bagi orang lain supaya mereka tidak melakukan 
perbuatan serupa. Hal itu berdasar pada hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dan Ahmad, yaitu: 
 ُّيِلْيَفُّ نلا َلَاق ٍدَّ  َُم ُنْب ِزِيز َْلا ُدْبَع اَن َث َّدَح َلََاق ٍروُصْنَم ُنْب ُدي َِسَو ُّيِلْيَفُّ نلا اَن َث َّدَح
 ٍدِقاَو ُوَبأ ا ََى ٌيِلاَصَو  ُوا َ ُوَبأ َلَاق َةَدِئَاز ِنْب ِدَّ  َُم ِنْب ِيِلاَص ْنَع ُّي ِْرَوَارَدَْنْاا  َلَاق
 ُت ْ َِس َلاَق َف ُوْنَع ا ًِلاَس َلَأَسَف َّ َغ ْدَق  ٍُجَرِب َيُِتَأف ِموُّرلا َضْرَأ َة ََلْسَم  ََم ُتْلَخ َ
 ْمُتْدَجَو اَذِإ َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّيِبَّنلا ْنَع ِباَّ َخْلا ِنْب َر َُع ْنَع ُثِّد َُي يَِبأ
 ُهُوِبرْااَو ُوَعاَتَم اوُِقرْحََأف َّ َغ ْدَق  َُجَّرلا  ا ًِلاَس َلَأَسَف اًف َْصُم ِوِعاَتَم يِف َانْدَجَو َف َلَاق
 ِوِن َ َِب  َّْدَصَتَو ُو ِْب َلاَق َف ُوْنَع ( وا  وبا هاور) 
Artinya: telah menceritakan kepada kami an-Nufayliy dan Sa‟id ibn Mansur 
mereka berkata telah menceritakan kepada kami „Abdul „Aziz ibn Muhammad 
berkata an-Nufayliy al-andarawardiy dari Shalih ibn Muhammad ibn Zaidah 
berkata Abû Dâwud dan Shalih ini Abu Waqid berkata saya masuk bersama 
Maslamah ke daerah Romawi, maka ia didatangi seorang lelaki yang benar-
benar telah melakukan tindakan curang dalam mengambil harta rampasan, lantas 
ia bertanya kepada Salim tentang masalah itu, maka Salim menjawab: “Saya 
mendengar ayahku bercerita dari Umar bin Khattab dari Nabi saw. sabdanya: 
bilamana kamu menjumpai seorang lelaki telah melakukan tindakan mengambil 
barang rampasan, maka bakarlah barangnya dan pukullah ia. “ia berkata: ia 
menemukan di dalam barangnya sebuah mushaf, maka ia bertanya kepada Salim 
tentang mushaf itu maka Salim menjawab: “Juallah ia dan sedekahkan hasil 
penjualannya. (HR. Abû Dâwud). 
 
 Di dalam kitab Nailul Authâr oleh Imam asy-Syaukani mengemukakan, 
hadis tersebut juga diriwayatkan oleh Imam al-Tirmidżî, beliau mengatakan hadis 
tersebut adalah hadis gharib, dan hadis tersebut hanya diriwayatkan oleh Shalih 
bin  Muhammad bin Zaidah yang dipanggil dengan nama Abu Wakid al-Laitsi 
dan ia adalah orang yang munkar hadisnya. al-Mundziriy juga mengemukakan 
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Salih bin Muhammad bin Zaidah telah dibicarakan tidak hanya oleh satu orang 
imam. Ada yang berpendapat bahwasanya Shalih bin Muhammad telah 
meriwayatkannya secara sendiran. Al-Bukhârî juga berpendapat “umumnya 
sahabat kami menggunakan hujah dengan hadis ini dalam masalah pengambilan 
harta rampasan perang secara curang (ghulûl) dan ia adalah batil tidak dianggap.”5 
Diriwayatkan dari Amr bin Syu‟aib dari ayahnya dari kakeknya bahwa 
Nabi, Abu Bakar, dan Umar membakar barang-barang milik pelaku ghulûl dan 
menjilidnya (HR. Abû Dâwud). Namun dalam sejumlah hadis lain disebutkan 
bahwa Nabi saw. tidak memerintahkan membakar harta benda pelaku ghulûl atau 
memukulinya. Dari sini bisa dipahami bahwa imam (pemimpin) adalah pengambil 
keputusan. Jika dia melihat adanya kemaslahatan dengan membakar barang-
barang pelaku ghulûl dan memukulinya, dia bisa melakukannya. Tapi jika tidak, 




Ketika Imam al-Syafi‟i ditanya, tentang bagaimana pendapatnya atas 
orang Islam yang merdeka, budak yang berperang, kafir dzimmi atau orang yang 
diberi jaminan keamanan mengambil harta rampasan perang secara ghulûl 
sebelum harta itu dibagikan, lalu beliau menjawab, “orang itu tidak dipotong 
tangannya dan masing-masing dari mereka membayar nilai harga dari barang 
yang dicurinya. Jika yang diambilnya sudah rusak sebelum ia membayar, 
walaupun mereka itu orang-orang bodoh yang sudah mengetahui, mereka tidak 
dihukum dengan hukuman siksa. Jika mereka mengulanginya lagi, barulah mereka 
di hukum siksa.” Imam al-Syafi‟i melanjutkan bahwa barang yang diambil itu, 
sedikit atau banyak, adalah haram.
7
 
Di dalam Zâdul Ma‟âd oleh Ibn al-Qoyyim menyebutkan bahwa sanksi 
pelaku ghulûl termasuk dalam kategori jarimah takzir
8
 (peringatan), yang 
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pelaksanaannya diserahkan kepada ijtihad para pemimpin sesuai kebutuhan 
maslahat,
9
 karena dalam ayat Alquran tidak ada disebutkan teknis eksekusi dan 
jumlahnya. Sanksi moral pelaku ghulûl berupa resiko akan dipermalukan di 
hadapan Allah kelak pada hari kiamat.
10
 
Sanksi akhirat yang diterima oleh para koruptor telah disebutkan dalam 
sejumlah hadis-hadis Nabi. Di dalam riwayat Imam Muslim disebutkan bahwa 
orang yang melakukan ghulûl,  وتبقر ىلع و ةمايقلا موي يءيج  (datang pada hari 
kiamat dan di atas pundaknya) maksudnya, ini adalah kondisi yang buruk, dan 
tidak pantas bagi kamu aku lihat dalam keadaan seperti itu pada hati Kiamat.
11
 
Pada hadis Ubadah bin Shamith yang dikutip dalam kitab-kitab Sunan disebutkan, 
ة يقلا موي ولىأ ىلع راع ونإف لولغلا و مكايإ  (berhati-hatilah kalian terhadap 
khianat dalam urusan rampasan perang. Sebab perbuatan itu adalah aib bagi 
pelakunya pada hari kiamat). ءاغث اهل وتبقر ةاش ىلع (di atas pundaknya ada 
kambing yang mengembik)
12
. Para koruptor tersebut akan sangat dihinakan di 
hadapan Allah dengan saksi barang-barang atau segala sesuatu yang ia korupsikan 
ketika di dunia. 
Al-Muhallab berkata, “hal ini merupakan ancaman bagi pelaku maksiat 
yang akan disiksa Allah. Kemungkinan pula bahwa memikul harta tersebut adalah 
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siksaan baginya agar aibnya tampak di antara manusia. Setelah itu semua 
dikembalikan kepada Allah; antara menyiksa atau mengampuninya.” Ulama lain 
berkata, “Hadis ini menafsirkan firman Allah, „Maka pada hari kiamat ia akan 
datang membawa apa yang dikhianatkannya itu.‟ Yakni ia datang membawanya di 
atas pundaknya
13.” 
Pada bab لولغلا نم  يلقلا yaitu menceritakan mengenai tentang kisah 
seorang yang bernama Kirkirah yang mencuri aba‟ah (mantel) dari harta 
rampasan. Hadis tersebut berbicara tentang larangan khianat dalam urusan harta 
rampasan perang, baik sedikit maupun banyak. Ibn Hajar menyatakan bahwa 
tindakan ghulûl sedikit atau banyak, besar atau kecil tetap merupakan perbuatan 
maksiat, yang pelakunya diancam di neraka.
14
 
Dari pemaparan di atas, tindakan ghulûl (korupsi/penggelapan) terhadap 
harta rampasan perang berupa mantel yang disebut dengan aba‟ah atau syamlah, 
permata, tali sepatu, dan harta zakat merupakan perbuatan maksiat yang 
pelakunya mendapat hukuman ukhrawi berupa siksaan di neraka yang akan 
ditimpakan pada pelakunya. Sementara hukuman takzir di dunia bisa dengan 
mulai hukuman terberat yaitu hukuman mati hingga teringan yaitu hukuman 
penjara sesuai dengan berat tindakan dan dampak korupsi yang dilakukan dan 
hakim memiliki keleluasaan untuk memilih jenis sanksi yang setimpal dengan 
tindak kejahatan tertentu. 
Selain sanksi di atas, amalan-amalan para pelaku ghulûl seperti sedekah, 
infak dan yang semisalnya tidak akan dinilai sebagai kebaikan dan amal saleh, 
karena Allah hanya akan menerima sedekah yang berasal dari harta yang bersih. 
Sebagaimana dalam sebuah hadis disebutkan: 









 ِوِيَبأ ْنَع ِييِل َْلا يَِبأ ْنَع َة َاَت َق ْنَع ُةَب ُْش اَن َث َّدَح َميِىاَر ْبِإ ُنْب ُمِلْسُم اَن َث َّدَح  ِّيِبَّنلا ْنَع
 ِرْيَغِب ًةَلََص َلََو ٍلوُلُغ ْنِم ًةَقَدَص َّ َجَو َّزَع ُوَّللا  َُبْق َي َلَ َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص
روُُهط .( هاور وا  وبا) 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Qatadah dari Abu Al Malih dari Ayahnya 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Allah Azza wa Jalla 
tidak menerima sedekah dari harta ghulûl (harta rampasan perang yang dicuri) 
dan juga tidak menerima shalat tanpa bersuci.” (HR. Abû Dâwud)16 
Sanksi hukum bagi pelaku gratifikasi sama dengan sanksi hukum bagi 
pelaku ghulûl, yaitu hukuman takzir yang kompetensinya berada di tangan hakim. 
Hukuman ini dijatuhkan untuk memberikan pelajaran kepada terpidana atau orang 
lain agar ia tidak mengulangi kejahatan yang pernah ia lakukan. Jadi jenis 
hukuman ini di dalam kitab „Aunul Ma‟bûd disebutkan   لا  لا ايادى bahwa 
“hadiah-hadiah para pekerja”. Menyebutkan  kisah Ibnu al-Utaibiyyah, ketika 
Nabi pernah menugaskan seorang laki-laki dari Bani Sa‟ad yang disebut dengan 
Ibnu al-Utaibiyyah. لاق مدق ا لف :يل يدىأ ا ى و مكل ا ى  (Ketika datang, 
maka berkata “ini untuk kamu dan ini dihadiahkan kepadaku).  ىلص يبنلا ماقف
ربن لا ىلع ملسو ويلع للها (Nabi saw kemudian berdiri di atas mimbar)  لَأ لاقف
؟ًاق اص تنك نإ كتيدى كيتأت ىتح كمأ تيب و كيبأ تيب يف تسلج (beliau 
lalu bersabda, Tidaklah engkau duduk di rumah bapakmu atau rumah ibumu 
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hingga hadiahmu datang kepadamu, jika engkau adalah orang yang benar?)  لَ
ة يقلا موي وب ءاج لَإ ٍءيشب يتأي (tidaklah dia datang dengan membawa sesuatu 
melainkan dia akan datang dengannya pada hari kiamat). Maksudnya, dia tidak 
akan datang dengan membawa sesuatu yang dipersiapkan untuk dirinya.  ول  ي
وتبقر ىلع (dia membawa di atas pundaknya), ءاغر ول اري ب (unta yang bersuara), 
ر يت ةاش وأ (atau kambing yang mengembik).17 
Hadis di atas mengandung penjelasan bahwa hadiah untuk para pekerja itu 
hukumnya haram dan termasuk ghulûl, karena ia berkhianat dalam menjalankan 
kewenangan dan amanahnya. Karena itu di dalam hadis dijelaskan tentang 
hukuman baginya bahwa ia akan memikul hadiahnya itu pada hari kiamat, seperti 
yang disebutkan terkait dengan pelaku ghulûl. Di dalam hadis yang sama Nabi 
saw. menjelaskan sebab keharaman hadiah bagi pekerja, dan bahwa hadiah itu 
diberikan karena faktor kewenangan. Berbeda dengan hadiah untuk selain pekerja, 
karena justru disunnahkan. Sebelumnya telah dijelaskan hukum barang yang 
diterima pekerja dan semisalnya atas nama hadiah, dan bahwa ia harus 
dikembalikan kepada pemberinya, kalau tidak bisa dikembalikan, maka 
diserahkan kepada baitul mal.
18
 
Sanksi hukum bagi pelaku risywah, sama juga dengan sanksi hukum bagi 
pelaku ghulûl (penggelapan), yaitu hukuman takzir. Dalam beberapa hadis tentang 
risywah, disebutkan pernyataan يشتر لا و يشارلا للها ن ل atau dengan  للها ةن ل
ىلع يشتر لا و يشارلا  “Allah melaknat penyuap dan penerima suap atau dengan 
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pernyataan laknat Allah atas penyuap dan penerimanya.” Para pihak yang terlibat 
dalam jarimah risywah dinyatakan terlaknat atau terkutuk, hal ini menjadikan 
risywah dikategorikan ke dalam daftar dosa-dosa besar. Namun, karena tidak ada 
ketentuan tegas tentang jenis dan tata cara menjatuhkan sanksi maka risywah 
dimasukkan dalam kelompok tindak pidana takzir.  
Al-Thariqi menjelaskan bahwa sanksi takzir bagi pelaku jarimah/tindak 
pidana risywah merupakan konsekuensi dari sikap melawan hukum Islam dan 
sebagai konsekuensi dari sikap menentang/bermaksiat kepada Allah swt. Oleh 
karena itu harus diberi sanksi tegas yang sesuai dan mengandung unsur yang 
bertujuan untuk menyelamatkan orang banyak dari kejahatan para pelaku tindak 
pidana, membersihkan masyarakat dari para penjahat, lebih-lebih budaya suap-
menyuap termasuk salah satu kemunkaran yang harus diberantas dari sebuah 
komunitas masyarakat, sebagaimana sabda Rasulullah saw. “Barang siapa di 
antara kalian melihat kemungkaran maka ubahlah kemungkaran itu dengan 
tangannya...” (HR. Muslim, al-Tirmidzi, al-Nasa‟i, dan Ahmad). Mencegah 
kemungkaran dengan tangan sebagaimana perintah dalam hadis pada dasarnya 




Dalam hal ini, Abdullah Muhsin al-Thariqi mengemukakan, sesungguhnya 
sanksi hukum pelaku tindak pidana suap tidak disebutkan secara jelas oleh syariat 
(Allah dan Rasulullah atau Alquran dan Hadis) yang mulia mengingat sanksi 
tindak pidana risywah masuk ke dalam kategori sanksi-sanksi takzir yang 
kompetensinya ada di tangan hakim. Untuk menentukan jenis sanksi, harus 
berdasarkan kaidah-kaidah hukum islam yang sejalan dengan prinsip untuk 
memelihara stabilitas hidup bermasyarakat sehingga berat dan ringannya sanksi 
hukum harus disesuaikan dengan jenis tindak pidana yang dilakukan, disesuaikan 
dengan lingkungan dimana pelanggaran itu terjadi, dan dikaitkan dengan 
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motivasi-motivasi yang mendorong sebuah tindak pidana dilakukan. Intinya 
bahwa risywah masuk dalam kategori tindak pidana takzir.
20
 
B. Hukuman Bagi Pelaku Korupsi, Gratifikasi dan Suap Menurut KUHP 
Di Indonesia hukuman takzir bisa dengan mengikuti dalam pedoman 
pemberantasan tindak pidana korupsi, kolusi, dan nepotisme yang memuat 
Undang-undang Nomor 46 Tahun 2009 Tentang pengadilan tindak pidana 
korupsi, menyebutkan dalam Bab II tentang tindak pidana korupsi pada: 
Pasal 2 ayat 1 setiap orang yang melawan hukum melakukan perbuatan 
memperkaya diri sendiri atau orang lain atau suatu korporasi yang dapat 
merugikan negara atau perekonomian negara, dipidana dengan pidana penjara 
seumur hidup atau pidana penjara paling singkat 4 (empat) tahun dan paling lama 
20 (dua puluh) tahun dan denda paling sedikit Rp 200.000.000,00 (dua ratus juta 
rupiah) dan paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah).
21
 
Pasal 3 disebutkan bahwa setiap orang yang dengan tujuan 
menguntungkan diri sendiri atau orang lain atau suatu korporasi, 
menyalahgunakan kewenangan, kesempatan atau sarana yang ada padanya karena 
jabatan atau kedudukan yang dapat merugikan keuangan negara atau 
perekonomian negara, dipidana dengan pidana penjara seumur hidup atau pidana 
penjara paling singkat 1 (satu) tahun dan paling lama 20 (dua puluh) tahun dan 
atau denda paling sedikit Rp 50.000.000 (lima puluh juta rupiah) dan paling 
banyak Rp 1.000.000.000 (satu milyar).
22
 
Salah satu contoh kasus korupsi yang terjadi di Indonesia, yaitu KPK 
menetapkan Setya Novanto sebagai tersangka kasus pengadaan e-KTP untuk 
tahun 2011-2012. Penetapannya menjadikan ia sebagai tersangka keempat yang 
ditetapkan oleh KPK sebagai tersangka setelah Irman, Sugiharto, dan Andi 
Narogong. Setya Novanto menjabat sebagai ketua Fraksi Partai Golkar di DPR. 
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Setya Novanto diduga melakukan penyalahgunaan wewenang dan tindakan 
menguntungkan diri sendiri atau orang lain atau korporasi dengan ikut mengambil 
andil dalam pengaturan anggaran proyek e-KTP sebesar Rp 5,9 triliun sehingga 
merugikan negara hingga Rp 2,3 triliun. Tindakan Setya Novanto disangkakan 
berdasarkan Pasal 3 atau Pasal 2 ayat 1 Undang-undang Pemberantasan Tindak 
Pidana Korupsi. Sebalumnya Setya Novanto divonis 15 tahun penjara dan denda 
Rp 500 juta subsider tiga bulan kurungan, dan wajib mengembalikan kerugian 
negara USS 7,3 juta dikurangi Rp 5 miliar yang telah dikembalikan ke rekening 
KPK. Setnov dinilai terbukti melanggar Pasal 3 Undang-undang Nomor 31 Tahun 
1999 sebagaimana telah diubah dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2000 




Mengenai sanksi hukum bagi pelaku gratifikasi di Indonesia dapat dilihat 
pada pasal 12 huruf a sampai  dengan huruf i Undang-undang Tipikor No. 31 
Tahun 1999 yang sebagaimana telah diubah menjadi UU No. 20 Tahun 2001, 
yaitu dipidana dengan pidana penjara seumur hidup atau pidana penjara paling 
singkat 4 (empat) tahun dan paling lama 20 (dua puluh) tahun dan pidana denda 
paling sedikit Rp 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) dan paling banyak Rp 
1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah), yaitu: 
a. Pegawai negeri atau penyelenggara negara yang menerima hadiah atau janji, 
padahal diketahui atau patut diduga bahwa hadiah atau janji tersebut 
diberikan untuk menggerakkan agar melakukan atau tidak melakukan sesuatu 
dalam jabatannya, yang bertentangan dengan kewajibannya. 
b. Pegawai negeri atau penyelenggara negara yang menerima hadiah padahal 
diketahui atau patut diduga bahwa hadiah tersebut diberikan sebagai akibat 
atau disebabkan karena telah melakukan atau tidak melakukan sesuatu dalam 
jabatannya yang bertentangan dengan kewajibannya. 
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c. Hakim yang menerima hadiah atau janji, padahal diketahui atau patut diduga 
bahwa hadiah atau janji tersebut diberikan untuk mempengaruhi putusan 
perkara yang diserahkan kepadanya untuk di adili. 
d. Seseorang yang menurut ketentuan peraturan perundang-undangan ditentukan 
menjadi advokat untuk menghadiri sidang pengadilan, menerima hadiah atau 
janji, padahal diketahui atau patut diduga bahwa hadiah atau janji tersebut 
untuk mempengaruhi nasihat atau pendapat yang akan diberikan, berhubung 
dengan perkara yang diserahkan kepada pengadilan untuk diadili. 
e. Pegawai negeri atau penyelenggara negara yang dengan maksud 
menguntungkan diri sendiri atau orang lain secara melawan hukum, atau 
dengan menyalahgunakan kekuasaannya memaksa seseorang memberikan 
sesuatu, membayar, atau menerima pembayaran dengan potongan, atau untuk 
mengerjakan sesuatu bagi dirinya sendiri. 
f. Pegawai negeri atau penyelenggara negara yang pada waktu menjalankan 
tugas, meminta, menerima, atau memotong pembayaran kepada pegawai 
negeri atau penyelenggara negara lain atau kepada kas umum, seolah-olah 
pegawai negeri atau penyelenggara negara yang lain atau kas umum tersebut 
mempunyai utang kepadanya, padahal diketahui bahwa hal tersebut bukan 
merupakan utang. 
g. Pegawai negeri atau penyelenggara negara yang pada waktu menjalankan 
tugas, meminta atau menerima pekerjaan, atau penyerahan barang, seolah-
olah merupakan utang kepada dirinya, padahal diketahui bahwa hal tersebut 
bukan merupakan utang. 
h. Pegawai negeri atau penyelenggara negara yang pada waktu menjalankan 
tugas, telah menggunakan tanah negara yang di atasnya terdapat hak pakai, 
seolah-olah sesuai dengan peraturan perundang-undangan, telah merugikan 
orang yang berhak, padahal diketahuinya bahwa perbuatan tersebut 
bertentangan dengan peraturan perundang-undangan; atau 
i. Pegawai negeri atau penyelenggara negara baik langsung maupun tidak 





persewaan, yang pada saat dilakukan perbuatan untuk seluruh atau sebagian 
ditugaskan untuk mengurus atau mengawasinya.  
Salah satu contoh kasus gratifikasi yang terjadi di Indonesia, yaitu 
pemeriksaan Komisi Pemberantasan Korupsi terhadap seorang Gubernur nonaktif 
Jambi, Zumi Zola sebagai tersangka dalam kasus dugaan gratifikasi terkait 
proyek-proyek di provinsi Jambi. KPK telah menetapkan Zumi Zola sebagai 
tersangka dalam kasus dugaan penerimaan hadiah atau janji terkait beberapa 
proyek di Jambi selama jabatannya sejumlah sekitar Rp 6 miliar terkait 
pembahasan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (R-APBD) 
Jambi tahun 2018 pada 30 November 2017 lalu. Zumi ditetapkan sebagai 
tersangka bersama dengan Kepala Bidang Bina Marga Dinas PUPR Jambi, Arfan. 
Dalam kasus ini, Arfan yang merangkap jabatan sebagai Pejabat Pembuat 
Komitmen (PPK) dan Plt Kepala Dinas PUPR dari yahun 2014-2017. Suap yang 
diterima Zumi dan Arfan kemudian digunakan untuk menyuap anggota DPRD 
Jambi agar hadir dalam rapat pengesahan RAPBD Jambi 2018. Akibat 
perbuatannya, Zumi dan Arfan disangkakan melanggar Pasal 12B atau Pasal 11 
UU Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi.
24
 
Di Indonesia praktik suap di atur pada pasal 12 Undang-undang Tipikor 
No. 31 Tahun 1999 disebut dengan gratifikasi, sebagaimana yang telah penulis 
paparkan sebelumnya. 
Untuk kasus suap yang terjadi di Indonesia saat ini tepatnya di Medan, 
Sumatera Utara, yaitu penangkapn KPK atas tiga hakim, satu panitera dan seorang 
pengacara. Mereka adalah, ketua Pengadilan Tata Usaha Negara (PTUN) Medan, 
Tripena Irianti Putro (TIP), hakim Amir Fauzi (AF), hakim Darmawan Ginting 
(DG) dan seorang panitera Syamsir Yusfan (SF) dan seorang pengacara M Yagari 
Bhastara Guntur (Geri Baskara) . Kelimanya resmi ditetapkan sebagai tersangka 
kasus dugaan suap Bansos dan Bantuan Daerah Bawahan (BDB) tahun anggaran 
2012 dan 2013.  
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Dalam operasi tangkap tersebut ditemukan sejmlah uang 10 ribu dollar AS 
dan 5 ribu dollar Singapura. Setelah merampungkan pemeriksaan terhadap kelima 
orang tersebut, maka penyidk KPK menyimpulkan adanya dugaan tindak pidana 
korupsi dalam kasus tersebut. Kemudian pengacara kondang OC Kaligis 
ditetapkan sebagai tersangka oleh KPK terkait kasus dugaan suap terhadap hakim 
di Pengadilan Tata Usaha Negara Medan (PTUN). Tak hanya itu, gubernur 
Sumatera Utara, Gatot Pujo Nugroho dan istri keduanya, Evi Susanti pun resmi 
ditetapkan sebagai tersangka suap hakim Pengadilan Tata Usaha Negara (PTUN) 
Medan oleh KPK. Keduanya diduga sebagai sumber suap dalam kasus dugaan 
suap hakim dan panitera PTUN Medan  yang diberikan anak buah OC Kaligis, M. 
Yagari Bhastari alias Gerry. Atas perbuatannya, Gatot dan Evy disangka 
melanggar Pasal 6 ayat 1 huruf a dan Pasal 5 Ayat 1 huruf a atau b dan atau Pasal 
13 UU Nomor 31 Tahun 1999 sebagaimana diubah dengan UU Nomor 20 Tahun 




C. Analisis Penulis  
Dari pemaparan penulis dalam bab II dan bab III dapat dipahami bahwa 
ghulûl (korupsi), bukan hanya pengkhianatan seseorang terhadap rampasan perang 
akan tetapi termasuk juga pengkhianatan seseorang terhadap jabatan atau amanah 
yang diembannya, misalnya perbuatan ghulûl seorang amil zakat dalam Sahih al-
Bukhari no. 6145. Hal itu dapat dilihat dari kasusnya Ibn Lutbiyyah ketika Rasul 
saw mengutusnya untuk memungut zakat Bani Sulaim. Setelah selesai memungut 
zakat dia melaporkan hasil pemungutannya dan beberapa yang dia anggap sebagai 
hadiah untuknya (sebagai petugas). Mendengar hal itu Rasulullah langsung 
bersabda, mengapa kamu tidak duduk saja di rumah ayah ibumu, sehingga hadiah 
itu datang dengan sendiri untuk kamu jika kamu memang benar? Dalam hal ini 
dapatlah kita lihat bahwa Rasulullah saw melarang keras tindakan ghulûl di 
kalangan pejabat, karena jika ini terus terjadi maka akan semakin merajalela 
pemberian dan penerimaan hadiah yang sama dengan risywah dan hal itu dapat 
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mempengaruhi sikap sipetugas yang awalnya bersikap tegas menjadi tidak tegas 
dalam memeriksa dan menjalankan tugasnya. Oleh karena itu, hal tersebut 
merupakan masuk dalam tindakan korupsi. 
Ketika Rasulullah mengatakan mengenai kasus seorang budak yang 
bernama Mid‟am, telah menggelapkan berupa syamlah (mantel) dan menjadi 
penyebab dia masuk ke dalam neraka, datang seorang lelaki dan langsung 
memberikan tali sepatu yang dikorupsikannya pada Rasulullah saw saat perang 
Khaibar. Begitu juga halnya dengan kasus Kirkirah yang menggelapkan aba‟ah, 
dimuat dalam bab al-qalîl min al-ghulûl (ghulûl walaupun hanya sedikit), dalam 
hal ini bahwa korupsi terhadap mantel dianggap sedikit bila dibandingkan dengan 
sejumlah harta benda lainnya. Oleh karena itu tindakan ghulûl sedikit ataupun 
banyak, besar atau kecil tetap merupakan perbuatan maksiat dan merupakan 
perbuatan yang diharamkan, yang pelakunya di ancam dengan hukuman di neraka 
dan tidak akan mendapat syafaat dari Rasulullah saw. karena beliau telah memberi 
peringatan selama di dunia.  
Orang yang melakukan korupsi pada hari kiamat akan memikul apa yang 
dikorupsikannya selama di dunia, dan harta yang dikorupsikannya akan menjadi 
saksi baginya di Hari Kiamat kelak. Dengan demikian orang yang mengkorupsi 
proyek pembangunan, jalan, atau jembatan kelak akan memanggul semua bahan 
bangunan, aspal, batu koral, dan lain-lain pada hari kiamat. Di akhirat kelak para 




Dari pemaparan yang termuat dalam syarah hadis, dan dalam sebuah 
contoh tentang risywah yang penulis uraikan di atas, nyatalah bahwa risywah 
merupakan suap, sogok, yang diberikan seseorang kepada hakim, pegawai, 
pejabat, atau petugas negara yang mempunyai jabatan atau wewenang yang 
bertujuan agar apa yang di inginkan oleh kedua belah pihak bisa tercapai 
sekalipun itu membenarkan yang salah dan menyalahkan yang benar. Di dalam 
hadis telah disebutkan bahwa risywah tidak hanya melibatkan pihak penerima 
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suap, pihak pemberi suap, akan tetapi tidak menutup kemungkinan orang yang 
menjadi perantara sehingga suap menyuap dapat berjalan mulus, dan semua yang 
terlibat dalam praktik risywah tersebut akan mendapatkan laknat Allah dan Rasul-
Nya pada Hari Kiamat kelak. Kalaulah praktik suap menyuap terus terjadi, hal itu 
dapat memberikan beberapa dampak, yaitu (1) pada supremasi hukum sehingga 
tidak bisa tegak dengan semestinya, (2) budaya sogok menyogok akan semakin 
merajalela dan (3) dapat menyebabkan kemiskinan semakin meningkat. 
 Praktik suap merupakan perbuatan terlaknat dan ijma‟ ulama 
mengharamkannya. Risywah disebut dengan makna al-suht (harta haram) karena 
dapat menghilangkan ketaatan dan menghancurkan kehormatan. Dalam beberapa 
hal suap diperbolehkan, sebagaimana pendapat al-Mubarakfuri, Yusuf al-
Qaradhawi, ash-Shan‟ani yaitu dalam menyelapkan kezaliman dan menuntut hak, 
untuk menegakkan kebenaran atau menolak kebatilan, maka tidak haram bagi 
pemberi dan tetap haram bagi penerima. Akan tetapi menurut Imam asy-Syaukani, 
berpendapat bahwa suap untuk menuntut hak atau keadilan tetap haram, karena 
dapat membuka pintu kepada hakim atau orang lain untuk berbuat dosa. Dalam 
hal ini ia menentang pendapat yang membolehkan suap untuk menuntut hak atau 
keadilan, karena status hukum haram tetap tidak berubah. Ia mengemukakan 
bahwa keharaman menyuap itu bersifat mutlak mengingat hadisnya memang 
menunjukkan hal itu secara umum. Orang yang berpendapat bahwa keharaman 
menyuap tersebut ada pengecualiannya maka masalahnya dilihat terlebih dahulu. 
Apabila dia punya dalil, maka hal itu bisa diterima. Tetapi kalau tidak, maka harus 
ditolak. Dari perselisihan tersebut, penulis sependapat dengan ijma‟ para ulama 
yaitu suap diperbolehkan apabila menuntut hak dan menyebabkan kezaliman pada 
diri dan keluarganya apabila memang tidak ada lagi jalan lain yang ditempuh 







Dari rumusan masalah yang penulis kemukakan dalam bab I, maka ada 
beberapa poin penting menurut penulis yang merupakan menjadi jawaban dari 
permasalahan tersebut, yaitu: 
1. Korupsi merupakan suatu perbuatan seperti penggelapan uang, penerimaan 
uang sogok dan lain sebagainya. Di dalam hadis Nabi korupsi disebut 
dengan istilah ghulûl ghanimah dalam arti pengkhianatan dalam rampasan 
perang. Khianat adalah sikap tidak memenuhi suatu janji atau suatu 
amanah yang dipercayakan kepadanya. Ungkapan khiyânah juga 
digunakan bagi seseorang yang melanggar atau mengambil hak-hak orang 
lain, dalam bentuk pembatalan sepihak perjanjian yang dibuatnya. Jadi 
korupsi dalam bentuk khiyânah dapat dibagi dalam beberapa macam, 
yaitu: Pertama, pengkhianatan terhadap rahasia negara. Kedua, 
pengkhianatan terhadap harta (ghulûl). Ghulûl adalah penyalahgunaan 
jabatan. Dilihat dari penggunaannya, kalimat ini dapat bermakna 
pengkhianatan seseorang terhadap rahasia negara atau materi tertentu yang 
dipercayakan padanya. Sedangkan gratifikasi merupakan uang hadiah 
yang diberikan kepada pegawai di luar gaji yang telah ditentukan termasuk 
juga meliputi pemberian barang, rabat, diskon, maupun fasilitas lainnya. 
Di dalam hadis Nabi praktik gratifikasi juga disebut dengan ghulûl dalam 
bentuk hadiyyah. Tindakan ghulûl ini merupakan tindakan yang 
diharamkan. Salah Bentuk praktik korupsi atau pemberian berupa hadiah 
kepada para pejabat yang terjadi pada zaman Rasulullah saw, yaitu ketika 
Rasul mengutus seorang petugas untuk mengumpulkan zakat kabilah Azad 
yang dikenal dengan Ibn al-Lutbiyyah.  Begitu sampai di hadapan Nabi 
saw., ia menahan sebagian uang yang dibawanya dan berkata, “Ini untuk 
kalian sedangkan yang ini untukku sebagai hadiah. Nabi saw., murka dan 
bersabda, “jika engkau benar, tidakkah lebih baik kamu duduk di rumah 
ayah dan ibumu,apakah hadiah itu menghampirimu. Sedangkan risywah 
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yaitu uang sogok yang digunakan untuk membenarkan suatu perkara yang 
batil, dan menyalahkan perkara yang seharusnya benar. Praktik risywah 
tidak hanya melibatkan antara si pemberi dan si penerima suap, akan tetapi 
bisa jadi ada orang yang menjadi perantaranya (broker) sehingga praktik 
suap menyuap bisa berjalan lebih mulus. Praktik risywah ini pada 
dasarnya telah diharamkan oleh para ulama, akan tetapi apabila untuk 
menegakkan kebenaran atau menolak kebatilan, maka tidak haram bagi 
pemberi dan tetap haram bagi penerima. Praktik suap bukan hanya di 
larang dalam masalah hukum, akan tetapi tetap diharamkan jika terjadi di 
luar masalah hukum, karena adanya di dalam hadis disebutkan bahwa 
Allah melaknat orang pemberi dan penerima suap tanpa menyebutkan 
dalam perkara hukum di dalamnya, oleh karena itu hadis tersebut lafaznya 
bersifat ‘am (umum). 
2. Hadis-hadis tentang korupsi, gratifikasi dan suap yang menjadi fokus 
penelitian penulis yaitu yang dimuat di dalam Kutub as-Sab’ah. Dimana 
setelah penulis telusuri hadis-hadis tentang korupsi (ghulûl) yaitu terdapat 
di dalam kitab Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abû Dâwud, at-
Tirmidzî, an-Nasa’i, Ibnu Majah, dan Ahmad. Sementara hadis-hadis 
tentang gratifikasi (ghulûl dalam bentuk hadiyyah) penulis temukan di 
dalam kitab Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abû Dâwud, al-
Tirmidzî, dan Musnad Ahmad. Hadis tentang risywah penulis temukan di 
dalam kitab Sunan Abû Dâwud, al-Tirmidzî, an-Nasa’i dan Musnad 
Ahmad. Status hadis-hadis tentang korupsi (ghulûl) dan gratifikasi (ghulûl 
dalam bentuk hadiyyah) bisa disimpulkan bahwa hadis-hadis tersebut 
sahih dan bisa dijadikan sebagai hujah, oleh karena diriwayatkan oleh 
Imam al-Bukhari dan Muslim sebagaimana para ulama telah menyepakati 
kesahihannya. Begitu juga hadis-hadis tentang risywah merupakan hadis-
hadis sahih.  
3. Sanksi hukuman bagi terhadap pelaku ghulûl dan risywah menurut ulama 
hadis, dimasukkan dalam kelompok tindak pidana takzir yang 
kompetensinya berada di tangan hakim. Di dalam hadis Nabi disebutkan 
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bahwa hukuman orang yang melakukan ghulûl (khianat) akan memikul 
apa yang dikorupsikannya di akhirat kelak, sementara hukuman orang 
yang melakukan praktik risywah yaitu dilaknat oleh Allah swt. dan Rasul-
Nya baik itu penyuap, orang yang disuap dan orang yang menjadi 
perantaranya. Di Indonesia Sementara Sanksi hukuman takzir terhadap 
pelaku korupsi, gratifikasi, dan suap di dalam KUHP mengikuti pedoman 
pemberantasan tindak pidana korupsi, kolusi, dan nepotisme yang memuat 
Undang-undang Nomor 46 Tahun 2009 Tentang pengadilan tindak pidana 
korupsi dalam Bab II dan Undang-undang Tipikor No. 31 Tahun 1999 
yang sebagaimana telah diubah menjadi UU No. 20 Tahun 2001 pasal 12, 
menyebutkan tentang tindak pidana korupsi pada pasal 2 ayat 1 setiap 
orang yang secara melawan hukum melakukan perbuatan memperkaya diri 
sendiri atau orang lain atau suatu korporasi yang dapat merugikan negara 
atau perekonomian negara, dipidana dengan pidana penjara seumur hidup 
atau pidana penjara paling singkat 4 (empat) tahun dan paling lama 20 
(dua puluh) tahun dan denda paling paling sedikit Rp 200.000.000,00 (dua 
ratus juta rupiah) dan paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu milyar 
rupiah). 
B. Saran-saran 
1. Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di dalam tesis ini, penulis 
masih merasa banyak sekali kekurangan yang belum mampu meng-cover 
kesempurnaan tesis ini. Oleh karena itu, diharapkan sumbangsih 
pemikirian sebagai kontribusi untuk melengkapi kekurangan yang ada 
dalam penelitian ini. 
2. Minimnya literatur yang yang terdapat di perpustakaan kampus juga cukup 
menjadi kendala di dalam penelitian ini, sehingga diharapkan agar dapat 
dilengkapi berbagai literatur yang berkenaan dengan pengkajian Islam, 
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